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ABSTRAK 

Kuni Baridah Aini dengan   judul “Penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah 

Dalam Membentuk Sikap Moderasi Beragama Santri Di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso” 

Kata Kunci  : Nilai-Nilai Aswaja An-Nahdliyah, Moderasi Beragama  

Penanaman nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap 

moderasi beragama bagi santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah merujuk pada 

upaya untuk mengajarkan dan menginternalisasi prinsip-prinsip moderasi, 

toleransi, dan pemahaman yang seimbang tentang agama Islam, dengan 

mengambil inspirasi dari pandangan dan ajaran-ajaran Nahdlatul Ulama‟ dan 

menghormati perbedaan, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.  

Adapun Fokus dari penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana transformasi nilai-

nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso? 2) Bagaimana transaksi 

nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap moderasi beragama 

santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso ? 3) Bagaimana 

Transinternalisasi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap 

moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran 

Bondowoso ? 

Berikut tujuan dari penelitian ini yaitu : 1) Untuk mendeskripsikan 

transformasi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap moderasi 

beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso. 2) 

Untuk mendeskripsikan transaksi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso. 3) Untuk mendeskripsikan transinternalisasi nilai-nilai 

aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenisnya studi kasus, 

Teknik penentuan subyek penelitian dengan purposive, Teknik pengumpulan data 

dengan cara : (1) Observasi partisipasi pasif, (2) Wawancara semi terstruktur, dan 

(3) dokumentasi. Sedangkan analisis  data menggunakan model intraktif  Miles 

Huberman dan Saldana dengan langkah-langkah : (1) pengumpulan data, (2) 

Kondensasi data, (3) penyajian data dan, (4) penarikan kesimpulan.  Untuk 

keabsahan data menggunakan triangulasi dan member check. Triangulasi yang 

digunakan ada empat yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi data 

dan triangulasi teori 

Adapun hasil penelitian : 1) Transformasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah 

di pondok pesantren terdapat tiga kegiatan, yaitu Madrasah Diniyah, pengajian 

kitab Tafsir Jalalain dan kitab Ihya' 'Ulum al-Din. 2) Transaksi nilai-nilai Aswaja 

An-Nahdliyah di pondok pesantren ini berlangsung melalui tiga kegiatan yaitu 

dialog di setiap materi Madrasah Diniyah, dialog di setiap pengajian kitab dan 

Bahtsul Masail. 3) Transinternalisasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah di pondok 

ini dikemukakan dalam beberapa kegiatan wajib bagi santri yaitu kewajiban shalat 

berjama'ah lima waktu, kewajiban shalat dhuha dan shalat hajat dan kegiatan 

ekstra kurikuler. 
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ABSTRACT 

Kuni Baridah Aini “Instilling the Aswaja An-Nahdliyah Values in Forming an Attitude of 

Religious Moderation among Santri at the Nurut Tholabah Pancoran 

Bondowoso Islamic Boarding School” 

Keywords: Aswaja An-Nahdliyah Values, Religious Moderation 

The instillation of Aswaja An-Nahdliyah values in forming an attitude of religious 

moderation for students at the Nurut Tholabah Islamic Boarding School refers to efforts to 

teach and internalize the principles of moderation, tolerance and a balanced understanding of 

the Islamic religion by taking inspiration from the views and teachings of Islam. Nahdlatul 

Ulama's teachings and respect for differences contribute positively to society. 

The focus of this research is: 1) How is the transformation of Aswaja An-Nahdliyah 

values in shaping the religious moderation attitude of students at the Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso Islamic Boarding School? 2) How do Aswaja An-Nahdliyah values 

influence the formation of students' attitudes toward religious moderation at the Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso Islamic Boarding School? 3) How is the internalization of 

Aswaja An-Nahdliyah values in forming the religious moderation attitude of students at the 

Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso Islamic Boarding School? 

This research aims: 1) To describe the transformation of An-Nahdliyah's aswaja 

values in forming the religious moderation attitude of students at the Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso Islamic Boarding School. 2) To describe the transaction of An-

Nahdliyah's aswaja values in forming an attitude of religious moderation among students at 

the Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso Islamic Boarding School. 3) To describe the 

transinternalization of An-Nahdliyah's aswaja values in forming the religious moderation 

attitude of students at the Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso Islamic Boarding School. 

This research used a qualitative approach with a case study research. The technique 

for determining research subjects are purposive technique, and data collection techniques 

used (1) passive-participant observation, (2) semi-structured interviews, and (3) 

documentation. Meanwhile, data analysis used Miles Huberman and Saldana's interactive 

model with the following steps: (1) data collection, (2) data condensation, (3) data 

presentation, and (4) drawing conclusions. For data validity, triangulation and member 

checks are used. There are four types of triangulation used, source, method, data, and theory 

triangulation. 

The research results: 1) The transformation of Aswaja An-Nahdliyah values in Islamic 

boarding schools includes three activities, Madrasah Diniyah, recitation of the book Tafsir 

Jalalain and the book Ihya' 'Ulum al-Din. 2) The transaction of Aswaja An-Nahdliyah values 

in this Islamic boarding school occurs through three activities: dialogue in every Madrasah 

Diniyah material, dialogue in every book recitation, and Bahtsul Masail. 3) The 

transinternalization of Aswaja An-Nahdliyah values in this boarding school is expressed in 

several obligatory activities for students, namely the obligation to pray in congregation five 

times a day, the obligation to pray the dhuha and prayer prayers, and extra-curricular 

activities. 
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 ملخص البحث

 

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ الاػخذال . غشط ل0202كًَٕ باسدة ػًٍُ، 

بشَايش . انبغذ انؼهًًانذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس انطهبت باَضٕساٌ بَٕذٔٔعٕ. 

 ضايؼت كٍاًْ عاس أعًذ طذٌك الاعلايٍت انغكٕيٍت صًبش.ب انذساعاث انؼهٍا

 

 ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت، ٔالاػخذال انذًٌُلانكهًاث انشئٍغٍت : 

 

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ غشط لإٌ  

خؼهٍى ٔاعخٍؼاب يبادئ الاػخذال ٔانخغايظ ٔانفٓى ان َٕس انطهبت حشٍش إنى انًغأنت ػهى

دٌٍ الإعلاو يٍ خلال الاعخهٓاو يٍ آساء ٔحؼانٍى َٓضت انؼهًاء ٔاعخشاو ػٍ انًخٕاصٌ 

 ًْت الإٌضابٍت فً انًضخًغ.، ٔانًغاٍتالاخخلاف

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ ل( كٍف حغٌٕم 1يغٕس ْزا انبغذ ْٕ ) 

ٍى م( ٔكٍف انًؼايهت ن0الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس انطهبت باَضٕساٌ بَٕذٔٔعٕ؟ ٔ)

ت باَضٕساٌ أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس انطهب

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ من الاعخٍؼاب انذاخهً( كٍف 2بَٕذٔٔعٕ؟ ٔ)

 الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس انطهبت باَضٕساٌ بَٕذٔٔعٕ؟

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ لحغٌٕم  ٌظف( 1ٌٓذف ْزا انبغذ إنى ) 

ٍى مانًؼايهت ن ٌظف( 0نطهبت باَضٕساٌ بَٕذٔٔعٕ؛ ٔ)الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس ا

أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس انطهبت باَضٕساٌ 

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ من الاعخٍؼاب انذاخهً ٌظف( 2بَٕذٔٔعٕ؛ ٔ)

 ساٌ بَٕذٔٔعٕ.الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ َٕس انطهبت باَضٕ

حغذٌذ  طشٌمتدساعت انغانت، ٔ يذخلا كٍفٍا يٍ خلالْزا انبغذ  ج انباعزت فًعخخذيا 

، انغهبٍت تًشاسكان( يلاعظت 1صًغ انبٍاَاث يٍ خلال: ) طشٌمتانبغذ انٓادف ، ٔ ػٍُت 

انًُٕرس نًاٌهض فًٍ خلال حغهٍم انبٍاَاث  أيا( انخٕرٍك. 2ًُظًت، ٔ )انشبّ  ت( يمابه0)ٔ

( 2)ٔ( حكزٍف انبٍاَاث، 0)ٔ( صًغ انبٍاَاث، 1: )اَحٍت خطٕاثانْٕبشياٌ ٔعانذاَا يغ 

نظغت انبٍاَاث باعخخذاو انخزهٍذ ٔفغض الأػضاء. ُٔخاس.  الاعخ( 4)ٔػشع انبٍاَاث، 

 ، ًْٔ حزهٍذ انًظذس ، ٔحزهٍذ انطشٌمت، ٔحزهٍذ انبٍاَاث،تًغخخذياث انخزهٍزانُْان أسبؼت ٔ

 .ٔانخزهٍذ انُظشي

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت م( أٌ انًؼايهت ن1)أيا انُخائظ انخً عظهج ػهٍٓا انباعزت فًٓ:  

انُٓضٍت فً حكٌٍٕ الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ يٍ خلال انًذسعت انذٌٍُت، ٔحؼهٍى كخاب 

ٍى أْم انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً م( أٌ انًؼايهت ن0انضلانٍٍ، ٔكخاب إعٍاء ػهٕو انذٌٍ؛ ٔ)

حكٌٍٕ الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓذ يٍ خلال انًُالشت فً كم يادة يٍ يٕاد انًذسعت 

ٍى أْم من الاعخٍؼاب انذاخهً(  2انذٌٍُت، ٔانًُالشت فً كم حؼهٍى انكخاب ٔبغذ انًغائم؛ ٔ)

ذ ْٕ يٍ خلال الأَشطت انغُت ٔانضًاػت انُٓضٍت فً حكٌٍٕ الاػخذال انذًٌُ نطلاب انًؼٓ

الإضافٍت يزم  تطلاة انضًاػت خًظ يشاث فً انٍٕو، ٔانٕاصبانٕاصبت ػُذ انطلاب يُٓا 

 الإضافٍت.طلاة انضغى ٔطلاة انغاصت، ٔالأَشطت 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya 

ditentukan oleh melimpahnya sumber daya alam dan kemakmuran alam, 

namun tujuan itu dapat tercapai apabila sumber daya manusianya memiliki 

karakter yang baik. Bahkan ada yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar 

dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu sendiri”.
1
 

Indonesia adalah negara dengan keragaman etnis, suku, budaya, bahasa, 

dan agama yang nyaris tiada tandingannya di dunia. Selain enam agama yang 

paling banyak dipeluk oleh masyarakat, ada ratusan bahkan ribuan suku, 

bahasa dan aksara daerah, serta kepercayaan lokal di Indonesia.
2
 Dengan 

kenyataan beragamnya masyarakat Indonesia itu, dapat dibayangkan betapa 

beragamnya pendapat, pandangan, keyakinan, dan kepentingan masing-masing 

warga bangsa, termasuk dalam beragama.
3
   

Persoalan yang menimpa bangsa Indonesia semakin hari semakin 

kompleks dibandingkan masa-masa sebelumnya. Hampir semua aspek 

kehidupan mengalami permasalahan, seperti aspek kehidupan agama, 

pendidikan, politik hukum sosial, budaya, ekonomi dan aspek yang lainnya. 

Hal di atas diperarah dengan terjadinya degradasi nilai moralitas bangsa yang 

sangat memprihatinkan. Di samping itu masih sering terjadinya perkelahian, 
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kerusuhan, tawuran antar pelajar, dan mahasiswa yang sangat meresahkan dan 

yang tidak kalah pentingnya adalah moderasi beragama yang juga masih perlu 

ditingkatkan.  

Hal ini dibuktikan dengan adanya sikap intoleran dalam kehidupan 

beragama dan bermasyarakat. Masih terdapat kantong-kantong intoleransi, 

kerawanan, konflik komunal, dan elemen radikal yang harus terus diperbaiki. 

Termasuk di dalamnya adalah intoleransi beragama atau dalam aspek yang 

lebih luas, keharmonisan atau kerukunan hidup beragama.
4
 

Melihat fenomena yang berkembang saat ini, bisa jadi kita terkejut. 

Bagaimana mungkin di Indonesia paham radikal mendapat tempat di nusantara 

dan berkembang sedemikian rupa. Padahal sejak awal kedatangannya di 

Indonesia, Islam telah tampil dengan segala keramahannya. Islam disebarkan 

dengan cara damai, tidak ada pemaksaan kepada penduduk satu wilayah untuk 

memeluk Islam. Bahkan dengan kasus tertentu, Islam diterima setelah 

berdialog dalam waktu panjang dengan tokoh atau ketua adat wilayah tertetu. 

Bahan yang sangat menarik adalah, pada saat Islam masuk terlepas budaya 

yang dibawanya, apakah Arab, Gujarat atau India, budaya itu pula tidak 

dipaksakan pula dengan penduduk setempat. Bahkan dalam tingkat tertentu, 

Islam dapat berdialog dengan budaya lokal. Adakalanya Islam menolaknya 

dengan lembut karena bertentangan dengan akidah, namun banyak diterima 
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dan diakomodasi karena secara prinsif sama sekali tidak bertentangan dengan 

nilai dasar ajaran Islam.
5
 

Sebagai sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang paling lama berdiri 

dan tetap berdiri sampai sekarang, pesantren tidak luput dari perannya sebagai 

sebuah instansi yang ikut andil mencetak muda mudi bangsa yang bermartabat 

dan hal itu tercermin dalam UU no. 18 tentang Pesantren tahun 2019.
6
 Pondok 

Pesantren  memiliki  program  pendidikan  yang  disusun  sendiri  (mandiri)  di

manaprogram  ini  mengandung  proses  pendidikan  formal,  nonformal 

maupun yang berlangsung sepanjang hari dalam satu pengkondisian di 

asrama.  Sehingga dari sini dapat dipahami bahwa pondok pesantren secara 

institusi atau kelembagaan dikembangkan untuk mengefektifkan dampaknya, 

pondok pesantren bukan saja sebagai tempat belajar melainkan 

merupakan  proses hidup itu sendiri, pembentukan watak dan pengembangan 

sumber daya. Beberapa pesantren modern menerapkan praktik moderasi agama 

di lembaganya dengan model penerapan di pesantren klasik. Pesantren modern 

lebih menekankan pada pembenahan kurikulum, sistem pengajaran, tenaga 

pengajar, serta santri itu sendiri. Dari aspek kurikulum materi yang difokuskan 

memang pada pembelajaran agama, namun tidak menafikan pelajaran umum 

lainnya.  

Pesantren jenis ini mengkombinasikan antara pesantren tradisional dan 

juga model pendidikan formal dengan mendirikan satuan pendidikan semacam 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA bahkan pada sampai perguruan tinggi. 

                                                           
5
 Babun Suharto, Moderasi Beragama: Dari Indonesia Untuk Dunia (Yogyakarta: LKis, 2019), 

23. 
6
 Kementerian Sekretariat Negara RI.. UU No.18 Tahun 2019 tentang pesantren. 



 

 

4 

Kurikulum yang digunaan adalah kurikulum pesantren salaf yang 

diadaptasikan dengan kurikulum pendidikan Islam yang disponsori oleh 

Departemen Agama dalam sekolah (Madrasah). Sedangkan kurikulum khusus 

pesantren dialokasikan dalam muatan lokal atau mungkin melalui 

kebijaksanaan sendiri. Gambaran kurikulum lainnya pada pembagian waktu 

belajar, yaitu mereka belajar keilmuan sesuai dengan kurikulum yang ada di 

perguruan tinggi (madrasah) pada waktu kuliah. Sedangkan waktu selebihnya 

dengan jam pelajaran yang padat dari pagi sampai malam untuk mengkaji 

keilmuan Islam khas pesantren (pengajian kitab klasik).
7
  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019  

tentang Pesantren Bab 1 Pasal 1 Ayat (1) mengatakan bahwa Pondok 

Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang selanjutnya disebut 

Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh 

perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan / atau masyarakat 

yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt, menyemaikan 

akhlak mulia serta memegang teguh ajaran Islam rahmatan lil‟alamin yang 

tercermin dari sikap rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat, dan nilai 

luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan, dakwah Islam, 

keteladanan, dan pemberdayaan masyaraat dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.
8
 

Di Indonesia “moderasi Islam” sering dipersoalkan dengan umat Islam 

itu sendiri, bagi mereka, Islam moderat. Bagi mereka, Islam hanyalah Islam, 
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tidak ada moderasi Islam atau Islam moderat. Dalam bahasa Arab, moderasi 

dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna 

dengan kata tawasuth (tengah-tengah), tasamuh (toleran), I‟tidal (adil), dan 

tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut 

wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartikan sebagai “pilihan 

terbaik”. Apapun kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna yang 

sama, yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di 

antara berbagai pilihan ekstrem.
9
 

Adapun makna wasathiyah secara istilah adalah nilai-nilai Islam yang 

dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan 

dalam hal tertentu. Hal ini dianalisis dari Q.S Al-Baqarah ayat 143  

                        

                            

                           

                      

Artinya : Dan demikianlah kami jadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan, 

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan Kamu. Kami tidak 

menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya 

melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan 

siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu 

sangat berat, kecuali bagi orang yang diberi petunjuk oleh Allah. 

Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh Allah 

Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. (QS. Al-Baqarah 

143).
10
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Tafsir dari ayat di atas yaitu jika Allah menjadikan Ka‟bah sebagai kiblat 

yang paling utama maka demikian pula kami telah menjadikan umat islam, 

umat pertengahan, yaitu umat terbaik yang pernah ada di bumi ini. Umat yang 

terbaik sangatlah pantas menjadi saksi. Tujuannya adalah agar menjadi saksi 

atas perbuatan manusia, yaitu ketika nanti pada hari kiamat jika ada dari 

mereka yang mengingkari bahwa Rasul-Rasul mereka telah menyampaikan 

pesan-pesan Allah atau adanya penyimpangan pada ajaran mereka. Di samping 

itu, juga agar Muhammad, menjadi saksi atas perbuatan manusia yaitu dengan 

memberikan petunjuk dan arahan-arahannya ketika masih hidup serta jalan 

kehidupannya juga petunjuknya ketika sudah meninggal. Bagi mereka yang 

tetap istiqomah dengan keimanannya, mereka akan mengikuti apa pun yang 

diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya, baik dalam pengalihan kiblat atau 

lainnya. Sebaliknya, bagi yang lain, mereka akan menolak dan enggan 

mengikuti perintah Allah dan rasul-Nya. Ihwal pemindahan kiblat memang 

mengundang persoalan bagi sebagian kelompok. Oleh karena itu, pemindahan 

kiblat itu sangat berat kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. 

Sebagian kelompok menganggap persoalan kiblat adalah termasuk ajaran yang 

sudah baku, tidak bisa diubah lagi, seperti halnya tauhid. Namun, sebagian lagi, 

yaitu orang-orang yang istiqomah dalam beriman, menganggap bahwa 

persoalan ini termasuk kebijakan Allah yang bisa saja berubah. Nabi sangat 

berharap agar Allah segera memindahkan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka‟bah, 

maka turunlah ayat ini. 
11
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Di dunia pesantren, moderasi sudah menjadi karakter yang melekat 

pada pesantren dan semua penghuninya, pimpinannya, ustadnya sampai kepada 

para santri. Mereka sejak awal sudah mempraktekkan moderasi dalam 

beragama. Karena sudah menjadi ciri khas sejak dan contoh dari bagaimana 

wali songo menyebarkan Islam di Indonesia. 

Pendidikan Islam yang moderat dapat mencegah peserta didik 

khususnya santri untuk berperilaku radikal, baik dalam sikap maupun 

pemikiran, sehingga output dari lembaga pendidikan atau lembaga pesantren  

Islam berbasis moderasi ini dapat berimplikasi kepada pemahaman semua umat 

Islam untuk menerima segala bentuk perbedaan dalam keagamaan dan dapat 

menghargai keyakinan yang diyakini oleh orang lain. Sehingga santri yang 

masih berusia remaja dapat mengetahui bagaimana seharusnya pemikiran-

pemikiran mereka tentang Islam dan juga bagaimana cara pengaplikasiannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai Aswaja An-Nahdliyah An-Nahdliyah dapat membentuk sikap 

santri yang menghargai perbedaan, menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dan 

saling menghormati, serta menghindari sikap-sikap ekstrem dalam beragama. 

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai Nahdlatul Ulama dapat memperkuat 

toleransi antarumat beragama, meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan di 

antara masyarakat, serta mencegah terjadinya konflik agama atau tindakan 

terorisme yang merugikan masyarakat luas. 

Sebagai sebuah pesantren yang secara geografis terletak di pinggiran 

kota di kabupaten Bondowoso serta diikuti dengan iklim keagamaan Islam 
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yang sangat kental, hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa pesantren 

ini adalah pesantren yang secara garis koordinasiny berafiliasi dengan  

organisasi keislaman Nahdlatul Ulama (NU). Sehingga, nilai-nilai aswaja 

sudah emnjadi landasan serta arah pacu pengajaran dan system Pendidikan 

yang bernuansa moderatif. Hal itu dikuatkan oleh hasil wawancara yang 

peneliti tangkap dari penyampaian pengasu pesantren tersebut yang 

mengatakan bahwa,  

“Pesantren ini sejak pertama didirikan memang diniatkan untuk 

meneruskan perjuangan dan menanamnkan nilai-nilai yang dibawa oleh 

Nahdlatul Ulama”
12

. 

 

Penelitian ini lebih kepada penanaman, pelaksanaan, dan pembentukan 

karakter sikap moderasi beragama santri, yang memiliki fokus pembahasan 

penanaman nilai tawassuth, tawazzun, tasamuh, dan i‟tidal. Dalam hal ini 

peneliti mengambil objek atau analisis penelitian pada santri di pondok 

pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso bahwa penelitian yang dikaji 

oleh peneliti merupakan hal yang baru dan memiliki kelayakan untuk diteliti. 

Posisi penelitian ini memfokuskan pada penanaman nilai Aswaja An-

Nahdliyah An-Nahdliyah dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso.  

Peneliti memilih lokasi di Pondok Pesantren Nurut Tholabah yang 

lokasinya terletak di Kelurahan Pancoran Kecamatan Bondowoso Kabupaten 

Bondowoso, merupakan lembaga pesantren yang memiliki beberapa sekolah 

formal diantaranya yaitu: Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan Sekolah 
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Menengah Atas (SMA). Berdasarakan hasil observasi, seluruh santri mengikuti 

kegiatan pendidikan formal maupun non formal di dalam pondok. Kegiatan 

non formal yang dilaksanakan di pondok pesantren yaitu berupa kegiatan 

pendidikan berbasis Madrasah Diniyah yang terdiri dari beberapa tingkatan. 

Namun, pada tahun 2021 pendidikan Madrasah Diniyah yang dilaksanakan di 

pondok pesantren tersebut diresmikan menjadi Madrasah Ibtidaiyah seperti 

sistem pendidikan di pondok pesantren Sidogiri. Materi yang disampaikan 

kepada santri pun mengikuti materi yang diterapkan di pondok pesantren 

Sidogiri dengan adanya santri Sidogiri yang telah selesai mengikuti pendidikan 

di pondok pesantren Sidogiri. Santri tersebut ditugaskan kurang lebih selama 

satu tahun untuk mengamalkan ilmuanya di pondok pesantren Nurut Tholabah.  

Salah satu keunikan yang peneliti dapatkan dari hasil observasi di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah yaitu pengasuh Pondok Pesantren tersebut 

merupakan salah satu pembesar Nahdlatul „Ulama di Kabupaten Bondowoso. 

Beliau bernama KH. „Asy‟ari Fasya. Beliau pernah menjabat menjadi Rois 

Syuriah Kab. Bondowoso dan pernah menjabat juga sebagai Ketua MUI 

Kabupaten Bondowoso. Dengan figur pengasuh yang mempunyai pengaruh 

besar terhadap Nahdlatul „Ulama kab. Bondowoso, dapat dinilai bahwa beliau 

mampu menanamkan nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah kepada santri-santri dan 

juga kepada masyarakat sekitar.
13

 

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk 

menganalisis serta meneliti bagaimana pola internalisasi nilai-nilai Aswaja 
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dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama sehingga peneliti memberi 

judul Penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah Dalam Membentuk Sikap 

Moderasi Beragama Santri Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran 

Bondowoso.   

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka dapat difokuskan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana transformasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso ? 

2. Bagaimana transaksi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk 

sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso ? 

3. Bagaimana transinternalisasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan transformasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah 

dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso. 
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2.  Untuk mendeskripsikan transaksi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso. 

3. Untuk mendeskripsikan transinternalisasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah 

dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua yakni 

secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan:  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran terhadap 

perkembangan pendidikan khusus dalam penerapan nilai-nilai Nahdlatul 

Ulama dalam membangun sikap moderasi beragama. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Pembaca  

Menambah wawasan mengenai nilai-nilai Nahdlatul Ulama 

khususnya dalam sikap moderasi beragama, untuk selanjutnya dijadikan 

sebagai acuan dalam bersikap dan berprilaku dalam pendidikan. 

b. Bagi ustadz/ustadzah 

1) Sebagai masukan guna membangun meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan dalam penerapan nilai-nilai Nahdlatul Ulama yang ada. 
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2) Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia 

pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di indonesia 

sebagai solusi terhadap permasalahan sikap moderasi beragama. 

gi Pengurus Pondok   

1) Sebagai masukan bahwasannya pengurus pondok dapat mengetahui 

letak adanya kelebihan dan kekurangan terhadap pendidikan di dalam 

sikap moderasi beragama yang berlandaskan nilai-nilai Nahdlatul 

Ulama.  

2) Sebagai suatu rujukan dalam ilmu pendidikan sehingga dapat 

memperkaya dan menambah wawasan agar dapat lebih memahami 

makna nilai-nilai Nahdlatul Ulama dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti  

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan 

lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis.  

E. Definisi Istilah 

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti. 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penanaman Nilai-Nilai 

Penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku, atau proses 

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
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sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu 

tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.  

2. Nilai Aswaja An-Nahdliyah 

Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud dengan nilai-nilai 

Aswaja An-Nahdliyah antara lain tawassuth yang bermakna moderat, 

tawazun yang bermakna seimbang, tasamuh yang bermakna toleran, da 

i‟tidal yang berarti tegak lurus atau adil. Keempat nilain ini sangat penting 

untuk diterapkan kembali sebagai nilai-nilai luhur, yang diyakini sebagian 

besar masyarakat Muslim di Indonesia 

3. Sikap Moderasi Beragama 

Sikap Moderasi Beragama adalah sebuah pandangan atau sikap 

yang selalu berusaha mengambil posisi tengah dari dua sikap yang 

berseberangan dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap yang 

dimaksud tidak mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang. Indikator 

moderasi beragama yang akan digunakan adalah empat hal, yaitu komitmen 

kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif terhadap kebudayaan 

lokal.  

Berdasarkan uraian definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan 

penanaman nilai-nilai Nahdlatul Ulama dalam membentuk sikap moderasi 

santri Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso adalah 

wujud aplikasi dari apa yang diperoleh yang berupa nilai-nilai Nahdlatul 

„Ulama guna membentuk sikap komitmen kebangsaan, toleransi, anti 

kekerasan dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal.  
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F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dituangkan dalam enam bab yang saling berkaitan, yaitu: 

Bab satu adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

penelitian. 

Bab dua, membahas tentang kajian pustaka yang meliputi telaah hasil 

penelitian terdahulu, kajian teoritik serta kerangka konseptual. 

Bab tiga, membahas metode penelitian meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneltian, subjek penelitian, data dan 

sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab empat, berisi penyajian data dan analisis. Dalam hal ini pada bab ini 

memuat terkait dengan data dan hasil penelitian yang diperoleh. Penyajian dan 

paparan data yang memuat informasi yang berasal dari pengamatan dan 

wawancara yang dianggap menonjol. 

Bab lima, berisi pembahasan, yang memuat gagasan peneliti, keterkaitan 

antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi posisi temuan dalam 

penelitian terhadap teori-teori dan temuan sebelumnya, serta berisikan terkait 

dengan penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari lapangan 

yang dengan implikasi dari temuan di lapangan. 

Bab enam adalah penutup, berisi temuan pokok atau kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan, implikasi serta tindak lanjut dari penelitian 

yang telah dilaksanakan serta saran atau solusi yang direkomendasikan oleh 

peneliti mengenai permasalahan yang telah dikaji dan diteliti dalam 

penelitian.
14
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu  

  Penelitian terdahulu merupakan penelitian ilmiah yang telah dilaksanakan 

sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian yang 

dilaksanakan, berfungsi sebagai pijakan serta pembanding atas penelitian yang 

dilaksanakan oleh penulis. Untuk menghind ari terjadinya pengulangan hasil 

temuan yang membahas pemecahan yang sama dari seseorang baik dalam 

bentuk buku, ataupun dalam bentuk tulisan yang lain. Maka peneliti akan 

memaparkan beberapa karya ilmiah yang satu tujuan menjelaskan tentang 

Penanaman Nilai-Nilai Nahdlatul Ulama Dalam Membentuk Sikap Moderasi 

Beragama Pada Peserta Didik.  

1. Ikhsan Nur Fahmi, 2021, Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Islam Dalam 

Pembelajaran PAI Dan Implikasinya Terhadap Sikap Sosial Siswa Di Sma 

Ma‟arif Nu 1 Kemranjen Kabupaten Banyumas. Tesis ini membahas tentang 

Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Islam Dalam Pembelajaran PAI Dan 

Implikasinya Terhadap Sikap Sosial Siswa Di SMA Ma‟arif Nu 1 

Kemranjen Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) bentuk internalisasi nilai moderasi Islam dalam pembelajaran PAI di 

SMA Ma‟arif  NU 1 Kemranjen dilakukan dengan tiga bentuk yaitu: melalui 

kegiatan pembelajaran PAI di dalam kelas, melalui kegiatan keagamaan, 

melalui muatan lokal sekolah. Adapun nilai moderasi Islam yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran PAI yakni nilai keadilan (a‟dalah), 

15 
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keseimbangan (tawazun), dan toleransi (tasamuh). (2) Proses internalisasi 

nilai-nilai moderasi Islam dalam pembelajaran PAI di SMA Ma‟arif NU 1 

Kemranjen dilakukan melalui: tahapan transformasi nilai, tahapan transaksi 

nilai, dan tahapan transinternalisasi nilai. (3) Strategi yang dilakukan dalam 

menginternalisasikan nilai moderasi Islam dalam pembelajaran PAI di SMA 

Ma‟arif NU 1 Kemranjen yaitu: pengenalan, pembiasaan, keteladanan, dan 

pengamalan. (4) Implikasi internalisasi nilai moderasi Islam terhadap sikap 

sosial siswa di SMA Ma‟arif NU 1 Kemranjen yakni terbiasa melaksanakan 

ibadah, menghormati guru dan teman, peduli sosial, toleran, disiplin, 

tanggap terhadap lingkungan, dan taat peraturan.
15

   

2. Luthfiansyah Hadi Ismail, 2022, Moderasi Beragama di Lingkungan 

Pesantren: Pengalaman Pesantren di Bandung Barat, Jawa Barat. Jurnal ini 

mengkaji tentang perkembangan moderasi sebagai ide dasar pesantren. 

Tulisan ini dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, memperkenalkan artikulasi 

moderasi di pesantren dari berbagai perspektif. Kedua, membahas gagasan 

Arkoun dan gagasan al Jabiri serta kaitannya dengan moderasi dan 

pesantren. Ketiga, mengelaborasi moderasi pesantren dari kurikulum dan 

kegiatan ekstrakurikulernya. Tulisan ini membahas bagaimana moderasi 

Islam telah dibentuk dan disebarluaskan melalui proses pembelajaran di 

pesantren. Hasil penelitian untuk menggali kompleksitas dan kontinuitas 

moderasi Islam di pesantren dan membuktikan bahwa pengarusutamaan 

moderasi di akar rumput tidak statis tetapi dinamis serta cair dan multi-
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dimensi melalui proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler di 

lingkungan pesantren.
16

 

3. Nabila Nur Bakkah Nazrina, 2021, Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Melalui Sosiokultural Dalam Penguatan Moderasi Beragama 

Di SMAN 3 Blitar, tesis dengan hasil penelitian  yang menunjukan bahwa 

konsep pembelajaran PAI melalui sosiokultural adalah mengaitkan antara 

agama dan budaya sebagai media belajar dalam topik penyelenggaraan 

jenazah di lingkungan masyarakat, langkah-langkah pembelajaran PAI 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dimana guru menyampaikan 

ilmu pengetahuan agama menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan 

problem based learning, dan terakhir adalah kegiatan penutup dimana guru 

dan siswa merefleksikan hasil pembelajaran serta menarik kesimpulan dari 

materi penyelenggaraan mengurus jenazah, implikasi dari pembelajaran PAI 

menuai hasil positif terhadap penguatan moderasi beragama siswa yang 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
17

 

4. Akmal Nurullahh, 2022, Moderasi Beragama Di Madrasah Aliyah (Studi 

Kasus di MA Tahdzibun Nufus Jakarta Dalam Terbentuknya Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama). Hasil penelitian dari tesis ini adalah (1) moderasi 

beragama yang ditanamkan pada para siswa MA Tahdzibun Nufus Jakarta 

ialah tidak dalam suasana formal, diselipkan dalam setiap pembelajaran 

dengan penyampaian bersifat tegas dan serius sehingga memberi dampak 
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kepercayaan diri, siswa lebih yakin bahwa kerukunan lebih penting 

dibandingkan kekacauan. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat 

moderasi beragama siswa MA Tahdzibun Nufus Jakarta ialah usia muda 

yang berpikir lebih modern sesuai zamannya (milenia), dilibatkan dalam 

kegiatan secara langsung seperti dalam donor darah sehingga bisa 

merasakan langsung wujud dari moderasi beragama yaitu peduli terhadap 

sesame, dan ceramah dimana mampu mengarahkan siswa berpikir ke hal 

yang positif (3) Bentuk moderasi yang dipraktekkan siswa MA Tahdzibun 

Nufus Jakarta ialah saling memberikan nasihat antar siswa, praktek ini 

menimbulkan kepedulian antar teman. Bentuk praktek berteman dengan 

siapapun tanpa memandang latar belakang agama, dalam praktek seperti ini 

siswa dapat belajar tentang kesetaraan manusia di hadapan Tuhan. 

Kemudian bentuk praktek berbaur dalam kegiatan masyarakat, tidak peduli 

latar belakangnya, namun tetap memperhatikan dari ajaran agama Islam, 

sehingga melalui praktek ini siswa akan terlatih tetap berada dalam batas-

batas keyakinannya. Selanjutnya bentuk praktek saling menghormati 

perbedaan tata cara dalam beribadah walaupun satu agama (Agama Islam). 

Praktek ini akan menghilangkan sifat radikal. Radikalisme, sering terjadi 

karena berbeda pandangan walaupun masih dalam satu keyakinan/agama.
18

 

5. Eka Prasetiawati, 2019, Menanamkan Islam Moderat Upaya Menanggulangi 

Radikalisme di Indonesia. Jurnal ini tentang menanamkan Islam moderat 

untuk menanggulangi radikalisme di indonesia. Faham radikal yang 
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semakin marak di Indonesia menjadikan agama sebagai alat propaganda 

untuk melakukan perubahan atau pembaharuan sosial politik secara drastis 

dengan menggunakan cara kekerasan. Dengan fanatisme agama yang tinggi, 

aliran radikal sering menggunakan kekerasan untuk mengaktualisasikan 

paham keagamaan yang dianut. Radikalisme yang berujung pada terorisme 

menjadi masalah penting bagi umatIslam dewasa ini. Untuk 

menanggulanginya, keterlibatan berbagai pihak sangat diharapkan terutama 

peran lembaga pendidikan sangat berpeluang menjadi penangkal Islam 

radikal yakni dengan menanamkan Islam moderat dengan konsep aswaja 

yaitu al-adalah (keadilan), al-tawazun (keseimbangan), dan al-tasamuh 

(toleransi). Rumusan masalahnya adalah bagaimana cara menanamkan 

Islam moderat untuk menanggulangi radikalisme di Indonesia.
19

 

6. Darlis, 2020, Mengusung Moderasi Islam Di Tengah Masyarakat 

Multikultural, Jurnal. Mengusung Moderasi Islam sebagai solusi di tengah 

masyarakat multikultural. Melalui pendekatan historis filosofis dalam 

penelusuran terhadap literatur keIslaman maupun sabda nabi dan perilaku 

sahabat, dapat disimpulkan bahwa moderasi Islam mengkristal dalam 

seluruh disiplin keilmuan dalam Islam, mulai dari aspek akidah, syariah, 

tafsir, tasawuf dan dakwah. Ajaran universal yang tersirat dari disiplin 

keilmuan di atas adalah keadilan, persamaan, keseimbangan, fleksibilitas, 
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kemudahan dan toleransi dalam menjalankan ajaran agama yang memang 

diturunkan untuk kemaslahatan manusia.
20

 

7. Sri Judiani, 2020, yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar Melalui Penguatan Pelaksanaan Kurikulum” (jurnal) dengan 

hasil penelitiannya yaitu : (1) pendidikan di Indonesia masih fokus kepada 

aspek kognitif dan sedikit yang mempertimbangkan aspek soft skill atau 

non-akademik; (2) pendidikan karakter perlu dimaknai sebagai pendidikan 

yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik, 

menerapkannya di masyarakat sebagai warga negara yang religius, 

nasionalis, kreatif dan produktif; (3) tujuan pendidikan karakter yaitu 

mengembangkan potensi nurani/kalbu/afektif peserta didik sebagai insan 

dan sebagai warganegara yang memiliki nilai karakter bangsa, 

mengembangkan perilaku terpuji yang sejalan dengan tradisi budaya dan 

nilai universal bangsa religius, menanamkan jiwa kepemimpinan serta 

tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, 

mengembangkan kemampuan manusia yang mandiri, kreatif dan 

berkebangsaan pada diri peserta didik, mengembangkan perilaku terpuji 

yang sejalan dengan tradisi budaya dan nilai universal bangsa religius, 

menanamkan jiwa kepemimpinan serta tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa, mengembangkan kemampuan manusia 

yang mandiri, kreatif dan berkebangsaan pada diri peserta didik, 

mengembangkan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, nyaman, 
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penuh persahabatan dan kreatifitas serta rasa kebangsaan yang tinggi dan 

penuh kekuatan; (4) implementasi pendidikan dapat diintegrasikan ke dalam 

mata pelajaran, muatan lokal, pengembangan diri maupun budaya sekolah . 

Penelitian ini lebih fokus kepada implementasi pendidikan karakter melalui 

program yang dijalankan oleh bagian kurikulum, sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan lebih fokus kepada program yang dijalankan oleh 

bagian kesiswaan
21

 

8. Surya Atika, 2020, judul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Religius, Cinta 

Tanah Air, dan Disiplin) di SLB Al Ishlah Padang” jurnal dengan hasil 

penelitian yang didapatkan bahwa pendidikan karakter belum sepenuhnya 

dilaksanakan oleh guru karena guru tidak menerapkan RPP dengan baik. 

Strategi yang digunakan oleh guru dalam penelitian ini cukup baik karena 

membuat peserta didik terbiasa melakukan hal-hal yang baik namun yang 

disayangkan adalah tidak ada evaluasi tentang perkembangan karakter 

peserta didik . Penelitian ini memiliki kesamaan dalam meneliti karakter 

religius, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus program yang diteliti 

yaitu jika penelitian sebelumnya fokus kepada semua program, sedangkan 

penelitian ini hanya fokus pada program salat wajib.
22

 

9. Laili Nuriyana, tahun 2019, dengan judul “Analisis Nilai Nilai 

Kependidikan karakter Dalam kitab Adabul „alim wal Mutaallim karya KH. 

Hasyim Asy‟ari”. Dalam Jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu tentang konsep kependidikan 

karakter menurut kitab Adabul „Alim Wal Mutaalim dalam pandangan kyai 

haji Hasyim Asy‟ari. Berdasarkan hasil penelitiannya, kesimpulan yang 

didapatkan dalam kitab Adabul „Alim Wal Mutaa‟alim konsep pendidikan 

karakter dibagi dalam 4 bagian, yang pertama konsep etika murid terhadap 

dirinya sendiri, yang kedua konsep etika murid terhadap guru, yang ketiga 

konsep etika belajar bagi murid, dan keempat konsep etika murid terhadap 

guru.
23

 

10. Fitriyanti Wahyuni, tahun 2020 dengan judul jurnal  “Pendidikan Karakter 

dalam kitab Adabul „Alim Wal Muta‟alim karya Kyai Haji Hasyim 

Asy‟ari”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, melalui penelitian 

Library research. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Pendidikan 

Karakter Dalam Kitab “Adabul „Alim Wal Muta‟Alim” Karya K.H Hasyim 

Asyari. Berdasarkan penelitiannya dapat disimpulkan apabila sebuah iman 

tidak diimbangi bersama dengan adanya sebuah pelaksanaan hukum-hukum 

Islam atau yang biasa disebut dengan syariat yang baik bisa dikatakan jika 

orang tersebut belum memiliki karakter keimanan serta ketauhidan yang 

kuat. Dan sebaliknya juga jika seseorang melakukan amalan syariat namun 

dalam dirinya tidak didasari dengan dengan karakter yang kuat maka 

sesungguhnya dia dianggap belum melakukan amalan syariat juga dianggap 

belum beriman kepada Allah SWT.
24
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Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa  penanaman nilai-nilai 

Nahdlatul Ulama dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di 

pondok pesantren merupakan upaya penting dalam membentuk santri yang 

memahami agama dengan cara yang moderat dan seimbang. NU sebagai 

organisasi Islam yang memiliki ajaran yang moderat, toleran, dan 

menghormati perbedaan, berperan penting dalam mengajarkan ajaran Islam 

yang moderat kepada para santri. Untuk lebih jelasnya dapat diamati pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian  Terdahulu 

 

No 
Nama dan 

tahun 
Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

 1 2 3 4 5 
1 Ikhsan Nur 

Fahmi, 2021 
Internalisasi 
Nilai-Nilai 
Moderasi Islam 
Dalam 
Pembelajaran 
PAI Dan 
Implikasinya 
Terhadap Sikap 
Sosial Siswa Di 
Sma Ma’arif Nu 
1 Kemranjen 
Kabupaten 
Banyumas 
(Tesis) 

(1) bentuk internalisasi nilai 
moderasi Islam dalam 
pembelajaran PAI dilakukan 
dengan tiga bentuk yaitu: 
melalui kegiatan pembelajaran 
PAI di dalam kelas, melalui 
kegiatan keagamaan, melalui 
muatan lokal sekolah. (2) Proses 
internalisasi nilai-nilai moderasi 
Islam dalam pembelajaran PAI 
dilakukan melalui: tahapan 
transformasi nilai, tahapan 
transaksi nilai, dan tahapan 
transinternalisasi nilai. (3) 
Strategi yang dilakukan dalam 
menginternalisasikan nilai 
moderasi Islam dalam 
pembelajaran PAI yaitu: 
pengenalan, pembiasaan, 
keteladanan, dan pengamalan. 
(4) Implikasi internalisasi nilai 
moderasi Islam terhadap sikap 
sosial siswa yakni terbiasa 
melaksanakan ibadah,  
menghormati guru dan teman, 

Persamaan 
penelitian ini 
yaitu 
pembahasan 
tentang 
moderasi Islam 
di lembaga 
pendidikan  

Perbedaannya 
yaitu 
pembahasan 
penelitian pada 
pembelajaran 
PAI terhadap 
sikap sosial, 
sedangkan 
peneliti 
membahas 
tentang sikap 
moderasi 
beragama.  
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No 
Nama dan 

tahun 
Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

 1 2 3 4 5 
peduli sosial, toleran, disiplin, 
tanggap terhadap lingkungan, 
dan taat peraturan 

2 Luthfiansyah 
Hadi Ismail, 
2022 

Moderasi 
Beragama di 
Lingkungan 
Pesantren: 
Pengalaman 
Pesantren di 
Bandung Barat, 
Jawa Barat 
(Jurnal) 

untuk menggali kompleksitas 
dan kontinuitas moderasi Islam 
di pesantren dan membuktikan 
bahwa pengarusutamaan 
moderasi di akar rumput tidak 
statis tetapi dinamis serta cair 
dan multi-dimensi melalui proses 
pembelajaran dan kegiatan 
ekstrakurikuler di lingkungan 
pesantren 
 

Penelitian ini 
membahasa 
tentang 
moderasi 
beragama di 
lingkungan 
pesantren 

Perbedaannya 
yaitu terdapat 
pada nilai-nilai 
NU dalam 
membentuk 
sikap moderasi 
beragama santri 

3 Nabila Nur 
Bakkah 
Nazrina, 2021 

Strategi 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
Melalui 
Sosiokultural 
Dalam 
Penguatan 
Moderasi 
Beragama Di 
SMAN 3 Blitar, 
(tesis) 

konsep pembelajaran PAI 
melalui sosiokultural adalah 
mengaitkan antara agama dan 
budaya sebagai media belajar 
dalam topik penyelenggaraan 
jenazah di lingkungan 
masyarakat, langkah-langkah 
pembelajaran PAI meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dimana guru menyampaikan 
ilmu pengetahuan agama 
menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri dan 
problem based learning, 

Persamaan 
pada 
pembahasan 
penelitian pada 
moderasi 
beragama 

Perbedaannya 
terdapat pada 
strategi 
pembelajaran 
PAI melalui 
soisokultural di 
sekolah 

4 Akmal 
Nurullahh, 
2022 

Moderasi 
Beragama Di 
Madrasah Aliyah 
(Studi Kasus di 
MA Tahdzibun 
Nufus Jakarta 
Dalam 
Terbentuknya 
Nilai-Nilai 
Moderasi 
Beragama), 
tesis. 

(1) moderasi beragama yang 
ditanamkan pada para siswa 
ialah tidak dalam suasana 
formal, diselipkan dalam setiap 
pembelajaran dengan 
penyampaian bersifat tegas dan 
serius sehingga memberi 
dampak kepercayaan diri (2) 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi semangat 
moderasi beragama siswa ialah 
usia muda yang berpikir lebih 
modern sesuai zamannya 
(milenia), sehingga bisa 
merasakan langsung wujud dari 
moderasi beragama yaitu peduli 

Persamaan 
pada 
pembahasan 
penelitian pada 
moderasi 
beragama  

Perbedaan pada 
obyek 
penelitian yaitu 
antara di 
lingkungan 
sekolah dan 
lingkungan 
pesantren 
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No 
Nama dan 

tahun 
Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

 1 2 3 4 5 
terhadap sesame, dan ceramah 
dimana mampu mengarahkan 
siswa berpikir ke hal yang positif 
(3) Bentuk moderasi yang 
dipraktekkan siswa ialah saling 
memberikan nasihat antar siswa, 
praktek ini menimbulkan 
kepedulian antar teman tanpa 
memandang latar belakang 
agama 
 

5 Eka 
Prasetiawati, 
2019, 

Menanamkan 
Islam Moderat 
Upaya 
Menanggulangi 
Radikalisme di 
Indonesia 
(Jurnal) 

menanamkan Islam moderat 
untuk menanggulangi 
radikalisme di indonesia. Dengan 
fanatisme agama yang tinggi, 
aliran radikal sering 
menggunakan kekerasan untuk 
mengaktualisasikan paham 
keagamaan yang dianut. Untuk 
menanggulanginya, keterlibatan 
berbagai pihak sangat 
diharapkan terutama peran 
lembaga pendidikan sangat 
berpeluang menjadi penangkal 
Islam radikal yakni dengan 
menanamkan Islam moderat 
dengan konsep aswaja yaitu al-
adalah (keadilan), al-tawazun 
(keseimbangan), dan al-
tasamuh(toleransi) 

Penelitian ini 
membahas 
moderasi 
beragama 

Penelitian ini 
membahas 
moderasi 
beragama 
namun pada 
lokasi yang 
sangat luas (se-
Indonesia),  

6 Darlis, 2020 Mengusung 
Moderasi Islam 
Di Tengah 
Masyarakat 
Multikultural, 
(Jurnal) 

Melalui pendekatan historis 
filosofis dalam penelusuran 
terhadap literatur keIslaman 
maupun sabda nabi dan perilaku 
sahabat, dapat disimpulkan 
bahwa moderasi Islam 
mengkristal dalam seluruh 
disiplin keilmuan dalam Islam, 
mulai dari aspek akidah, syariah, 
tafsir, tasawuf dan dakwah. 
Ajaran universal yang tersirat 
dari disiplin keilmuan di atas 
adalah keadilan, persamaan, 
keseimbangan, fleksibilitas, 

Penelitian ini 
membahas 
moderasi Islam/ 
moderasi 
beragama 

Penelitian ini 
membahan 
moderasi 
beragama di 
lingkungan 
masyarakat 
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No 
Nama dan 

tahun 
Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

 1 2 3 4 5 
kemudahan dan toleransi dalam 
menjalankan ajaran agama yang 
memang diturunkan untuk 
kemaslahatan manusia. 

7 Sri Judiani, 
2020 

Implementasi 
Pendidikan 
Karakter di 
Sekolah Dasar 
Melalui 
Penguatan 
Pelaksanaan 
Kurikulum” 
(jurnal) 

(1) pendidikan di Indonesia 
masih fokus kepada aspek 
kognitif dan sedikit yang 
mempertimbangkan aspek soft 
skill atau non-akademik; (2) 
pendidikan karakter perlu 
dimaknai sebagai pendidikan 
yang mengembangkan nilai-nilai 
karakter pada diri peserta didik, 
menerapkannya di masyarakat 
sebagai warga negara yang 
religius, nasionalis, kreatif dan 
produktif; (3) tujuan pendidikan 
karakter yaitu mengembangkan 
perilaku terpuji yang sejalan 
dengan tradisi budaya dan nilai 
universal bangsa religius (4) 
implementasi pendidikan dapat 
diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran, muatan lokal, 
pengembangan diri maupun 
budaya sekolah .  

pendidikan 
karakter perlu 
dimaknai 
sebagai 
pendidikan yang 
mengembangka
n nilai-nilai 
karakter pada 
diri peserta 
didik, 
menerapkannya 
di masyarakat 
sebagai warga 
negara yang 
religius, 
nasionalis, 
kreatif dan 
produktif; 

implementasi 
pendidikan 
dapat 
diintegrasikan 
ke dalam mata 
pelajaran, 
muatan lokal, 
pengembangan 
diri maupun 
budaya sekolah 

8 Surya Atika, 
2020 

Pelaksanaan 
Pendidikan 
Karakter 
(Religius, Cinta 
Tanah Air, dan 
Disiplin) di SLB 
Al Ishlah Padang 
(jurnal) 

pendidikan karakter belum 
dilaksanakan oleh guru karena 
guru tidak menerapkan RPP 
dengan baik. Strategi yang 
digunakan cukup baik karena 
membuat peserta didik terbiasa 
melakukan hal-hal baik namun 
tidak ada evaluasi tentang 
perkembangan karakter peserta 
didik . Penelitian ini memiliki 
kesamaan dalam meneliti 
karakter religius, sedangkan 
perbedaannya terletak pada 
fokus program yang diteliti yaitu 
jika penelitian sebelumnya fokus 
kepada semua program, 
sedangkan penelitian ini hanya 
fokus pada program salat wajib. 

Penelitian ini 
memiliki 
kesamaan 
dalam meneliti 
karakter 
religius, 

sedangkan 
perbedaannya 
terletak pada 
fokus program 
yang diteliti 
yaitu jika 
penelitian 
sebelumnya 
fokus kepada 
semua program, 
sedangkan 
penelitian ini 
hanya fokus 
pada program 
salat wajib. 
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No 
Nama dan 

tahun 
Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

 1 2 3 4 5 
 

9 Laili Nuriyana, 
tahun 2019 

Analisis Nilai 
Nilai 
Kependidikan 
karakter Dalam 
kitab Adabul 
‘alim wal 
Mutaallim karya 
KH. Hasyim 
Asy’ari (jurnal) 

konsep pendidikan karakter 
dibagi dalam 4 bagian, yang 
pertama konsep etika murid 
terhadap dirinya sendiri, yang 
kedua konsep etika murid 
terhadap guru, yang ketiga 
konsep etika belajar bagi murid, 
dan keempat konsep etika murid 
terhadap guru. 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mencari tahu 
tentang konsep 
kependidikan 
karakter 
menurut kitab 
Adabul „Alim 
Wal Mutaalim 
dalam 
pandangan kyai 
haji Hasyim 
Asy‟ari. 

sedangkan 
perbedaannya 
program yang 
diteliti yaitu 
sedangkan 
penelitian ini 
hanya fokus 
pada program 
salat wajib. 

a.  

10 Fitriyanti 
Wahyuni, tahun 
2020 

Pendidikan 
Karakter dalam 
kitab Adabul 
„Alim Wal 
Muta‟alim karya 
Kyai Haji Hasyim 
Asy‟ari (jurnal) 

apabila sebuah iman tidak 
diimbangi bersama dengan 
adanya sebuah pelaksanaan 
hukum-hukum Islam atau yang 
biasa disebut dengan syariat 
yang baik bisa dikatakan jika 
orang tersebut belum memiliki 
karakter keimanan serta 
ketauhidan yang kuat. Dan 
sebaliknya juga jika seseorang 
melakukan amalan syariat 
namun dalam dirinya tidak 
didasari dengan dengan karakter 
yang kuat maka sesungguhnya 
dia dianggap belum melakukan 
amalan syariat juga dianggap 
belum beriman kepada Allah 
SWT 

Sama-sama 
meneliti 
tentang 
Pendidikan 
Karakter 

melalui 
program yang 
dijalankan oleh 
bagian 
kurikulum, 
sedangkan 
penelitian yang 
akan peneliti 
lakukan lebih 
fokus kepada 
program yang 
dijalankan oleh 
bagian 
kesiswaan 
 
 

  

Berdasarkan uraian dan pemetaan persamaan dan perbedaan 

tersebut maka posisi penelitian ini lebih kepada penanaman, pelaksanaan, 

dan pembentukan karakter sikap moderasi beragama santri, sebagaimana 

tersebut di atas tidak terdapat satupun penelitian memiliki fokus 

pembahasan yang sama dengan peneliti. 
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Dalam hal ini peneliti mengambil objek atau analisis penelitian 

pada santri di pondok pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso. 

Sedangkan peneliti lain berbeda tempat dan analisis penelitiannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian yang dikaji oleh peneliti merupakan hal 

yang baru dan memiliki kelayakan untuk diteliti. Posisi penelitian ini 

memfokuskan pada penanaman nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso. 

B. Kajian Teori 

1. Penanaman Nilai 

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.25 Menurut 

beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya.
26

  

Menurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 

menentukan pilihan. Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan sehingga 

melahirkan tindakan pada diri seseorang. Internalisasi atau penanaman nilai 

adalah upaya-upaya menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam dalam 

diri setiap manusia. Karena pendidikan karakter beriorentasi pada 

pendidikan nilai, perlu adanya proses internalisasi tersebut. Jadi internalisasi 

nilai merupakan proses tumbuhnya nilai dalam diri pesserta didik yang di 

                                                           
25

 DepDikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 895.  
26

 Pengertian Penerapan menurut Para Ahli, diakses pada tanggal 23 Juni 2021  



 

 

29 

wujudkan dalam perilaku.
27

 Pertumbuhan itu terjadi ketika mereka 

menyadari sesuatu “nilai” yang terkandung dalam pendidikan karakter, 

kemudian dijadikan suatu “system nilai diri” sehingga membentuk karakter 

yang menuntun segenap pernyataan sikap, perilaku dan perbuatan moralnya 

dalam menjalanin kehidupan. Hal tersebut diperkuat dengan elusidasi dari 

Thomas Lickona menyatakan bahwa karakter yang baik mencakup tiga 

komponen yang terdiri dari; „‟mengetahui kebaikan (knowing the good), 

mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the 

good)‟‟.
28

  

Dalam prosess penanaman nilai ada tiga tahap yang mewakili proses 

atau tahap terjadinya penanaman nilai menurut Muhaimin yaitu:
29

 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. 

a) Transformasi nilai 

Kata transformasi berasal dari bahasa inggris transform yang berarti 

mengendalikan suatu bentuk ke bentuk lain. Sedangkan di pihak lain. 

Artinya transformasi tersebut merupakan perpindahan atau pergeseran 

suatu hal ke arah yang lain atau baru tanpa mengubah struktur yang 

tergantung di dalamnya, meskipun dalam bentuknya yang baru telah 

mengalami perubahan.
30

 transformasi nilai yang dilakukan disini 

merupakan usaha untuk melestarikan budaya lokal agar tetap bertahan 

                                                           
27

 Tri Sukitman, Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya Menciptakan 

Sumber Daya Manusia Yang Berkarakter), JPSD : Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 2 (Agustus  

2016), Volume 2, 86 
28

 Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), 11 
29

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Medika, 1996), 153 
30

 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), 167 
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dan dapat dinikmati oleh generasi berikutnya agar mereka memiliki 

karakter yang tangguh sesuai dengan karakter yang disiratkan oleh 

ideologi pancasila. 

Proses transformasi nilai dilakukan dengan cara tenaga 

pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik 

kepada siswa melalui komunikasi verbal. proses transformasi nilai ini 

sifatnya hanya perpindahan pengetahuan dari pendidik ke siswanya. 

Nilai yang diberikan pendidik masih berada pada ranah kognitif 

peserta didik dan pengetahuan ini dimungkinkan hilang jika ingatan 

seseorang tidak kuat.
31

 

Tahap transformasi nilai ini dapat dilakukan dengan strategi 

persuasi. Persuasi merupakan usaha pengubahan sikap individu dengan 

memasukkan ide, pikiran, pendapat, bahkan fakta baru lewat pesan-

pesan komunikatif. 

Penelitian howland yang diadakan di Universitas Yale 

memaparkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

komunikasi persuasif. Asumsi dasar yang melandasi studi haulan dan 

kawan-kawannya adalah anggapan bahwa efek suatu komunikasi 

tertentu yang berupa perubahan sikap akan tergantung pada sejauh 

mana komunikasi ini diperhatikan, dipahami, dan diterima.
32

 

Proses perantara dalam komunikasi persuasif tersebut dapat 

dipaparkan sebagai berikut. 
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 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), 167 
32

 Saifudin Azwar, Sikap Manusia (Yogyakarta : Pustaka Belajar,2016) 62-63 
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1) Perhatian 

Perhatian adalah memusatkan pikiran dan perasaan secara 

fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat perhatiannya. 

Menurut gage dan berliner. Definisi senada menurut salmito 

perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

Hubungan dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya.
33

 berdasarkan kajian teori belajar pengolahan 

informasi mengungkapkan bahwa tanpa adanya perhatian tidak 

mungkin akan terjadi belajar.  

Artinya jika perhatian tidak ada pada peserta didik saat 

Guru menyampaikan nilai-nilai yang ada pada pendidikan cinta 

tanah air, maka kemungkinan tersampainya pengetahuan nilai-nilai 

tersebut tidak akan berpengaruh pada diri peserta didik. 

Perhatihan yang diberikan oleh siswa akan membentuk 

aktivitas-aktivitas pembelajaran. Terkait aktivitas pembelajaran 

yang dimaksud peneliti, sebagaimana yang disebutkan Saiful 

Bahri Djamarah yang meliputi: 

2) Mendengarkan.  

Setiap siswa yang belajar di sekolah pasti mendengarkan. 

Setan mendengarkan dapat dilakukan siswa ketika guru sedang 

menggunakan metode ceramah, menyampaikan tugas dan kegiatan 

belajar siswa. 
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 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta 2015), 105 
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3) Memperhatikan 

Merupakan kegiatan yang dapat dilakukan siswa dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan memperhatikan akan terjadi jika 

siswa fokus dan terpusat pada aktivitas belajar yang siswa 

kerjakan. 

4) Memandang 

Aktivitas belajar yang berhubungan dengan indra 

penglihatan. 

5) Meraba, Membawa, dan Mencicipi/Mengecap Merupakan 

aktivitas belajar yang juga menggunakan alat indra. 

meraba,mencicipi/mengecap dan membau dapat digunakan 

Pada materi-materi tertentu dan tentunya memiliki kaitannya 

dengan aktivitas belajar tersebut. 

6) Menulis Atau Mencatat  

Kedua aktivitas belajar ini hampir menjadi kewajiban 

dalam proses pembelajaran karena seringnya dilakukan. 

Meskipun pada waktu guru berceramah dan siswa cukup 

mendengarkan saja kadang kala tetap saja ada siswa yang 

masih menulis dari apa yang ia dengarkan dari guru. Namun, 

bukan di katakana aktivitas belajar jika mencatat digunakan 

untuk mengcopy, menyalin bahkan menjiplak hal-hal yang 

tidak diperkenankan. 
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7) Membaca 

Membaca merupakan pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi, aktivitas belajar membaca selalu digunakan. 

Membaca adalah kunci bagi siswa dalam membuka jendela 

ilmu, mengasah pengetahuan dan menambah wawasan. 

8) Membuat ringkasan dan menggaris bawahi. Adalah aktivitas 

belajar yang dapat membantu dalam menyimpan memori atau 

ingatan seseorang tentang informasi atau ilmu yang pernah 

dipelajari. Sedangkan menggarisbawahi maksudnya mencari 

setiap materi-materi penting yang terdapat dalam sebuah 

kalimat atau bacaan lain. 

9) Mengamati 

Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-

bagan bentuk-bentuk tabel, diagram-diagram ataupun bagan-

bagan banyak dijumpai di dalam buku. Mengamati bentuk non 

verbal ini berguna bagi siswa dalam mempelajari materi yang 

relevan demikian pula gambar-gambar peta-peta dan lain-lain 

dapat menjadi bahan ilustratif yang membuat pemahaman 

siswa tentang sesuatu hal. Tujuan dari tabel diagram dan bagan 

dapat memperjelas penyampaian guru dalam mengirim 

informasi pada siswa. 
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10) Mengingat 

Mengingat adalah aktifitas belajar yang memasukan 

materi dalam ingatan siswa. Mengingatnya biasanya digunakan 

pada materi-materi yang dihafalkan siswa. 

11) Berfikir 

Berfikir merupakan aktivitas belajar yang dapat 

menghasilkan pengetahuan baru dan dapat menemukan 

pengetahuan yang belum diketahui oleh siswa. 

12) Latihan atau praktik 

Latihan dan praktik termasuk jenis aktivitas belajar 

yang berkesan karna siswa terlibat dalam kegiatan belajar 

tersebut. Aktivitas yang juga disebut dengan learning by doing 

tersebut dapat menghasilkan pembelajaran yang fungsional dan 

optimal bagi siswa.
34

 

13) Pemahaman 

Bloom mengartikan pemahaman adalah suatu 

kemampuan dalam mengambil makna dari materi apa yang 

telah di pelajari. Pengertian pemahaman menurut bloom lebih 

jelasnya adalah kekuatan siswa untuk mengerti, memahami, 

menerima, dan menyerap pelajaran yang disampaikan oleh 

guru atau seberapa jauh siswa bisa menyerap dan mengerti apa 
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 Saiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta : Rineka Cipta 

2012), 34. 
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yang ia lihat, yang ia baca, dan yang ia alami/lakukan juga 

yang dirasakan.
35

 

Pemahaman yang dimiliki peserta didik merupakan 

kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari bahan yang di 

pelajari, tingkat pemahaman peserta didik ini bisa di bedakan 

menjadi dua yaitu sebagai berikut; 

a) Pemahaman instruksional (instructional understanding). 

Adalah tingkat pemahaman peserta didik yang hanya meliputi 

tahu dan hafal saja, tetapi tidak mengetahui bagaimana itu bisa 

terjadi dan bagaimana itu bisa terjadi dan baimana cara 

menerapkan dalam kehidupan. 

b) Pemahaman relasional (relational understanding). Adalah 

tingkat pemahaman peserta didik yang tidak hanya meliputi 

tahu dan hafal saja, tetapi sudah mengetahui baimana cara 

menerapkanya.
36

 Diantara dua macam pemahaman tersebut, 

pemahaman yang paling baik adalah pemahaman relasional. 

Karena, peserta didik memang benar-benar tahu dan mengerti 

apa yang telah disampaikan oleh pendidik. 

2) Transaksi nilai 

Suatu tahapan nilai dengan jalan melakukan interaksi antara 

peserta didik dan guru yang bersifat timbal balik. Tahap ini tidak 
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hanya menyajikan informasi tentang nilai baik dan buruk, tetapi juga 

terlibat untuk melakasanakan dan memberikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, dan peserta didik diminta memberikan respons, 

yakni merima dan mengamalkan nilai itu.
37

 Proses transaksi pada 

internalisasi ini, nilai karakter cinta tanah air dapat memberikan 

pengaruh yang lebik luas kepada para siswanya melalui contoh nilai 

yang telah ia jalankan. 

Proses transaksi nilai disini sama halnya dengan teori yang di 

ungkapkan oleh Albert Bandura tentang pendidikan sosial dan moral, 

menurutnya cara orang atau sekelompok orang mereaksi atau 

merespon sebuah stimulus tertentu. Siswa ini jugak dapat mempelajari 

respon-respon baru dengan cara pengamatan terhadap perilaku contoh 

dari orang lain , misalnya guru atau orang tua.
38

 

Proses transaksi nilai dapat melalui prosedur-prosedur belajar 

sosial dan moral. Menurut teori belajar sosial, terdapat dua macam 

prosedur, yaitu: 

a) Conditioning (Pembiasaan merespon)  

Menurut prinsip-prinsip kondisioning, prosedur belajar 

dalam mengembangkan perilaku sosial dan moral pada dasarnya 

sama dengan prosedur belajar dalam mengembangkan perilaku-

perilaku lainnya, yakni dengan reward (ganjaran atau memberikan 

hadiah) dan Punishment (hukuman atau memberian hukuman). 
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Adanya reward sebagai alat untuk mendidik anak supaya 

anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya 

mendapat penghargaan. Reward juga diberikan oleh guru kepada 

siswanya berupa penghargaan atau hal yain yang membuatsiswa 

menjadi senang atas dasar hasil baik yang berhasil dicapai. Dalam 

proses pendidikan, hal ini dilakukan untuk memberikan dorongan 

atau motivasi kepada peserta didik untuk terus melakukan upaya-

upaya dalam kebaikan danterus meningkatkannya. 

Menurut Sardiman reward dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu: 

(1) Pemberian angka atau nilai, angka sebagai simbol kegiatan 

belajar. Angka yang dimaksud adalah bonus nilai atau 

tambagan bagi peserta didik yang mengerjakan tugas dengan 

baik 

(2) Pemberian hadiah, reward bentuk hadiah disini bisa berupa 

barang atau materiil, bisa berupa barang-barang yang tampak. 

Seperti pensil, buku, atau lain-lain 

(3) Pemberian pujian akan memumpuk suasana yang 

menyenangkan dan meningkatkan gairah belajar, sehingga jika 

semangat belajar naik, maka prestasi peserta didik juga akan 

meningkat.
39
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Punishment sebagai alat pendidikan, meskipun 

mengakibatkan penderitaan bagi peserta didik yang dihukum, 

namun juga bisa menjadi alat motivasi. Alat pendorong untuk tidak 

mngulangi kesalahan yang sama di masa mendatang. Peserta titik 

tentu akan merusaha untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 

agar terhindar dari hukuman. Dengan adanya punishment 

diharapkan peserta didik dapat mengambil pelajaran dan menyadari 

kesalahan yang diperbuatnya. Pemberian punishment ini dianggap 

berhasil apabila menimbulkan perasaan menyesal dengan 

kesalahan yang diperbuatnya.
 40

 

b) Peniruan (Imitation)  

Proses imitasi atau peniruan artinya orang tua atau guru 

sepantasnya memainkan peran penting sebagai sosok atau 

tokoh yang dijadikan contoh dalam berperilaku social dan 

moral bagi siswa atau anak. Contohnya dimana seorang siswa 

atau anak yang memperhatikan prilaku guru yang sedang 

sebuah perilaku sosial, seperti menerima tamu, menjawab 

salam, berjabat tangan, beramah tamah dan seterusnya. 

Kegiatan yang demikian yang krmudian diserap oleh memori 

siswa tersebut. Diharapkan, cepat atau lambat siswa diharapkan 

bisa meniru perbuatan sosial ang dicontohkan oleh modelnya.
41
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Imitation yang dipaparkan dalam teori Bandura, 

terdapat jenis-jenis imitation peniruan diantaranya: 

(1) Peniruan langsung. Pembelaaran langsung dikembangkan 

berdasarkan teori pembelajaran Albert Bandura. Ciri-ciri 

pembelajaran ini adalah adanya mdeling atau peniruan. 

Peniruan yaitu suatu fase dimana seseorang meniru sesuai 

dengan apa yang dicontohkan lewat demonstrasi terkait 

dengan cara suatu keterampilan dilakukan. Pada rakteknya, 

guru memberikan demonstrasi terkait dengan materi dalam 

pembelajaran. Contoh dalam materi agama ada praktek 

sholat, haji, dan lain-lain. 

(2) Peniruan tidak langsung. Peniruan tak langsung adalah 

peniruan yang dilakukan secara tidak langsung, misalkan 

melalui apa yang ia lihat atau dibaca. Contoh: meniru watak 

yang dibaca dalam buku. Memperhatikan seorang guru lalu 

mengajarkan ada rekannya. 

(3) Peniruan gabungan. Artinya peniruan dengan cara 

menggabungkan yang dia dapat dari peniruan langsung dan 

peniruan tidak langsung. Contoh, siswa meniru gaya 

gurunya menggambar dan mewarnai seperti apa yang dia 

lihat atau baca dalam buku. 

(4) Peniruan sesaat atau seketika. Peniruan yang terjadi pada 

sat-saat tertentu atau pada waktu saat melihat model 
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tersebut saja. Contoh, meniru gaya model berpakayan, gaya 

menari di tv, namun dalam waktu yang bebeda gaya 

tersebut tidak dilakukan di tempat lain. 

(5) Peniruan berkelanjutan. Peniruan yang dilakukan terus 

menerus dan berkelanjutan. Contohnya pelajar meniru gaya 

bahasa guru berbahasa dengan baik.
42

 

Transaksi nilai ini dapat juga dikatakan sebagai 

penggabungan antara contoh hal-hal baik dan pengajaran 

langsung. Sesuai dengan pernyataan Thomas Lickona bahwa 

ketika siswa merasa diperlakukan baik, maka mereka akan 

meraa senang terhadap guru mereka, dan mereka merasa 

hubungan personal dengan gurunya, maka mereka akan lebih 

reseftif terhadap pengajaran dan bimbingan moral dari 

gurunya.
43

 

c) Motivasi/semangat 

Tahapan ini merupakan tahapan penting yang butuhkan 

agar kemampuan yang di peroleh siswa dapat bertahan lama 

bahkan terus menjadi pijakan untuk berperilaku, untuk itu 

dibutuhkan motivasi agar siswa tetap bersedia meneruskan 

kemampuan untuk menirukan perilaku atau keterampilan dari 
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model. Meskipun kemampuan tersebut telah di kuasai dan 

perilaku pun telah baik namun tetap di butuhkan motivasi.
44

 

Menurut Mc. Donald motivasi adalah perunbahan 

energy dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya 

“feeling”/perasaan yang didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
45

 

Berdasarkan pengertian tersebut, DeCecco dan 

Grawford menawarkan empat hal yang dapat di gunakan guru 

dalam motivasi siswa.
 46

 

a) Menggairahkan, guru perlu memperhatikan minat dan 

semangat siswa dalam belajar. Jangan sampai pembelajaran 

yang guru bawa terkesan monoton datar dan kurang menarik. 

Untuk itu, inovasi pembelajaran perlu di munculkan. Dalam hal 

pembiasaan juga sama, saat guru menyampaikan pesan 

usahakan pesan yang si sampaikan siswa dapat menarik dan 

memiliki substansi yang penting untuk di dengarkan siswa. 

b) Memberikan harapan realistis, guru harus melihat dan 

mengetahui kemampuan dalam menaklukan materi, dan guru 

harus menandai kesuksesan dan kegagalan siswa dalam 

mempelajari materi tersebut baik di masa lampau maupun akan 
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datang. Dengan demikian pengajar dapat membedakan antara 

harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu optimis. 

Artinya jika guru melihat siswa sering kesulitan dan gagal 

terhadap beberapa materi, maka guru harus memiliki cara agar 

siswa dapat berhasildalam menaklukkan materi tersebut. 

c) Memberikan insentif, ini dilakukan jika siswa memperoleh 

keberhasilan dalam belajar maupun berperilaku baik. Insentif 

yang di maksud dapat berupa pujian, hadiah maupun imbalan 

lainnya. Hal tersebut bertujuan agar siswa bersemangat untuk 

melakukan berusaha belajar lebih giat dan berperilaku baik 

guna mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 

d) Mengarahkan tingkah laku, dalam hal ini guru senantiasa 

mengarahkan dan menunjukkan siswa tentang hal-hal atau 

perilaku-perilaku baik dan tidak baik, dengan tujuan agar 

mereka dapat berperilaku dengan sebaik-baiknya.
47

  

Tahapan-tahapan tersebut merupakan tahapan terakhir 

pada proses internalisasi. Proses penanaman nilai haruslah 

dilakukan secara terus-menerus agar nilai-nilai tersebut dapat 

masuk, diingat serta dipraktekkan oleh peserta didik. Sebagai 

penguatan, perilaku, kepribadian lewat keteladanan gurulah 

internalisasi tersebut dapat masuk, diingat serta di praktekkan 

oleh peserta didik. Sebagai penguatan, perilaku, keprbadian 
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lewat keteladanan gurulah internalisasi tersebut dapat bertahan 

pada diri peserta didik. 

3) Transinternalisasi Nilai 

Tahap ini lebih besar dari tahap transaksi. Tahap ini 

menampilkan guru dihadapan peserta didik bukan hanya dalam 

bentuk fisik, malainkan sikap mental, dan juga kepribadiannya. 

Demikian juga peserta didik meresponnya bukan hanya dlam 

gerakan dn penampilan, tetapi diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

transinternalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian yang 

masing-masing terlibat secara aktif dan reaktif.
48 

Berdasarkan keterangan tersebut, proses transinternalisasi 

ini dilakukan melalui komunikasi kepribadian guru dengan cara 

melihat langsung dan mendengarkan nasihat kebaikan nilai-nilai 

cinta tanah air yang didapat dari materi kuliah maupun diluar 

kuliah. Jika tidak memiliki nilai tersebut maka akan berakibat 

pada adanya kesadaran diri peserta didik yang merasa tidak 

memiliki nilai yang sama dengan gurunya. Dengan begitu akan 

adanya upaya yang dilakukan peserta didik untuk 

transinternalisasi nilai-nilai yang dilakukan atau dicontohkan 

oleh gurunya dan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari- 

hari. 
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Menurut Bandura, dalam proses modeling tersebut terdapat 

empat tahapan, di antaranya; 

Atensi/perhatian. Menurut solso, atensi adalah pemusatan 

pikiran dalam bentuk yang jernih terhadap terhadap objek 

srimultan atau kelompok pikiran. Pemusatan (facalization) 

kesadaran adalah intisari atensi. Atensi mengimlikasikan 

adanya pengabdian objek-objek lain agar sanggup menangani 

objek atau subjek tertentu secara efektif. Ketika membicarakan 

“atensi” dari sudut pandang para psikolog  kognitif masa kini, 

mengaju pada sebuah proses kognitif yang menyeleksi informasi 

penting dari dunia di sekiling (melaui pancaindera), sehingga otak 

secara berlebihan dipenuhi oleh informasi yang tidak terbatas 

jumlahnya. Selain juga disebutkan bahwa atensi adalah 

pemusatan upaya mental pada peristiwa-peristiwa sensorik atau 

peristiwa-peristiwa mental.
49

 

a) Retensi/Mengingat. Subyek mengingat informasi-informasi 

model yang akan dicontoh. Subyek yang memperhatikan 

harus merekam peristiwa itu dalam sistem ingatannya, hal 

ini membolehkan subjek melakukan peristiwa itu kelak bila 

diperlukan atau diingini. Kemampuan untuk menyimpan 

informasi juga merupakan bagian penting dari proses  

belajar. 

Untuk mengusahakan retensi yang kokoh dan 
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mantap, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

menurut aldiyono berikut; 

(1) Tiap informasi harus masuk berulang-ulang 

(2)  Informasi yang berupa fakta atau konsep berupa kata 

kunci (keyword) harus disadari betul perbedaan dan 

maknanya. 

(3) Suatu kata kunci ditentukan posisinya kata kunci yang 

lain (konsep transfer) sehingga dengan kata kunci yang 

lain tersebut, dapat ikut tergali makna kata kunci yang 

tersebut, dapat ikut tergali makna kata kunci yang 

berkaitan. 

(4) Membiasakan diri untuk menulis apa yang telah 

diketahui 

(5) Membiasakan untuk berdiskusi agar dapat terbiasa 

mengenal dan mengingat kembali.
50

 

b) Produksi/Dilakukan Setelah mengetahui atau mempelajari 

sesuatu tingkah laku, subjek juga dapat menunjukkan 

kemampunya atau menghasilkan apa yang disimpan dalam 

bentuk pemahaman maupun tingkah laku. Istilah produksi di 

sini disejajarkan dengan hasil belajar siswa. 

Menurut nana sudjana bahwa hasil belajar siswa 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang telah 

terjadi melalui proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku 

                                                           
50

 Daldiyono, How To Be Areal Successful Student, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019),104 



 

 

46 

tersebut berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah 

aktifitas belajar yang menjadi hasil perolehan belajar. 

Dengan demikian hasil belajar adalah perubahan yang 

terjadi pada individu setelah mengalami pembelajaran.
51

 

4) Motivasi/semangat 

Tahapan ini merupakan tahapan penting yang butuhkan 

agar kemampuan yang di peroleh siswa dapat bertahan lama 

bahkan terus menjadi pijakan untuk berperilaku, untuk itu 

dibutuhkan motivasi agar siswa tetap bersedia meneruskan 

kemampuan untuk menirukan perilaku atau keterampilan dari 

model. Meskipun kemampuan tersebut telah dikuasai dan 

perilaku pun telah baik namun tetap dibutuhkan motivasi.
52

 

Menurut Mc. Donald motivasi adalah perunbahan energy 

dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya 

“feeling”/perasaan yang didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
53

 

Berdasarkan pengertian tersebut, DeCecco dan Grawford 

menawarkan empat hal yang dapat digunakan guru dalam 

motivasi siswa.  

c) Menggairahkan, guru perlu memperhatikan minat dan 

semangat siswa dalam belajar. Jangan sampai pembelajaran 
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yang guru bawa terkesan monoton datar dan kurang 

menarik. Untuk itu, inovasi pembelajaran perlu di 

munculkan. Dalam hal pembiasaan juga sama, saat guru 

menyampaikan pesan usahakan pesan yang disampaikan 

siswa dapat menarik dan memiliki substansi yang penting 

untuk didengarkan siswa. 

d) Memberikan harapan realistis, guru harus melihat dan 

mengetahui kemampuan dalam menaklukan materi, dan guru 

harus menandai kesuksesan dan kegagalan siswa dalam 

mempelajari materi tersebut baik di masa lampau maupun 

akan datang. Dengan demikian pengajar dapat membedakan 

antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu  

optimis. Artinya jika guru melihat siswa sering kesulitan dan 

gagal terhadap beberapa materi, maka guru harus memiliki 

cara agar siswa dapat berhasil dalam menaklukkan materi  

tersebut. 

e) Memberikan insentif, ini dilakukan jika siswa memperoleh 

keberhasilan dalam belajar maupun berperilaku baik. 

Insentif yang dimaksud dapat berupa pujian, hadiah maupun 

imbalan lainnya. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

bersemangat untuk melakukan berusaha belajar lebih giat 

dan berperilaku baik guna mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran. 

f) Mengarahkan tingkah laku, dalam hal ini guru senantiasa 

mengarahkan dan menunjukkan siswa tentang hal-hal atau 
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perilaku-perilaku baik dan tidak baik, dengan tujuan agar 

mereka dapat berperilaku dengan sebaik-baiknya.
54

 

Tahapan-tahapan tersebut merupakan tahapan 

terakhir pada proses internalisasi. Proses penanaman nilai 

haruslah dilakukan secara terus-menerus agar nilai-nilai 

tersebut dapat masuk, diingat serta dipraktekkan oleh peserta 

didik. Sebagai penguatan, perilaku, kepribadian lewat 

keteladanan gurulah internalisasi tersebut dapat masuk, 

diingat serta di praktekkan oleh peserta didik. Sebagai 

penguatan, perilaku, kepribadian lewat keteladanan gurulah 

internalisasi tersebut dapat bertahan pada diri peserta didik. 

2. Nilai Aswaja An-Nahdliyah  

a. Pengertian Nilai  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai berarti sifat-sifat 

(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai berasal dari 

bahasa Inggris yakni value dan dari bahasa Latin valere yang mempunyai 

arti berguna, mampu, dan berdaya. Sehingga nilai diartikan sebagai 

sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut 

keyakinan seseorang.
55

 

Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan dan keluhuran 

budi serta akan menjadi hal yang dihargai dan dijunjung tinggi serta 

dikejar oleh seseorang. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “religious 

bermakna bersifat keagamaan, yang berkenaan dengan kepercayaan 

agama”. Bila merujuk dari pengertian di atas, maka nilai religius berarti 

nilai yang bersifat keagamaan dan yang berkenaan dengan kepercayaan 

agama, karena berkaitan dengan kepercayaan beragama, maka orang 

yang tidak memiliki kepercayaan agama disebut dengan atheis dan di 

dalam dirinya tidak terdapat nilai-nilai religius. 

b. Pengertian Aswaja An-Nahdliyah 

Aswaja singkatan dari Ahlu Sunnah Wal Jama‟ah yang memiliki arti : 

1. Menurut bahasa  

a) Kata ahlu diartikan sebagai keluarga, komunitas, atau pengikut 

b) Kata as-sunnah diartikan sebagai jalan atau karakter 

c) Kata al-jamaah diartikan sebagai perkumpulan al-jamaah ialah 

penganut i‟tiqad para jamaah sahabat Nabi Muhammad SAW
56

 

2. Menurut istilah  

Ahlussunnah wal jamaah adalah komunitas orang-orang yang selalu 

berpedoman kepada sunnah nabi Muhammad SAW dan jalan para 

sahabat beliau, baik dilihat dari aspek aqidah, agama, amal-amal 

lahiriyah atau akhlak hati. 
57
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c. Nilai Aswaja An-Nahdliyah 

Secara sederhana konsep mengenai nliai Aswaja adalah nilai 

ukhwah yang dibangun sebagai landasan pokoknya sebagaimana 

gambaran yang diberikan oreh KH. Sahal Mahfudz, beliau menjelaskan 

menjelaskan bahwa ukhuwah sebagai prinsip dasar hidup beragama dan 

berbangsa memiliki nilai penting sebagaimana NU juga didirikan atas 

dasar kesadaran dan keinsafan, bahwa setiap manusia hanya bisa 

memenuhi kebutuhannya apibila bersedia untuk hidup bermasyarakat 

atau bersaudara dengan rukun dan damai. Dengan adanya kesadaran 

sosial itu, setiap orang dapat ewujudkan kemaslahatan hidup dan 

mengantisipasi segala macam bahaya. Adanya ikatan batin antara sesama 

akan mendorong lahirnya persaudaraan (ukhuwah) dan kasih sayang 

yang menjadi dasar dalam membangun tata hidup bermasyarakat dan 

berbangsa yang rukun dan harmonis.
58

  

Adapun tujuan lahirnya organisasi keagamaan seperti NU pada 

dasarnya tidak lepas dari tujuan untuk menyatukan langkah dan gerakan 

para ulama dan pengikut- pengikutnya dalam membangun tata kehidupan 

umat dan bangsa yang maslahah, memajukan harkat dan martabat 

bangsa. Sebagaimana NU, fiqih sosial bertujuan membangun masyarakat 

yang bertakwa pada Allah SWT, cerdas, terampil berakhlak mulia, 

tenteram, adil dan sejahtera, sehingga fiqih sosial yang digagas KH MA 

Sahal Mahfudh bertujuan hendak mewujudkan persaudaraan (al-
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ukhuwah), toleransi (at-tasamuh), kebersamaan dan hidup berdampingan 

baik dengan sesama umat Islam 18 Resensi dari buku karya KH MA 

Sahal Mahfudh, Dialog Problematika Umat, Surabaya: Khalista Surabaya 

dan LTN PBNU, maupun dengan sesama warga negara. Spirit fiqih 

sosial hendak menyatukan diri dengan perjuangan nasional untuk 

mendorong lahirnya pembangunan menuju masyarakat adil dan makmur 

yang diridlai Allah SWT. Sebagaimana NU, KH MA Sahal Mahfudh 

menegaskan bahwa ukhuwwah Islamiyah yang mengemban kepentingan 

bangsa menjadi prinsip dalam kehidupan beragama dan berbangsa. 

Dalam membangun ukhuwah Islam misalnya, maka unsur pengikatnya 

adalah keimanan pada Allah swt dan Rasul-Nya.
59

  

Pengamalan tiga sumber dasar keagamaan dari doktrin 

Ahlussunnah Waljama‟ah tersebut, membentuk adanya nilai-nilai sikap 

dalam keselamatan dan kebahagian guna menghadapi dan menerima 

perubahan dari luar secara fleksibel. Nilai-nilai sikap tersebut diantaranya 

sebagai berikut; Tawassuth (Moderat), I‟tidal (Berkeadilan), Tawazzun 

(seimbang), Tassammuh (toleran), dan Amar ma‟ruf nahi Munkar. 

1) Tawassuth 

Yakni sikap tengah yang berintikan kepada prinsip hidup 

yang menjunjung tinggi keharusan berlaku adil dan lurus di tengah 

kehidupan bersama. Sikap keberagaman yang tidak terjebak pada 

titik ekstrim. Sikap ini bisa menjemput setiap kebaikan dari berbagai 
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kelompok. Kemampuan untuk mengapresiasikan kebaikan dan 

kebenaran dari berbagai kelompok memungkinkan pengikut 

ahlussunnah waljama‟ah guna dapat tetap berada di tengah-tengah.
60

 

Maka berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa dengan 

adanya tawasuth, peserta didik diharapkan mampu bersikap moderat 

dalam keadaan apapun serta dimanapun. Moderat mempunyai makna 

tengah-tengah, tidak condong ke kiri dan tidak condong ke kanan. 

Jangan sampai kebencian terhadap suatu pihak itu mendorong untuk 

tidak berbuat adil dengan sesama umat manusia. Sesuai di dalam 

firman Allah SWT. 

                     

                         

                          

                          

        

Artinya :  “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak 

menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa 

yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan 

sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali 

bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya 
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Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia.”(QS. Al-Baqarah ayat 143) 

 

Tafsir dari ayat di atas yaitu jika Allah menjadikan Ka‟bah 

sebagai kiblat yang paling utama maka demikian pula kami telah 

menjadikan umat islam, umat pertengahan, yaitu umat terbaik yang 

pernah ada di bumi ini. Umat yang terbaik sangatlah pantas menjadi 

saksi. Tujuannya adalah agar menjadi saksi atas perbuatan manusia, 

yaitu ketika nanti pada hari kiamat jika ada dari mereka yang 

mengingkari bahwa Rasul-Rasul mereka telah menyampaikan pesan-

pesan Allah atau sadanya penyimpangan pada ajaran mereka. Di 

samping itu, juga agar Muhammad, menjadi saksi atas perbuatan 

manusia yaitu dengan memberikan petunjuk dan arahan-arahannya 

ketika masih hidup serta jalan kehidupannya juga petunjuknya ketika 

sudah meninggal. Bagi mereka yang tetap istiqomah dengan 

keimanannya, mereka akan mengikuti apa pun yang diperintahkan 

oleh Allah dan rasul-Nya, baik dalam pengalihan kiblat atau lainnya. 

Sebaliknya, bagi yang lain, mereka akan menolak dan enggan 

mengikuti perintah Allah dan rasul-Nya. Ihwal pemindahan kiblat 

memang mengundang persoalan bagi sebagian kelompok. Oleh 

karena itu, pemindahan kiblat itu sangat berat kecuali bagi orang 

yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Sebagian kelompok 

menganggap persoalan kiblat adalah termasuk ajaran yang sudah 

baku, tidak bisa diubah lagi, seperti halnya tauhid. Namun, sebagian 

lagi, yaitu orang-orang yang istiqomah dalam beriman, menganggap 
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bahwa persoalan ini termasuk kebijakan Allah yang bisa saja 

berubah. Nabi sangat berharap agar Allah segera memindahkan 

kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka‟bah, maka turunlah di atas.
61

 

2) Tawazzun 

Tawazun Adalah sikap yang seimbang dalam berkhidmat 

menyerasikan kepada Allah SWT, khidmat kepada sesama manusia 

dan lingkungan hidupnya. Menyelaraskan kepentingan masa lalu, 

kini dan mendatang. Keseimbangan dalam sikap keberagaman 

didalam masyarakat yang bersedia memperhitungkan dari berbagai 

sudut pandang yang kemudian mengambil posisi yang seimbang dan 

propesional. Tawazun sebuah sikap yang tidak terperangkap pada 

titik ekstrim.
 62

 Contoh dalam kelompok keagamaan yang sangat 

terpaku kepada masa lalu sehingga umat Islam sekarang hendak 

ditarik kebelakang, sehingga bersikap negatif terhadap setiap ikhtiar 

kemajuan ,dan sebaliknya, dalam kelompok keagamaan yang 

menafikkan seluruh kearifan padamasa lalu sehingga hilang dan 

tercabut di dalam sejarahnya.
63 Maka berdasarkan hal tersebut dapat 

diapahami bahwasannya tawazun (berimbang) merupakan sikap 

berimbang dan harmonis dalam mengintegrasikan dan 

mensinergikan dalil-dalil untuk menghasilkan sebuah keputusan 

yang bijak. Tawazun juga merupakan manifestasi dari sikap 
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keberagamaan yang menghindari sikap ekstrem. Sesuai di dalam 

firman Allah SWT. 

                  

                        

                        

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 

turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 

supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami 

ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat 

dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 

mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui 

siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya 

padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuat lagi Maha Perkasa.”( QS. Al-Hadid ayat 25). 

 

Tafsir dari ayat di atas adalah Allah SWT telah mengutus 

para Rasul dengan membawa berbagai mukjizat yang menakjubkan 

dan hujjah yang jelas, dan menurunkan kitab-kitab kepada mereka 

yang mengandung hukum-hukum syariat dan petunjuk-petunjuk 

penegakan keadilan, agar manusia berlaku benar dan adil dalam 

berinteraksi satu sama lain. Dan Allah SWT telah menurunkan besi 

yang kuat dan kokoh, dan mengandung banyak manfaat bagi 

manusia saat dalam perdamaian atau peperangan; dan agar orang-

orang beriman dapat menggunakannya untuk meninggikan kalimat 

Allah, sehingga terlihat siapa dari mereka yang menolong agama-

Nya dan para rasul-Nya. Allah Maha Kuat, tidak ada yang dapat 

mengalakan-Nya; dan Maha Perkasa dalam memberi balasan. 
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3) Tasamuh 

Tasamuh merupakan sikap toleransi terhadap perbedaan baik 

pada masalah keagamaan,terutama hal-hal yang berisikan masalah 

khilafiyyah ataupun bersifat furu‟ serta masalah di dalam 

kemasyarakatan dan kekulturan. Sikap keberagaman dan 

kemasyarakatan yang menerima kehidupan sebagai suatu yang 

ragam. Sikap yang bisa menerima perbedaan pendapat dan 

menghadapinya secara toleransi. Toleransi yang diimbangi dengan 

teguh dalam sikap pendirian. Tasamuḥ (Toleransi) yang sangat besar 

terhadap pluralisme pikiran. Berbagai pikiran yang tumbuh dalam 

masyarakat muslim mendapatkan pengakuan yang apresiatif. 

Keterbukaan yang demikian lebar untuk menerima berbagai 

pendapat menjadikan Aswaja memiliki kemampuan untuk meredam 

berbagai konflik internal umat Islam. Corak ini sangat tampak dalam 

wacana pemikiran hukum Islam.
64

 Maka dengan demikian prihal 

tersebut dapat dipahami bahwsannya Tasammuh mengajarkan kita 

tetang toleransi beragama antar umat beragama. Sehingga sebagai 

manusia yang juga diberikan jiwa sosial, pastilah akan salang 

membantu satu sama lainnya, tanpa memandang agama, suku, ras, 

dan kebudayaannya. Banyak perbedaan tersebut harus disikapi 

dengan kepala dingin atau tidak mudah marah, dan berbuat 
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seenaknya sendiri. Hal ini untuk menghindari pertikaian, dan 

perselisihan antar umat manusia. Sesuai di dalam firman Allah SWT.  

                      

                         

                 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(QS. Al-Maidah ayat 8) 

 

Tafsir dari ayat di atas yaitu Allah menyeru hamba-hamba-

Nya yang beriman supaya mereka bersungguh-sungguh dalam 

menegakkan kebenaran untuk Allah dengan penuh keikhlasan dan 

mengharapkan keridhaan-Nya, bukan untuk kepentingan diri sendiri 

maupun orang lain. Dan Allah memerintahkan untuk bersikap adil 

saat menyampaikan kesaksian dengan tidak berbuat zalim. Dan 

menyeru mereka agar kebencian terhadap suatu kaum tidak 

membawa mereka untuk meninggalkan sifat adil, karena bersikap 

adil dalam keadaan suka maupun benci merupakan asas kebenaran 

dan jalan menuju ketakwaan. Perintah Allah untuk bertaqwa dalam 

segala urusan dengan menyatakan bahwa Dia Maha Mengetahui dan 

Meliputi segala urusan yang tersembunyi. 
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4) I’tidal / al-Adil  

Kamus besar bahasa arab menginformasikan bahwa kata ini 

pada mulanya berarti “sama”. Persamaan tersebut sering dikaitkan 

dengan hal-hal yang bersifat immaterial. Dalam amus Besar Bahasa 

Indonesia, kata “adil” diartikan: (1) tidak berat sebelah/tidak 

memihak, (2) berpihak pada kebenaran, (2) sepatutnya (tidak 

sewenang-wenang. 

Persamaan yang merupakan mana dari kata al-adil itulah 

yang menjadikan pelakunya “tidak berpihak”, dan pada dasarnya 

pula seorang yang adil “berpihak pada yang benar” karena yang 

benar maupun yang salah harus sama-sama memperoleh haknya. 

Dengan demikian, ia melakukan sesuatu yang patut lagi tidak 

sewenang-wenang.  

Makna al-adil dalam beberapa tafsir, antara lain: menurut at-

tabari al adil adalah Sesungguhnya Allah memerintahan tentang hal 

ini dan telah diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan adil, 

yaitu al-insaf. Dalam riwayat lain al-adil juga bermakna persaksian 

bahwasanya tiada Tuhan selain Allah. Sementara itu dalam tafsir 

Ibnu katsir, kata al-adil mempunyai mana agar 

menyembah/beribadah kepada Allah dengan adil, yaitu secara adil 

dan moderat (al-qist wal-muwazanah). .
65

 

                                                           
65

 Chalim Mufidah, Karakteristik Islam Nusantara: Tasamuh, Tawazun, Tawasuth, dan Ta‟adl, di 

publish pada tanggal 18 maret 2021,    



 

 

59 

Keadilan yang dibicarakan dan dituntut oleh al-quran amat 

beragam, tidak hanya proses penetapan hokum atau terhadap pihak 

yang berselisih, melainkan al-quran juga menuntut keadilan terhadap 

diri-sendiri. Baik ketika berucap, menulis, atau bersikap batin. 
66

   

Wacana keadilan dalam Al-Quran dapat ditemukan, dari 

bermana tauhid sampai keyakinan menuju hari kebangkitan, dari 

nubuwah (kenabian) hingga kepemimpinan dan dari individu hingga 

masyarakat. Keadilan adalah syarat bagi terciptanya kesempurnaan 

pribadi, standar kesejahteraan masyarakat dan sekaligus jalan 

terdekat menuju kebahagiaan ukhrawi.  

Oleh karenanya tidak ada moderasi tanpa keadilan dan tida 

ada keadilan tanpa moderasi, semakin moderat sebuah sikap 

terhadap lingkungan dan manusia, maka semakin baik pula hidup 

mereka. Dari sini dapat disimpulkan bahwa moderasi harus 

melahirkan keadilan dan kebaikan bukan sebaliknya, kapan sebuah 

pemikiran dan sikap dipandang adil dan baik, maka itu adalah 

moderasi. Sebaliknya bila suatu pemikiran dan sikap keagamaan 

melahirkan kontroversi, fitnah, kezaliman, maka dapat dipastikan 

sikap itu tidak moderat. 

Syari‟at (fiqih) tanpa ada muatan tasawufnya, menjadikan ibadah kering 

tanpa adanya ruh, sementara tasawuf yang mengabaikan syari‟at bisa 

terjebak dalam kesesatan. Semangat moderasi juga dapat ditemukan 

                                                           
66

 Kementerian Agama RI, Moderasi Islam, (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-

Qur‟an, 2012), 24 



 

 

60 

dalam empat ulama pendiri mazhab fiqih sunni (Syafi‟i, Hambali, 

Hanafi, dan Maliki). Mereka adalah ulama yang memperjuangkan 

(Ijtihad) untuk merumuskan hukum Islam dengan mencari keseimbangan 

antar dalil nash dan ra‟yu (rasio). Sikap moderat yang diteladan kan oleh 

ulama sunni tersebut dilanjutkan oleh Wali Songo dalam menyebarkan 

agama Islam secara damai, dan toleran.. 

3. Moderasi Beragama  

a. Pengertian Moderasi Beragama 

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti 

ke-sedang-an (tidak berlebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga 

berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian  

kata moderasi, yakni: 1. Pengurangan kekerasan dan 2. Penghindaran 

keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu 

berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja dan tidak 

ekstrim. 

Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam 

pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-

aligned (tidak berpihak), secara umum moderat berarti mengedapankan 

keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika 

memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun ketika berhadapan 

dengan institusi negara.  
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Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata 

wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata 

tawasuth (tengah-tengah), I‟tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang 

yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam bahasa 

Arab pula, kata wasathiyah diartian sebagai “pilihan terbaik”. Apa pun 

kata yang dipakai, semuanya menyiratkan satu makna yang sama, yakni 

adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di antara 

berbagai pilihan ekstrem.
67

 

“The word moderation in Arabic means al-wasathiyah 

Alwasathiyah language comes from the word wasath. Al-

Asfahaniy defineswasath with sawa'un, namely the middle 

between two limits, or justice,the middle of the standard or 

mediocre. Wasathan also means keepingfrom being 

uncompromising and even leaving the line of religious truth” 

Artinya Kata moderasi dalam bahasa Arab berarti al-wasathiyah. 

Bahasa alwasathiyah berasal dari kata wasath. Al-Asfahaniy 

mendefinisikan wasath dengan sawa'un, yaitu pertengahan antara 

dua batas, atau keadilan,tengah standar atau biasa-biasa saja. 

Wasathan juga berarti menjagadari tanpa kompromi dan bahkan 

meninggalkan garis kebenaran agama”
68

 

 

Adapun makna wasathiyah secara istilah adalah nilai-nilai Islam 

yang dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan, tidak 

berlebihan dalam hal tertentu. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Al-

Baqarah ayat 143  
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Artinya : Dan demikianlah kami jadikan kamu (umat Islam) umat 

pertengahan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan 

Kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu 

(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa 

yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi 

orang yang diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan 

menyia-nyiakan imanmu. Sungguh Allah Maha Pengasih, Maha 

Penyayang kepada manusia.  (S.S Al-Baqarah [2]: 143).
69

  

 

Dalam kalimat ter “ummatan wasatha” bermakna umat yang adil 

dan terpilih/pilihan, artinya umat Islam umat yang sempurna agamanya, 

paling baik akhlaknya, paling utama amalnya, umat yang sempurna dan 

adil yang menjadi saksi bagi seluruh manusia di hari kiamat nanti. 

Ummatan wasathan adalah umat pilihan yang adil, terbaik, dan memiliki 

visi meluruskan (hanif). Karenanya umat Islam yang memiliki sifat 

wasathiyah tidak suka hal-hal ekstrim baik anan maupun kiri, tidak hanya 

menghiraukan materilisme dan meningkalkan spiritualisme, tidak 

mengabaian kehidupan rohani dan meninggalkan jasmani. Tidak hanya 
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mementingkan kepentingan individu dan melupakan kepentingan social, 

itulah sejatinya Islam wasathiyah.
70

 

Applying Moderate or Religious Moderation is an attitude that 

connects different elements or finds a meeting point between other 

parts.Collaboration occurs in various aspects of life, such as politics, 

economics,education, science, etc. The goal of the cooperation is to 

answer new problems in new ways and produce new answers. Religious 

moderation requires the internal and external collaboration of religious 

believers to answer various world challenges so that new tracks are 

found and, at the same time, new answers in solving multiple new 

problems “ Artinya Menerapkan Moderat atau Moderasi Religius adalah 

sikap yang menghubungkan unsur-unsur yang berbeda atau menemukan 

titik temu antara bagian-bagian yang lain. Kolaborasi terjadi dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, pendidikan, sains, 

dll. Tujuan kerjasama adalah untuk menjawab masalah baru dengan cara 

baru dan menghasilkan jawaban baru. Moderasi beragama membutuhkan 

kerjasama internal dan eksternal umat beragama untuk menjawab 

berbagai tantangan dunia sehingga ditemukan jalur baru dan sekaligus 

jawaban baru dalam memecahkan berbagai masalah baru
71

. 

Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan praktik 

beragama dalam kehidupan bersama dengan cara mengejawantahkan 

esensi ajaran agama yang melindungi martabat kemanusiaan dan 

membangun kemaslahatan umum berlandaskan prinsip adil, berimbang, 
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dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa. Moderasi 

beragam memiliki sembilan kata kunci. Berikut ini adalah sembilan kata 

kunci moderasi beragama: (1) Kemanusiaan, (2) Kemaslahatan Umum, 

(3) Adil, (4) Berimbang, (5) Taat Konstitusi, (6) Komitmen Kebangsaan, 

(7) Toleransi, (8) Anti Kekerasan, dan (9) Penghormatan kepada 

Tradisi.
72

 

b. Karakteristik Moderasi Beragama 

Dalam salah satu bukunya yang berjudul Bulugul Amal fi Tahqiq 

al-Wasathiyah yang dikutip dalam buku Moderai Islam di Indonesia 

karya Maimun dan Mohammad Kosim, al-Sudais menjelaskan secara 

panjang lebar mengenai karakteristik Moderasi dalam Islam, yaitu:  

1) Berasaskan ketuhanan  

Moderasi yang dibangun oleh Islam adalah moderasi yang 

bersumber dari wahyu Tuhan yang ditetapkan berdasarkan ayat-ayat 

al-qur‟an dan hadits nabi sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, sebagai salah satu maksud dan tujuan syariah Islam yang 

paling urgen. Karena itu sudah pasti karakteristik moderasi tidak lepas 

dari karakteristik Tuhan yang menurunkan ajaran-ajaran 

kesederhanaan. 

2) Berlandaskan petunjuk Kenabian  

Hampir dalam segala tindakan Nabi mengisyaratkan ajaran 

moderasi Islam. Kesederhanaan dalam hidup dalam artian tidak terlalu 
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berorientasi pada akhirat saja, namun juga tidak meninggalkan 

duniawi merupakan tauladan yang di praktekkan oleh Nabi dalam 

kehidupannya.
73

  

c. Nilai-nilai Moderasi beragama   

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari nilai-nilai 

yang melingkupinya. Setiap masyarakat memiliki sesuatu yang dihargai 

itu memiliki nilai yang tinggi. Nilai merupakan tujuan terpisah yang 

terjadi secara luar biasa dan di sekelilingnya terdapat pola-pola tingkah 

laku yang diorganisasi. Sedangkan Muhaimin menjelaskan bahwa nilai 

sebagai suatu keyakinan dan kepercayaan yang menjadi dasar bagi 

seorang.
74

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), melalui Munas yang ke-9 yang 

dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 24-27 Agustus 2015, 

merumuskan konsep wasathiyyah sebagai mindstreem dan cara pandang 

dalam menerapkanajaran Islam yang sesuai dengan konteks budaya dan 

kemajemukan bangsa. Ada sepuluh prinsip konsep wasathiyyah dalam 

menjalankan nilai nilai Islamdalam kehidupan yang majemuk, yaitu: 

a) Al-Tawassuth (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan 

pengamalan yang tidak ifrath (berlebih-lebihan dalam beragama) dan 

tafrith (mengurangi ajaran agama). 

b) Al-Tawazun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengamalan 

agama secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik 
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duniawi maupun ukhrawi, tegas dalam menyatakan prinsip yang 

dapat membedakan antara inhiraf (penyimpangan) dan ikhtilaf 

(perbedaan). 

c) Al-I'tidal (lurus dan tegas), yaitu menempatkan sesuatu pada 

tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara 

proporsional. 

d) Al-Tasamuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati perbedaan, 

baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya. 

e) Al-Musawat (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang 

lain disebabkan perbedaan keyakinan, tradisi dan asal usul seseorang. 

f) Al-Syura (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan 

jalan musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip 

menempatkan kemaslahatan di atas segalanya. 

g) Al-Ishlah (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif untuk 

mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan 

kemajuan zaman dengan berpijak pada kemaslahatan umum 

(mashlahah'amah) dengan tetap berpegang pada prinsip al-tadjdid 

'ala al-qadîm al-shâlih wa al-ja'lu bial-jadid al-ashlah. 

h) Al-Aulawiyyah (mendahulukan yang prioritas), yaitu kemampuan 

mengidentifikasi hal ihwal yang lebih penting harus diutamakan 

untuk diimplementasikan dibandingkan dengan yang kepentingannya 

lebih rendah. 
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i) Al-Tathawwur wa al-Ibtikâr (dinamis dan inovatif), yaitu selalu 

terbuka untuk melakukan perubahan-perubahan sesuai dengan 

perkembangan zaman serta menciptakan hal baru untuk kemaslahatan 

dan kemajuan umat manusia. 

j) Al-Tahadl-dlar (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlakul 

karimah, karakter, identitas, dan integritas sebagai khairu ummah 

dalam kehidupan kemanusiaan dan peradaban.
75

 

Ibnu Asyur dalam kitab Maqashid al-Syari'ah menyebutkan nilai-

nilai pendidikan Islam moderat adalah 1) mengambil jalan tengah 

(tawassuth); 2) berkeseimbangan (tawazun); 3) lurus dan tegas (I'tidal), 

4) toleransi (tasamuh); 5) egaliter (musawah); 6) musyawarah (syura): 7) 

reforinasi (islah): 8) mendahulukan yang prioritas (aulawiyah), 9) 

dinamis dan inovatif (tathawwur wa ibtikar) dan 10) berkeadaban 

(tahadhadhur).
76

 

Sedikit berbeda dengan yang ditawarkan Ibnu Asyur di atas 

pendapat Najib Burhan tentang nilai-nilai pendidikan Islam moderat yang 

menawarkan 7 nilai sebagaimana berikut; 1) toleran terhadap perbedaan; 

2) bersikap lemah lembut (rukun); 3) memprioritaskan dialog (kooperatif 

dengan kelompok-kelompok agama yang berbeda: 4) mengakomodir 

konsep-konsep modern yang secara subtansial mengandung maslahat; 5) 

berfikir rasional berdasarkan wahyu: 6) menafsirkan teks secara 
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kontekstual; dan 7) menggunakan ijtihad di dalam menafsirkan apa yang 

tidak termaktub di dalam al-Qur'an dan al- Hadits.
77

 

Berdasarkan pada pendapat para ahli tentang nilai-nilai Moderasi 

Beragama dapat difahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam moderat 

perspektif teori terdapat 10 nilai karakter moderat. meliputi; 1) 

Mengambil Jalan Tengah (tawassuth): 2)Berkeseimbangan (tawazun); 3) 

Keadilan ('Adalah); 4) Toleransi (Tasamuh), 5) Egaliter (musawah), 6) 

Musyawarah (syura), 7) Reformasi (islah). 8) Mendahulukan yang 

Prioritas (Aulauiyah), 9) Dinamis dan Inovatif (Tathawwur wa Ibtikar), 

10) Berkeadaban (Tahadhdhur). 

d. Sikap Moderasi Beragama 

Moderasi adalah ajaran inti agama Islam. Islam moderat adalah 

paham keagamaan yang sangat relevan dalam konteks keberagaman 

dalam segala aspek, baik agama, adat istiadat, suku dan bangsa itu 

sendiri. Oleh karena itu pemahaman tentang moderasi beragama harus 

dipahami secara kontekstual bukan secara tekstual, artinya bahwa 

moderasi dalam beragama di Indonesia bukan Indonesia yang 

dimoderatkan, tetapi cara pemahaman dalam beragama yang harus 

moderat karena Indonesia memiliki banyaknya kultur, budaya dan adat-

istiadat. Moderasi Islam ini dapat menjawab berbagai problematika 

dalam keagamaan dan peradaban global. Yang tidak kalah penting bahwa 

muslim moderat mampu menjawab dengan lantang disertai seperti 
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generasi yang terlambat lahir, sebab hidup ditegah masyarakat modern 

dengan cara berfikir generasi terdahulu. Dalam menghadapi masyarakat 

majemuk, senjata yang paling ampuh untuk mengatur agar tidak terjadi 

radikalisme, bentrokan adalah melalui pendidikan Islam yang moderat 

dan inklusif.
78

 Maka berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 

pemahaman tentang moderasi beragama harus dipahami secara 

kontekstual bukan secara tekstual, artinya bahwa moderasi dalam 

beragama di Indonesia bukan Indonesia yang dimoderatkan, tetapi cara 

pemahaman dalam beragama yang harus moderat karena Indonesia 

memiliki banyaknya kultur, budaya dan adat-istiadat. 

Lembaga pendidikan memiliki peran strategis untuk memutus 

mata rantai kekerasan atas nama agama. Pendekatan edukatif bagi 

selaruh peserta didik yang dapat diimplementasikan dalam pendidikan 

damai yang diintegrasikan dengan kurikulum sekolah, latihan 

penyelesaikan konflik secara konstruktif, mediasi dan negosiasi oleh 

teman sebaya merupakam usaha bersama agar bangsa Indonesia menjadi 

bangsa yang mendamaikan. Pengetahuan keagamaan yang luas dan tidak 

parsial harus diajarkan dilembaga pendidikan agar peserta didik memiliki 

pondasi paham keagamaan yang tidak sempit. Maka dari itu, diperlukan 

peran guru agama dalam menanamkan moderasi beragama dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang multikultural ini. Dengan 

demikian, moderasi beragama sangat perlu untuk ditanamkan kepada 
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peserta didik agar tercipta hubungan harmonis antara guru, peserta didik, 

masyarakat dan lingkungan sekitar sehingga tercipta lingkangan yang 

damai dan aman dari berbagai ancaman.
79

 Adapun metode yang 

digunakan dalam penerapan sikap moderasi beragama, diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Metode Pembiasaan merupakan mendidik dengan cara memberikan 

latihan-latihan terhadap suatu norma tertentu kemudian membiasakan 

untuk mengulangi kegiatan tertentu tersebut berkali-kali agar menjadi 

bagian hidupnya. 

2) Metode Pemahaman adalah kesanggupan peserta didik untuk dapat 

mendefinisikan sesuatu dan menguasai hal tersebut guna peringatan 

atas kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa saja yang dapat 

menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan dalam 

al-Qur'an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati 

untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya.
80

 

3) Metode keteladanan, merupakan metode yang amatlah besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan pribadi pada peserta didik 

disekolah menengah. Keteladanan didalam pendidikan merupakan 

metode yang sangat berpengaruh bagi peserta didik. Peserta didik 

pertama kali melihat, mendengar dan bersosialisasi dengan orang 

tuanya guru dan teman. Keteladanan juga merupakan kebutuhan. 
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Setiap orang dari lingkungan sekitarnya. Manusia lebih banyak 

belajar dan mencontoh dari apa yang ia lihat dan alami, karena fitrah 

manusia pada dasarnya ingin mencontoh.
81

 

Dengan demikian prihal di atas bahwasannya muatan bukan 

hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana 

cara membentuk kepribadian peserta didik tersebut, agar memiliki 

keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi 

dengan sikap menghargai antar sesama dimana pun mereka berada. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru yakni pendidik profesional dengan 

tujuan utama mengajar, membimbing, mendidik, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan peserta didik, 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  

Sikap Moderasi Beragama memuat unsur konsiderasi yang 

dominan dalam rangka sikap moderasi individual. Sebab dalam 

membangun sikap moderasi ini memuat sejumlah poin penting yaitu; 

1) Moderat (Tawassuth) dan Sikap Tengah-tengah /Adil (I‟tidal) 

2) Toleran (Tasamuh) 

3) Seimbang (Tawazun) 

4) Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 
82

 

Dengan demikian definisi di atas benar adanya, maka penerapan 

nilai-nilai Nahdlatul „Ulama dalam prinsipnya ingin menciptakan tatanan 
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kehidupan yang damai dan harmonis. Misi luhur ini menjadi ruh untuk 

mengaktualiasinya dalam bingkai pendidikan praktis dalam upaya 

pembentukan generasi muda bangsa yang moderat. Salah satu nilai-nilai 

Nahdlatul „Ulama ini adalah moderasi beragama. 

e) Indikator Moderasi Beragama 

Terdapat empat indikator dalam moderasi beragama, yaitu:  

1) Komitmen kebangsaan Komitmen kebangsaan adalah indikator 

yang bertujuan untuk melihat sejauh mana cara pandang, sikap, 

dan praktik beragama seseorang berdampak pada kesetiaanya 

terhadap bangsa, terutama terkait dengan penerimaan pancasila 

sebagai ideologi negara. Komitmen kebangsaan juga dapat 

dilihat dari sikap sesorang terhadap tantangan ideologi yang 

berlawanan dengan pancasila, serta nasionalisme. Sebagai 

bagian dari komitmen kebangsaan adalah penerimaan terhadap 

prinsip-prinsip beragama yang tertuang dalam Konstitusi UUD 

1945 serta regulasi di bawahnya. Komitmen kebangsaan ini 

penting untuk dijadikan sebagai indikator moderasi beragama, 

karena dalam pandangan moderasi beragama, menjalankan 

kewajiban sebagai warga negara adalah wujud pengamalan 

ajaran agama, sebagaimana pengamalan ajaran agama sama 

halnya dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara.
83
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2) Toleransi 

Meminjam ungkapan Bretherton dalam buku Chaider, 

toleransi berarti bersikap sabar menghadapi perbedaan sekalipun 

perbedaan itu tidak disukai. Menurut Cohen dalam tulisannya 

“what toleration is?”, yang dikutip oleh Chaider, menyatakan 

bahwa bertoleransi terhadap suatu pemikiran atau keyakinan 

yang berbeda bahkan bertentangan tidak serta merta berarti 

menyetujui atau mendukung hal itu. Orang yang toleran tidak 

berarti melepaskan komitmen dan loyalitasnya terhadap apa 

yang diyakininya sebagai kebenaran. Meskipun demikian, ia 

dapat menerima atau membiarkan pemikiran dan keyakinan 

yang berbeda tersebut tetap eksis.
84

 Pada konteks beragama, 

toleransi beragama adalah beragama dengan segala karakteristik 

dan kekhususannya, akan tetapi tetap mengakui terhadap adanya 

aagama lain, serta dapat menerima keadaan untuk berbeda 

dalam hal beragama dan berkeyakinan.23 

3) Anti-kekerasan  

Indikator moderasi beragama yang tak kalah pentingnya 

adalah anti kekerasan. Hal tersebut dilatar belakangi oleh 

gerakan radikalisme dan terorisme semakin berkembang biak. 

Pada konteks moderasi beragama, radikalisme dan terorisme 

dipahami sebagai suatu ideologi dan paham yang menggunakan 
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dasar atas nama agama untuk membenarkan tindak kekerasan 

dan pembunuhan yang mereka lakukan. Mereka yang radikal 

cenderung memaksakan keyakinnya yang bersifat eksklusif 

terhadap orang lain. Orang-orang yang radikal biasanya tidak 

sabar dengan perubahan yang sifatmya perlahan, karena mereka 

berfikir atas dasar imjinasi “kondisi seharusnya”, bukan situasi 

yang senyatanya ada.
85

 Mengakarnya keyakinan dari kelompok 

radikal mengenai benarnya ideologi yang mereka yakini dapat 

mengakibatkan munculnya sikap emosional yang menjurus pada 

kekerasan. Padahal ajaran agama manapun tidak membenarkan 

adanya tindak kekerasan, saling membunuh satu sama lain 

maupun tindakan teror. 

4) Akomodatif terhadap kebudayaan lokal  

Praktik serta sikap beragama yang dapat menerima atau 

akomodatif terhadap kebudayaan lokal bisa digunakan untuk 

mengetahui seeberapa jauh mereka bersedia menerima praktik 

amaliah keagamaan yang mengakomodasi tradisi dan 

kebudayaan lokal. Orang-orang yang moderat memiliki 

kecenderungan lebih ramah atas penerimaan tradisi dan budaya 

lokal dalam perilaku keagamaannya, selama tidak bertentangan 

dengan pokok ajaran agama.
86
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f) Pondok Pesantren 

1) Pengertian Pondok Pesantren 

Secara etimologi (arti bahasa) kata pesantren berasal dari 

kata santri dengan awal pe dan akhiran an yang berarti tempat 

tinggal para santri.
87

 Sedangkan menurut Wahjoetomo 

sebagaimana dikutip oleh A. Syafi‟I Noer menjelaskan bahwa 

asal kata pesantren adalah gabungan dari kata sant (manusia 

baik) dengan suku kata tra (suka mendorong) sehingga kata 

pesantren dapat diartikan sebagai “tempat pendidikan manusia 

baik-baik”.
88

  

Sedangkan secara terminologi, pesantren diartikan 

sebagai pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 

memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 

pedoman perilaku sehari-hari. Kata „tradisional‟ disini 

menunjukkan bahwa lembaga ini sudah berdiri sejak ratusan 

tahun yang lalu, dan telah menjadi bagian yang mendalam dari 

sistem kehidupan sebagian umat Islam di Indonesia, serta 

mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan 

perjalanan hidup umat.
89

 Tradisional bukan berarti statis lantas 

tidak mengalami perubahan dan perkembangan, akan tetapi 

mempunyai makna yang dinamis. Dengan kata lain, bahwa 
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tradisional disini lebih merupakan lawan dari modern. Oleh Noer 

Cholis Madjid istilah ini kemudian diperhalus dengan tidak 

menyebutkan kata salafiyah, akan tetapi menggunakan istilah 

penganut sistem nilai ahlussunnah wal jama‟ah.
90

 

Selanjutnya, Sudjoko Prasodjo mendefinisikan pesantren 

sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya 

dengan cara non klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu 

agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang 

ditulis dalam bahasa arab oleh ulama‟ abad pertengahan, dan 

para santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren 

tersebut.
91

  

Meskipun pada awalnya sistem pendidikan pesantren 

bercorak tradisional, namun dalam perkembangannya ia lebih 

bersifat dinamis, adaptif, emansipatif, dan responsif terhadap 

perkembangan dan kemajuan zaman. Hal ini menandakan bahwa 

pesantren tidak membiarkan dirinya dalam ketradisionalan yang 

berkepanjangan, akan tetapi lebih  pada sikap adaptasi dan adopsi 

terhadap nilai-nilai baru, baik secara langsung maupun tidak 

langsung di dalam sistem pendidikannya. Berdasarkan hal 

tersebut, pesantren dengan berbagai dinamika perkembangan 

zaman sudah terpoles oleh nilai-nilai baru yang banyak 

bermunculan sehingga pesantren pada masa sekarang tidak 
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menampakkan karakteristiknya yang asli seperti awal berdiri atau 

awal perkembangannya. Sehingga ini berdampak pada sulitnya 

ditemukan sebuah pesantren yang bercorak tradisional murni 

diakibatkan pesantren akhir-akhir ini telah mengalami 

transformasi sedemikian rupa dengan corak yang berbeda-beda.
92

 

 

2) Karakteristik Pendidikan Pesantren 

Karakteristik pendidikan di pesantren dapat diketahui dari 

berbagai segi yang meliputi keseluruhan sistem pendidikan di 

pesantren; materi dan metode belajar mengajar, prinsip-prinsip 

pendidikan, sarana dan tujuan pendidikan di pesantren, 

kehidupan kyai dan santri serta hubungan antar keduanya.
93

 

a) Materi dan metode belajar mengajar 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren pada 

dasarnya mengajarkan agama, sedangkan sumber kajian atau 

mata pelajarannya adalah kitab-kitab bahasa arab. Pelajaran 

yang dikaji di pesantren adalah al-Qur‟an dengan tajwid dan 

tafsirnya, aqaid dan ilmu kalam, fiqh dan ushul fiqh, hadits 

dan musthalahal hadits, bahasa arab dengan ilmu alatnya 

seperti ilmu nahwu, sharraf, bayan, ma‟ani, badi‟ dan arudh, 

tarikh, mantiq dan tasawuf. Sedangkan kitab yang dikaji di 
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pesantren-pesantren pada umumnya adalah kitab-kitab 

kuning yang ditulis pada abad pertengahan antara abad ke-12 

sampai abad ke-15, yang sering disebut dengan kitab kuning. 

Adapun metode yang sudah lazim digunakan dalam 

pendidikan pesantren adalah metode wetonan, sorogan, dan 

hafalan. Metode wetonan merupakan metode kuliah dimana 

para santri duduk mengikuti pelajaran atau pengajian dengan 

cara mengelilingi atau berada di sekitar kyai yang 

menerangkan pelajaran atau pengajian, sedangkan santri 

menyimak dan mencatat apabila perlu. Istilah weton berasal 

dari kata wektu (jawa) yang berarti waktu; karena 

pembelajaran atau pengajian tersebut dilakukan pada waktu-

waktu tertentu, yaitu sebelum dan / atau sesudah melakukan 

shalat fardlu (shalat lima waktu). Di daerah Jawa Barat, 

metode ini dikenal dengan istilah bandongan; sedangkan di 

daerah Sumatera istilah ini dikenal dengan istilah halaqah. 

Sistem ini juga dikenal dengan sebutan balaghah, yaitu 

belajar dengan kelompok (group) yang diikuti oleh seluruh 

santri. Biasanya kyai menggunakan daerah setempat dalam 

menerjemahkan kalimat demi kalimat dari kitab yang dikaji. 

Metode sorogan merupakan suatu metode dimana  

santri menghadap guru atau kyai secara bergiliran 

(bergantian) seorang demi seorang dengan membawa kitab 
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yang dipelajarinya. Kyai membaca dan menerjemahkan kitab 

yang dipelajari kalimat demi kalimat, kemudian 

menerangkan maksudnya. Sedangkan santri menyimak 

bacaan kyai dan mengulanginya sampai paham, lalu disahkan 

(jawa: ngesahi) oleh kyai atau guru yang membimbing. 

Istilah sorogan berasal dari kata sorog (jawab) yang berarti 

menyodorkan kitab ke depan atau hadapan guru atau kyai 

atau asistennya. Menurut Zamarkhsyari Dzoefir bahwa 

metode sorogan ini merupakan yang paling sulit diantara 

metode pendidikan Islam tradisional lainnya; sebab sistem ini 

menuntut kesabaran, kerajinan, ketataan dan kedisiplinan dari 

pribadi santri itu sendiri.
94

 Meskipun metode ini dianggap 

merupakan metode paling sulit, namun juga diakui 

merupakan metode yang paling intensif, karena dilakukan 

seorang demi seorang secara bergantian dan ada kesempatan 

untuk tanya jawab langsung.
95

 

Metode hafalan merupakan suatu metode dimana 

santri menghafal teks atau kalimat tertentu dari kitab yang 

dipelajarinya. Biasanya, cara menghafal ini diajarkan dalam 

bentuk syair atau nadhom. Sehingga melalui cara ini dapat 

memudahkan santri dalam menghafal, baik ketika sedang 
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belajar maupun di saat berada di luar jam belajar. Namun 

meski demikian, metode ini memiliki sisi kelemahan, antara 

lain santri cenderung mengikuti saja apa yang dikatakan oleh 

guru atau kyai tanpa ada penalaran dan analisis yang cermat 

atau teliti. 

Dari sekian pesantren yang berdiri, sampai sekarang 

semua pesantren-pesantren tersebut masih tetap 

mempertahankan ketiga metode tersebut dalam sistem 

pengajarannya, sehingga inilah yang membedakan sistem 

pengajaran di pesantren dengan sistem pengajaran di 

lembaga-lembaga lainnya yang non pesantren. 

b) Jenjang pendidikan 

Jenjang pendidikan dalam pesantren tidak dibatasi 

sebagaimana pada lembaga-lembaga pendidikan yang 

menggunakan atau menerapkan sistem klasikal. Umumnya, 

kenaikan tingkat seorang santri ditandai dengan tamat dan / 

atau bergantinya kitab yang dikaji. Apabila seorang santri 

telah menguasai suatu kitab atau beberapa kitab dan telah 

lulus imtihan (ujian) yang diuji oleh kyainya maka ia 

berpindah ke kitab yang lain atau lebih tinggi. Oleh karena 

itu, jenjang pendidikan di pesantren tidak hanya ditandai 

dengan kenaikan kelas sebagaimana sekolah formal, akan 

tetapi juga ditandai dengan penguasaan kitab-kitab yang telah 
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ditetapkan untuk dikaji, dari yang paling rendah sampai yang 

paling tinggi.
96

 

c) Fungsi pesantren 

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan semata, akan tetapi di sisi lain pesantren juga 

berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama Islam 

(lembaga dakwah). 

Fungsinya sebagai lembaga pendidikan, pesantren 

menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah 

formal, dan perguruan tinggi atau perkuliahan), dan 

pendidikan non formal yang secara khusus mengajarkan 

agama yang sangat kuat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran 

ulama‟ fiqh, hadits, tafsir, tauhid, dan tasawuf. Fungsinya 

sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak-anak 

dari segala lapisan masyarakat muslim tanpa membedakan 

berdasarkan tingkat sosial ekonomi mereka. Sementara itu, 

juga setiap hari menerima tamu dari masyarakat umum, baik 

dari masyarakat sekitar atau dari masyarakat jauh. Mereka 

yang datang memiliki berbagai macam motif yang berbeda-

beda; ada yang ingin hanya bersilaturrahmi, berkonsultasi, 

meminta nasihat, memohon do‟a, berobat, bahkan ada yang 

meminta jimat untuk penangkal gangguan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Kemudian fungsinya sebagai lembaga penyiaran 

agama Islam, masjid pesantren juga salah satu tempat yang 

berfungsi sebagai masjid umum, yaitu sebagai tempat belajar 

agama dan ibadah bagi para jama‟ah, seperti untuk majlis 

taklim (pengajian), diskusi keagamaan, dan sebagainya.
97

 

d) Sarana dan tujuan pesantren 

Dalam bidang sarana, pesantren tradisional ditandai 

dengan ciri khas kesederhanaannya. Sejak dulu, lingkungan 

atau komplek pesantren sangat identik dengan 

kesederhanaan, walaupun kesederhanaan dimasa sekarang 

sangat jauh daripada masa dulu, banyak pesantren di masa 

sekarang memiliki gedung-gedung yang megah. Akan tetapi 

kesederhanaan tersebut masih tetap bisa kita lihat melalui 

sikap dan prilaku para santri dan kyai dalam pergaulan 

sehari-hari, contoh lainnya yang dipertahankan dari dulu 

sampai sekarang adalah sarana belajar dimana para santri 

ketika mengaji atau belajar dengan cara duduk di lantai atau 

beralaskan sajadah dan sebagainya serta dilakukan di tempat 

terbuka dimana guru atau kyai menyampaikan materi 

pelajarannya. 

Mengenai tujuan pesantren, sampai saat ini belum ada 

keseragaman definitif di dalam menjelaskan arti dari tujuan 
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pesantren, terdapat perbedaan tujuan antara pesantren satu 

dengan pesantren lainnya meskipun memiliki semangat yang 

sama yaitu meraih kebahagiaan dunia dan akhirat serta dalam 

rangka meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. Dengan 

adanya keberagaman tujuan tersebut menandakan bahwa 

setiap pesantren memiliki keunikan atau ciri khas nya 

masing-masing, sekaligus menjadi karakteristik kemandirian 

dan independensi dari masing-masing pesantren tersebut.  

Mastuhu berpendapat bahwa tujuan pendidikan di 

pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT., berakhlak mulia, bermanfaat 

bagi masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi 

masyarakat, sebagai rasul yaitu menjadi pelayan masyarakat 

sebagaimana kepribadian nabi Muhammad Saw. (mengikuti 

sunnah nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 

kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam 

dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat (izzul 

Islam wal muslimin), dan mencintai ilmu dalam rangka 

mengembangkan kepribadian Indonesia.
98

 

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa 

pembinaan akhlak dan kepribadian serta semangat 
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pengabdian menjadi target utama yang ingin di capai oleh 

pesantren. Dengan demikian, pimpinan pesantren 

memandang bahwa kunci kesuksesan dalam hidup 

bermasyarakat adalah moral dalam beragama. Semuan 

aktifitas keseharian di fokuskan kepada pencarian nilai-nilai 

ilahiyah. 

e) Kehidupan kyai dan santri 

Pesantren merupakan sebuah kehidupan yang unik 

sebagaimana dapat dilihat secara lahiriyahnya. Pesantren 

merupakan komplek yang pada kebiasaannya terpisah dari 

kehidupan sekitar, dalam komplek tersebut berdiri beberapa 

rumah kyai atau pengasuh pesantren, masjid sebagai tempat 

ibadah sekaligus tempat pengajaran terhadap para santri 

disertai adanya (disediakan) tempat menginap (tidur) para 

santri atau disebut dengan bilik. 

Dalam lingkungan fisik tersebut diciptakan semacam 

cara berkehidupan yang memiliki sifat dan ciri khas 

tersendiri, dimulai dengan jadwal kegiatan yang memang 

menyimpang dari pengertian masyarakat pada umumnya. 

Pengertian pagi, siang, dan sore di pesantren akan berbeda 

dengan pengertian masyarakat pada umumnya, misalnya 

sering dijumpai santri yang mencuci atau menanak nasi di 

malah hari atau bahkan di tengah malam dimana pada waktu-
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waktu tersebut masyarakat pada umumnya sudah beristirahat 

dari segala kesibukannya, maka di mulai pada siang hari 

sepulang madrasah karena santri menganggap jika sarapan di 

pagi hari akan mengakibatkan mengantuk ketika mengikuti 

jam pelajaran, dan lain sebagainya. Dimensi waktu yang unik 

seperti ini diakibatkan oleh kegiatan di pondok pesantren 

yang di pusatkan terhadap pemberian pengajian kitab-kitab 

teks (al kutubul muqarrarah) pada selesai shalat wajib. 

Di sisi lain dalam corak kehidupan pesantren juga 

dapat dilihat dari struktur pengajaran yang diterapkan. Dari 

sistematika pengajaran, dijumpai jenjang pelajaran yang 

berulang-ulang dari tingak ke tingkat, seakan-akan tanpa 

akhir. Persoalan yang diajarkan atau dikaji seringkali 

merupakan pembahasan serupa yang diulang-ulang selama 

bertahun-tahun, meskipun buku teks yang digunakan 

berbeda-beda. Biasanya dimulai dengan kitab kecil 

(mabsuthat), dilanjutkan dengan kitab sedang 

(mutawassithat), sampai pada kitab yang besar (al kutubul 

ulya). Masing-masing tingkatan kitab tersebut dipelajari 

bertahun-tahun, bahkan pengajaran di pesantren tersebut 

tidak mengenal kata selesai atau tamat. 

C. Kerangka Konseptual 
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TRANSINTERNALISASI TRANSFORMASI 

 

NILAI ASWAJA AN-NAHDLIYAH 

(KH. Sahal Mahfudz) 

PENANAMAN NILAI  

(Thomas lickona) 

(MUHAIMIN) 

TRANSAKSI 

Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan alur berfikir dalam 

sebuah penelitian, meskipun dalam kerangka konseptual memiliki fungsi 

yang penting namun bukan sebuah kerangka pemecahan masalah. Kerangka 

konseptual merupakan struktur teori yang berdasarkan grand teori sesuai 

dengan topik pembahasan.  

Dalam penelitian dengan judul penanaman nilai-nilai Nahdlatul 

Ulama dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di pondok 

pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso. Memuat kerangka 

konseptual sebagai berikut: 
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Pancoran Bondowoso 

 

TERBENTUKNYA SIKAP MODERASI 

BERAGAMA 



 

 

87 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang analisis datanya tidak menggunakan analisis statistik, tetapi 

analisis deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berpijak pada 

filsafat positivistisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, 

intrumen kuncinya adalah peneliti, pengambilan sampel menggunakan 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data menggunalakan 

trianggulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitiannya lebih 

menekankan pada makna. 
99

 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yang merupakan strategi 

penelitian dimana di dalamnya peneliiti menyelidiki secara cermat suatu 

program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus 

dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi 

secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan.
100

  Peneliti menggunakan jenis studi 

kasus karena obyek yang ingin diperoleh berupa penanaman nilai Aswaja An-
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Nahdliyah dalam membentuk sikap moderasi beragama. Dengan studi kasus 

diharapkan bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Jalan 

Mastrip 17/6 Bunder Krajan 07/02 Pancoran Bondowoso. Peneliti memilih 

pondok pesantren tersebut dengan alasan sebagai berikut : 

1. Pondok pesantren yang tetap mempertahankan dunia kesalafannya dan 

memadukan dengan pelajaran formal.  

2. Pondok pesantren yang menerapkan moderasi beragama kepada santri dan 

termasuk juga pada masyarakat sekitar dengan menanamkan kegiatan-

kegiatan yang bernilai Nahdlatul Ulama.  

3. Pembelajaran di pondok pesantren Nurut Tholabah mengikuti 

pembelajaran di pondok pesantren Sidogiri dengan mendatangkan guru 

tugas dari pondok pesantren Sidogiri. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan sebagai 

perencana, pelaksana pengampu data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya 

dia menjadi pelapor hasil penelitian. Peneliti merupakan instrumen kunci (key 

instrumen) yang tidak boleh mewakilkan dalam pengambilan data.  

Oleh karena itu peneliti harus terlibat dalam lingkungan dan kehidupan 

orang-orang yang diteliti hinga tercapai keterbukaan informasi antara kedua 

belah pihak. Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pada  penelitian  ini,  
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peneliti  sebagai  observator  nonpartisipan,  artinya  posisi  peneliti  

mengamati  dengan  terlibat  langsung  pada  segala  macam  aktivitas  yang  

ada  di lokasi  penelitian. 

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berusaha memahami fenomena 

secara observasional, dokumentatif dan didalami dengan menggunakan teknik 

wawancara terstruktur. Poin-poin penting secara garis besar akan mengacu 

pada rumusan masalah yang telah ditentukan. Adapun data-data yang 

dibutuhkan adalah data-data mengenai penggunaan Penanaman Nilai Aswaja 

An-Nahdliyah Dalam Membentuk Sikap Moderasi Beragama Santri 

D. Subjek Penelitian 

Penentuan subyek penelitian dilakukan secara purposive yaitu peneliti 

menetukan subyek penelitian atau informan dengan tujuan tertentu dan 

pertimbangan tertentu untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan 

kebutuhan melalui penyeleksian dan pemilihan informan yang benar-benar 

menguasai informasi dan permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya 

untuk menjadi sumber data yang kredibel (dapat dipercaya). Jadi ketika peneliti 

mengadakan wawancara dengan bagian kepegawaian maupun beberapa civitas 

institut yang berkaitan dengan Penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah Dalam 

Membentuk Sikap Moderasi Beragama Santri, pertama-tama difilter satu atau 

dua orang, akan tetapi jika dengan orang pertama tadi data dirasa belum 

lengkap maka peneliti mencari informan lagi yang dipandang lebih tahu dan 

dapat melengkapi data atau informasi dari orang pertama tadi. Demikian 

scterusnya samapai memenuhi data yang dibutuhkan atau sampai mecapai data 
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yang didapat berada pada tititk kejenuhan. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pengasuh, Ustadz dan Ustdazah Pondok Pesantren Nurut Tholabah yaitu 

a. KH. „Asy‟ari Fasya, Lc 

b. Ust. Kafa Bihi (Putra Pengasuh Pondok Pesantren Nurut Tholabah)  

c. Ust. Muhammad Ibnul Farid 

d. Ustadzah Nur Azizah Mailidinda 

e. Ustadzah Shafiyah  

2. Pengurus Pondok Pesantren Nurut Tholabah  

a. Muhammad Abdul Faqih dan Ibyanto 

b. Siti Aisyah dan Sufita safitri 

3. Santri Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

a. Santri Putra : Jasuki dan Mutawakkil Alallah  

b. Santri Putri : Siti Nur Holizah dan Nasyitotul Karimah 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ini ialah sumber data primer. 

Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan hasil dari pengamatan 

wawancara, catatan lapangan yang diperoleh. Sumber data tersebut berupa: 

1. Informan 

 Informan dalam penelitian ini yaitu pihak pengasuh Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah, dewan pengurus, guru-guru, santri dan semua pihak yang 

memahami obyek penelitian. 
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2. Kegiatan 

Kegiatan penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah di Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah 

3. Dokumen 

Dokumentasi terkait kegiatan penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah 

di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini merupakan langkah penting dalam 

melakukan penelitian sehingga mendapatkan data yang valid. Pengumpulan 

data merupakan cara-cara dalam mengumpulkan, mengolah serta memperoleh 

data yang valid. Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 

1. Observasi  

 Observasi di sini sebagai upaya peneliti mengumpulkan data dan 

informasi dari sumber data primer dengan memaksimalkan pengamatan. 

Observasi yang digunakan yaitu observasi partisipasi pasif. Peneliti 

melakukan pengamatan untuk mencari data bukan sebagai subyek penelitian 

yang melakukan internalisasi kegiatan penanaman nilai-nilai Nahdlatul 

Ulama, namun sebagai peneliti yang mengobservasi langsung. Penulis 

meneliti bagaimana penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di pondok pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso. Data yang diperoleh dalam kegiatan 

observasi adalah data yang berkaitan dan mendukung fokus dalam 

penelitian, diantaranya : 
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a. Kondisi kegiatan penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah dalam 

penguatan moderasi beragama pada santri Pondok Pesantren Nurut 

Thalabah Pancoran Bondowoso. 

b. Aktivitas guru dan santri dalam penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wal 

Jama‟ah sebagai penguatan moderasi beragama di pesantren. 

c. Perilaku santri dalam mengikuti kegiatan penanaman nilai-nilai 

Ahlussunnah wal Jama‟ah sebagai penguatan moderasi beragama di 

pesantren. 

d. Kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan penanaman nilai- 

nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah sebagai penguatan moderasi beragama di 

pesantren. 

e. Penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah dalam penguatan 

moderasi beragama pada santri Pondok Pesantren Nurut Thalabah 

Pancoran Bondowoso 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui kegiatan 

tanya jawab dan berdialog dengan informan, teknik wawancara bertujuan 

untuk memperoleh data sesuai dengan pengetahuan informan yang terkait 

dengan data yang akan dicari.
101

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik wawancara mendalam agar secara jelas dan terbuka permasalahan 

dapat dikemukakan oleh narasumber atau informan, mereka diminta agar 

                                                           
101

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jember:STAIN Jember Press, 2013),186 



 

 

93 

berkenan dalam menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti 

sebelumnya.
102

 

Adapun data yang diperoleh wawancara semi terstruktur adalah : 

a. Proses transformasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk 

sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso 

b. Proses transaksi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk 

sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso 

c. Proses transinternalisasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso 

3. Dokumentasi  

Pada tahapan metode dokumentasi ini, peneliti mengamati, mengkaji 

serta mempelajari data-data yang terkait pada instansi penelitian seperti 

arsip, laporan, dokumen yang ada pada di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso, Dari metode ini diperoleh :  

a. Transformasi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap 

moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso 

b. Transaksi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk sikap 

moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso 
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c. Transinternalisasi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam membentuk 

sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso 

G.  Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

deskriptif model interaktif Miles Huberman dan Saldana dengan tahapan 

kondensasi data, penyajian data dan verifikasi serta penarikan kesimpulan. 

Tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar. 1.6  Teori Miles, Huberman 

Berdasarkan skema gambar tersebut, maka alur penelitian tersebut, 

pertama peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumen kemudian data dikondensasikan untuk proses penyeleksian, 

menyederhanakan atau mengubah catatan lapangan untuk menemukan data 

yang penting dan membuang tidak penting atau tidak digunakan dalam 

penelitian. Selanjutnya, penyajian data, data yang sudah dikondensasi 

kemudian dilakukan penyajian data, dimana data-data yang telah dipilih 

diuraikan dalam uraian singkat atau bagan untuk memudahkan dalam 

Pengempulan 

data 

Penyajian 

data 

Kondensasi data Kesimpulan-kesimpulan 

Penarikan/ verifikasi 
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memahami apa yang terjadi dan juga memudahkan dalam merencanakan 

kerja selanjutnya. 

Terakhir, yaitu kesimpulan atau verifikasi, peneliti memberikan 

kesimpulan atau memverifikasi hasil akhir dengan menyesuaikan data yang 

dikumpulkan, data yang sudah dikondensasi dan penyajian data dengan 

demikian dapat menjawab rumusan masalah dan dapat mengidentifikasi 

temuan yang ada di lapangan. Adapun proses analisis data diatas dijelaskan 

secara rinci melalui langkah-langkah sebagai berikut:
103

 

1. Pengumpulan  data 

Dalam  pengumpulan  data  selain  dengan  metode  dokumentasi,  

angket  dan  observasi,  peneliti  juga  membuat  catatan  lapangan  yang  

dibuat  dalam  bentuk  kata-kata  kunci,  singkatan,  pokok-pokok  utama  

yang  kemudian  diperjelas  dan  disempurnakan  bila  telah  selesai  

penelitian.  Catatan  lapangan  adalah  catatan  tertulis  tentang  apa  

yang  didengar,  dilihat,  dialami  dan  dipikirkan  dalam  rangka  

pengumpulan  data  dan  refleksi  terhadap  data  dalam  penelitian  

kualitatif. 

2. Kondensi Data 

Dalam  kondensasi  data  kegiatannya  merujuk  pada  proses  

menyeleksi,  memfokuskan,  menyederhanakan,  mengabstraksi  dan  

mentransformasi  datayang  terdpat  pda  catatan  lapangan  maupun  

transkip  dalam  penelitian  ini  diuraikan  sebagai  berikut: 
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a. Pemilihan Data (Selecting) 

  Menurut Miles, Huberman dan Saldana, peneliti 

harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi 

mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang 

mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, 

informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
104

 

Informasi-informasi yang berhubungan  dengan Penanaman 

Nilai Aswaja An-Nahdliyah Dalam Membentuk Sikap Moderasi 

Beragama Santri di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran 

Bondowoso. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut 

untuk memperkuat penelitian. 

b. Pengerucutan (Focusing) 

  Miles, Huberman, dan Saldana menyatakan bahwa 

memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap 

ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan 

dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang 

berdasarkan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

hanya berfokus pada data yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian (question research) yang terdapat dalam fokus 

penelitian agar diperoleh data yang valid yang bisa membawa 

                                                           
104

 Mattew B.Miles, A.Michael Huberman, Jhonny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Method 

Sourcebook,...18 



 

 

97 

pada kesimpulan.
105

 Fokus data pada rumusan  masalah pertama  

Penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah Dalam Membentuk 

Sikap Moderasi Beragama Santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso. 

b. Peringkasan (Abstracting) 

 Peringkasan atau abstraksi merupakan usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang 

perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, 

data yang telah berkumpul dievaluasi, khususnya yang telah 

berkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan 

kualitas dan kecukupan data.  Jika data yang menunjukan 

Penanaman Nilai Aswaja An-Nahdliyah Dalam Membentuk 

Sikap Moderasi Beragama Santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso,sudah dirasakan baik dan 

jumlah data sudah cukup, data tersebut digunakan untuk 

menjawab masalah yang diteliti. 

c. Penyederhanaan dan Transformasi Data (Simplifying Dan 

Transforming)  

 Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi 

yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas. Untuk 
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menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan data setiap 

proses dan konteks sosial menggunakan tabel.  

  Data kemudian ditransformasikan  dan dilanjutkan 

pada tahapan analisis data berikutnya. Transformasi data 

dimaksudkan untuk memindahkan data ke dalam bentuk analisis 

yang lain sehingga diperoleh data yang akurat dan valid yang 

dihasilkan dari pengumpulan data di lapangan.  

b. Penyajian Data (data display ) 

Penyajian data merupakan upaya peneliti untuk menyajikan data 

sebagai suatu informasi yang memungkinkan untuk mengambil 

kesimpulan. Disini peneliti berupaya membangun teks naratif 

sebagai suatu informasi yang terseleksi, simultan dan sistematis 

dalam bentuk (gestalt) yang kuat sehingga data yang diperoleh 

dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti.
106

 

Penyajian data masing–masing kasus didasarkan pada fokus 

penelitian yang mengarah pada pengambilan kesimpulan sementara 

yang menjadi temuan penelitian. Di samping penyajian data melaui 

teks naratif, juga digunakan matrik atau bagan yang dapat 

memudahkan peneliti membangun hubungan teks yang ada, 

sehingga tersusun secara sistematis dalam bentuk padat dan mudah 

difahami, yang pada gilirannya akan memudahkan pula dalam 

penarikan kesimpulan dari data yang ditemukan 
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c. Kesimpulan, penarikan atau verifikasi (Conclusion drawing/ 

verification) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

lanjutan dari reduksi data dan penyajian data, dimana peneliti 

mencari makna secara holistik dari berbagai proposisi yang 

ditemukan mengenai fokus penelitian. Dalam konteks ini, makna 

holistik sebagai suatu kesimpulan masih memerlukan verifikasi 

ulang pada catatan lapangan atau diskusi dengan teman sejawat. 

Dengan kata lain, kesimpulan yang dibuat masih ada pelung untuk 

menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara masih diuji 

kembali dengan data lapangan, dengan cara merefleksi kembali. 

Disamping itu, peneliti dapat bertukar fikiran dengan teman 

sejawat, atau dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah 

dapat mendekati kesempurnaan.. 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang di peroleh. Pada uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas).
107

 Pada penelitian 

ini digunaka uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data 

dilakukan dengan triangulasi dan member check. Triangulasi dalam pengujian 
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kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Pada triangulasi terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
108

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, 

seperti dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana spesifik dari semua sumber data tersebut. Data 

yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan 

semua sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepadasumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Pada data yang diperoleh misalnya melalui wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Pada rangka pengujian 
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kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda 

Member Check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber. Tujuan 

member check adalah agar informasi yang yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau narasumber. 

I.  Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian, maka sangat perlu sekali menentukan 

tahapan-tahapan agar terkonsep dengan baik, berikut adalah tahapan-tahapan 

penelitian: 

1. Tahap pra-lapangan 

Pada tahapan ini, hal-hal yang dipersiapkan sebelum terjun ke 

lapangan yang akan dilakukan peneliti adalah penyusunan rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, penilaian lapangan, pencarian serta 

memanfaatkan informan, penyiapan perlengkapan penelitian, etika 

penelitian,  mengurus perizinan baik dari UIN KHAS  Jember maupun dari 

di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso 

 

2. Tahap penelitian lapangan 

Tahapan penelitian lapangan dilakukan setelah penelitian 

memahami konteks dan tujuan dalam penelitian. Setelah menyiapkan 

instrumen penelitian dan surat izin melakukan penelitian, peneliti 
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memasuki lokasi penelitian dan mulai melaksanakan penelitian 

diantaranya: Menemui subjek atau sumber data sesuai dengan fokus 

penelitian dan menganalisis data sesuai dengan prosedur penelitian yang 

digunakan. 

3. Tahap akhir penelitian 

Tahap akhir dalam penelitian adalah menyusun data sekaligus 

pelaporan data, kemudian peneliti menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh. 
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BAB IV 

 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 

A. Paparan Data   

 Dalam sub-bab ini peneliti menyajikan dan mendeskripsikan data 

hasil penelitian yang telah peneliti peroleh menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso. Data tersebut penulis bagi mejadi tiga sesuai 

kerangka teori, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai dan transinternalisasi 

nilai.  

1. Transformasi Nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam Membentuk 

sikap Moderasi Beragama bagi Santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso 

 Penulis menemukan beberapa data yang menunjang transformasi 

nilai-nilai moderasi beragama dalam santri sebagaimana berikut ini. 

a. Madrasah Diniyah  

Perhatian besar pesantren terhadap Madrasah Diniyah tersebut 

ditegaskan oleh Ustadz Kafa Bihi, putra Pengasuh sebagai berikut: 

Pesantren itu kan satu kesatuan dengan ilmu keagamaan. Jadi, 

mau tidak mau, Madrasah Diniyah harus kami maksimalkan 

dan optimalkan. Karena itu, rapat evaluasi oleh para guru 

terkadang bisa berlangsung 3 kali dalam seminggu. Jika tidak 

memungkinkan, minimal kami melaksanakannya 1 kali.
109

 

 

Pelaksanan kegiatan Madrasah Diniyah dimulai jam 13.00 

WIB. Madrasah diniyah memiliki peran yang sangat penting bagi para 
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santri (peserta didik) dalam pengembangan aspek agama, moral, dan 

intelektual untuk santri.  

Hal ini sesuai dengan pendapat ustdaz Kafa Bihi putra 

Pengasuh Pondok Pesantren Nurut Tholabah:  

Madrasah diniyah memberikan peluang kepada santri untuk 

mendalami ajaran agama Islam secara lebih mendalam. Mereka 

belajar tentang aqidah (keyakinan), ibadah, hukum Islam (fiqh), 

etika, sejarah Islam, dan lain-lain. Ini membantu membentuk 

pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip agama.
110

 

 

Senada dengan di atas, ustadzah Nur Azizah Mualidinda  

menambahkan bahwa Madrasah Diniyah adalah pembekalan kepada 

para santri agar nantinya lebih cakap dalam menjalankan ajaran dan 

nilai-nilai keagamaan. Dia berujar:  

Penting madrasah diniyah bagi santri Nurut Tholabah juga 

berfokus pada pengembangan karakter dan moral santri. 

Mereka diajarkan nilai-nilai kejujuran, kesederhanaan, empati, 

toleransi, dan etika yang baik. Ini membantu membentuk 

kepribadian yang baik dan bermanfaat dalam masyarakat. 

Santri Nurut Tholabah memiliki kesempatan untuk 

mempraktikkan ibadah secara teratur, seperti shalat, puasa, dan 

lain-lain, di lingkungan yang mendukung dan mendorong 

kegiatan-kegiatan keagamaan.
 111

 

 

Berikut pula hasil wawancara salah satu Pengurus Putra PP. 

Nurut Tholabah yakni Muhammad Abdul Faqih, penting dalam 

membantu santri mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat 

bahwasannya : 

Madrasah diniyah juga memberikan pengetahuan tentang 

berbagai disiplin ilmu keagamaan seperti tafsir, hadis, ilmu 

kalam, dan sejarah Islam. Ini membantu memperluas wawasan 
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intelektual santri dalam ranah keilmuan Islam. Madrasah 

diniyah mengajarkan nilai-nilai dan amalan yang membantu 

santri mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat. Mereka 

diajarkan bagaimana hidup dengan penuh kesadaran akan 

tanggung jawab kepada Tuhan.
112

 

 

Hal yang sama dituturkan oleh salah satu pengurus PP. Nurut 

Tholabah, Putri Siti Aisyah. Dia menegaskan bahwa Madrasah 

Diniyah bertujuan menanamkan kesadaran ke-akhirat-an kepada para 

santri. Dengan begitu, para santri diharapkan tidak menjadikan 

kehidupan duniawi ini sebagai tujuan utama. Dia menuturkan: 

Madrasah diniyah mengajarkan tentang hari kiamat, 

perhitungan amal, surga, neraka, dan akhirat dalam perspektif 

Islam. Ini membantu santri menyadari tujuan akhir hidup 

mereka dan menjadi lebih bertanggung jawab dalam tindakan 

Santri. madrasah diniyah mengajarkan santri tentang berbagai 

ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. santri Nurut 

Tholabah diajarkan cara melaksanakan ibadah dengan benar 

dan khusyu', serta makna spiritual di balik setiap ibadah. 

madrasah diniyah mengajarkan tentang hari kiamat, 

perhitungan amal, surga, neraka, dan akhirat dalam perspektif 

Islam. Ini membantu santri menyadari tujuan akhir hidup 

mereka dan menjadi lebih bertanggung jawab kelak nanti.
113

 

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan transformasi 

nilai moderasi beragama dalam kegiatan Madrasah Diniyah. Gambar 

tersebut menunjukkan bahwa pengurus telah menerapkan transformasi 

nilai moderasi beragama dalam membentuk karakter, mengembangkan 

pemahaman agama yang benar. 
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               Gambar 4.1 Kegiatan Madrasah Diniyah 

Dengan membekali santri dengan pemahaman agama yang 

benar, nilai-nilai moral, dan amalan-amalan yang baik, madrasah 

diniyah memberikan landasan yang kokoh bagi persiapan kehidupan 

akhirat. Ini membantu santri menjadi individu yang bertaqwa, 

bertanggung jawab, dan memiliki pandangan yang lebih luas tentang 

tujuan hidup mereka dalam kerangka iman Islam. Dengan begitu, 

Islam yang rahmatan li al-'alamin dapat tertanam dalam diri santri. 

d. Kegiatan Kajian Kitab Tafsir Jalalain 

Pengajian kitab ini di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso dilaksanakan pada malam hari yaitu pada saat 

kajian kitab Tafsir Jalalain. Dalam kegiatan kajian ini menjelaskan 

tentang berbagai macam adab yang harus dimiliki oleh semua muslim, 

terutama oleh santri.   

 Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada Muhammad Abdul Faqih selaku Ketua 

Umum Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso , 

beliau mengatakan bahwa:  

“Penanaman nilai moderasi beragama yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah ini adalah yang ketika 

sedang melaksanakan kegiatan kajian kitab Tafsir Jalalain. 

Kajian Tafsir Jalalain dapat membantu dalam menghindari 
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penafsiran yang ekstrem atau terlalu literal. Keduanya, Al-

Mahalli dan as-Suyuti, cenderung mengajukan penjelasan yang 

moderat dan menghindari interpretasi yang ekstrem dalam 

memahami ayat-ayat Al-Quran Dan saya juga memberi 

pemahaman kepada santri bahwa sebagai umat muslim harus 

memiliki sikap moderat.”
114

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Putri Sufita 

Safitri, beliau mengatakan bahwa penanaman nilai moderasi beragama 

dilaksanakan pada saat kegiatan kajian kitab Tafsir Jalalain:  

Semua santri di pesantren ini wajib mengikuti kegiatan sesuai 

dengan tata tertib yang telah ditetapkan. Ketika kegiatan 

berlangsung, pengajar tidak hanya bersikap cenderung kepada 

salah satu pihak santri, namun beliau memberi kesempatan 

kepada semua santri dengan tidak memandang golongan untuk 

bertanya tentang penjelasan materi yang belum dipahami. 

Pengajar juga memberi pemahaman kepada pengurus atau 

santri di dalam kegiatan kajian kitab Tafsir Jalalain  agar 

bersikap tengah-tengah, dan tidak cenderung ke kanan atau ke 

kiri
115

  

   

Pada penanaman  nilai moderasi beragama dalam kegiatan 

kajian kitab Tafsir Jalalain  ini juga diakui oleh Nasyitotul Karimah, 

selaku santri putri Pondok Pesantren Nurut Tholabah. Dia mengatakan 

bahwa:  

“Tafsir Jalalain sering kali mencakup penjelasan tentang nilai-

nilai etika dan akhlak kepada santri Nurut Tholabah, yang 

diajarkan oleh Al-Quran. Ini mencakup pandangan tentang cinta 

kasih, toleransi, keadilan, dan keseimbangan dalam berinteraksi 

dengan sesama manusia. Tafsir Jalalain juga memberikan 

penjelasan tentang praktik-praktik ibadah dalam Islam. Ini 

melibatkan pemahaman tentang keseimbangan antara aspek 

spiritual dan ritual dalam beribadah kepada santri Nurut Tholabah 

.”
116
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 Hal senada tersebut juga disampaikan oleh Siti Aisyah, 

selaku santri putri Pondok Pesantren Nurut Tholabah, yang 

mengatakan bahwa: 

“Dalam menerapkan nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah yang 

sangat moderat dalam beragama ini dilaksanakan pada kegiatan 

kajian kitab Tafsir Jalalain, Mbak. Jadi di dalam pembelajaran 

kitab, pengajar tidak hanya cenderung pada salah satu pihak 

santri saja. Dan juga ustad mengajarkan kepada kita untuk tidak 

bersikap berat sebelah dan mengajarkan kepada kita untuk 

tidak cenderung ke kiri maupun cenderung ke kanan.
117

 

 

Hal lain yang memperkuat wawancara di atas mengenai 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan kajian kitab 

Tafsir Jalalain adalah pernyataan ustadz Kafa Bihi bahwasannya:  

Tafsir Jalalain juga memberikan panduan tentang hukum-

hukum Islam dan tata cara dalam berbagai aspek kehidupan 

kepada santri Nurut Tholabah . Kajian ini dapat membantu 

dalam memahami dan menerapkan hukum-hukum Islam 

dengan sikap yang seimbang dan bijak. 

 

Pengajaran Kesederhanaan  kepada santri Nurut Tholabah 

Karena Tafsir Jalalain didasarkan pada pendekatan yang 

sederhana dan mudah dipahami, ini dapat mengajarkan 

pentingnya kesederhanaan dalam pemahaman dan penerapan 

ajaran agama.
118

 

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan transformasi 

nilai moderasi beragama dalam kegiatan kajian kitab kitab Tafsir 

Jalalain. Gambar ini membantu santri Nurut Tholabah dalam 

pengembangan karakter yang baik dan nilai-nilai etika dan akhlak yang 

diajarkan oleh Al-Quran 
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   Gambar 4.2 Pengajian Kitib Tafsir Jalalain 

 

 Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwasannya 

pengajian Tafsir Jalalain membantu santri Nurut Tholabah memahami 

makna-makna Al-Quran secara lebih mendalam dan akurat. Dengan 

pendekatan yang seimbang, santri dapat menghindari penafsiran yang 

terlalu ekstrem atau sempit, dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

kaya tentang pesan-pesan Al-Quran.
119

 

Sedangkan hasil observasi kedua di lapangan bahwasannya 

pengajian Tafsir Jalalain sering membahas nilai-nilai etika dan akhlak 

yang diajarkan oleh Al-Quran. Ini membantu santri Nurut Tholabah 

dalam pengembangan karakter yang baik, termasuk sifat-sifat seperti 

toleransi, kasih sayang, rendah hati, dan keadilan.
120

 

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa transformasi nilai moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah dilaksanakan pada saat kegiatan kajian kitab 

Tafsir Jalalain  yang dilakukan langsung oleh pengajar. Dalam 
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kegiatan tersebut, pengajar tidak hanya memberi perhatian kepada 

santri yang bersekolah di luar pesantren, namun juga memberi 

perhatian kepada santri yang bersekolah di dalam pesantren. Pengajar 

juga memberi kesempatan kepada semua santri untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. Dan dalam kegiatan tersebut, pengajar 

memberi pemahaman kepada santri ataupun pengurus untuk dapat 

bersikap moderat dalam berbagai keadaan. 

e. Kajian Kitab Ihya Ulum al-Din 

Pengajian kitab Ihya' 'Ulum al-Din di  Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah ini dilaksanakan pada Sore hari. Karena besarnya perhatian 

pesantren terhadap pemahaman yang utuh terhadap Islam dalam diri 

santri, sehingga dalam membentuk keberagamaan mereka yang 

moderat, maka pengajian kitab ini merupakan kegiatan wajib bagi para 

santri. Menurut ustadz Kafa Bihi saat penulis wawancarai, pengajian 

kitab ini tidak bisa ditinggalkan oleh para santri. Beliau berkata:  

Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua santri sesuai dengan 

peraturan yang ada di pesantren. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk memberikan pengajaran kepada santri tentang tata cara 

menuntut ilmu, namun ustadz memberikan nilai moral 

didalamnya dengan menyisipkan nilai-nilai nilai-nilai moderasi 

beragama ketika kajian kitab berlangsung. Dalam hal ini ustadz 

memberi pemahaman kepada santri bahwa sebagai umat Islam 

harus memiliki sikap moderat atau tengah-tengah dalam 

melakukan berbagai hal. 
121

 

 

Jadi dengan adanya pemahaman tersebut menjadikan pengurus 

di sini bersikap moderat dalam menghadapi santri yang bersekolah di 
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luar ataupun yang bersekolah di dalam pesantren, yaitu dengan 

mengajak dan memanggil santri yang bersekolah di luar pesantren atau 

di dalam pesantren untuk mengikuti kegiatan. Dengan begitu akan 

tercipta lingkungan yang moderat dan jauh dari perselisihan antara 

santri dan pengurus.  

Waktu pelaksanaan kegiatan kajian kitab ini dilakukan pada 

jam 19.00 atau setelah melaksanakan sholat Isya sampai jam 20.00 

WIB. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Muhammad 

Abdul Faqih selaku Ketua Umum Pondok. Berikut hasil 

wawancaranya:  

“Dalam kegiatan kajian kitab "Ihya Ulum al-Din ini, ustad yang 

mengajar selalu menyisipkan pemahaman kepada santri untuk 

bersikap moderat dalam beragama, Mbak. Nah, dengan adanya 

pemahaman tersebut menjadikan pengurus untuk bersikap 

tengah-tengah kepada santri dengan mengajak semua santri, 

baik santri yang bersekolah di luar pesantren maupun santri 

yang sekolah di dalam pesantren untuk mengikuti kegiatan 

kajian kitab. Termasuk saya sendiri juga mengikuti kegiatan 

kajian kitab ini. Kegiatan kajian kitab ini dilaksanakan pada 

malam hari setelah selesai sholat isya‟ sampai sekitar jam 20.00 

WIB.”
122

 

 

Hal diatas juga sesuai dengan hasil wawancara dengan 

pengurus Bidang Tarbiyah Ust Holel, beliau mengatakan bahwa: 

 Penanaman nilai moderasi beragama ini saya menerapkan 

langsung pada saat akan memulai kegiatan, karena dalam 

pengajian kitab "Ihya Ulum al-Din ustad yang ngajar selalu 

menjelaskan untuk bersikap tengah-tengah atau moderat 

terhadap dua golongan. Jadi saya dan pengurus yang lain 

menerapkan ini kepada santri dengan memanggil semua santri, 

baik santri yang bersekolah di dalam pesantren maupun santri 
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yang bersekolah di luar pesantren. Pengurus di sini tidak hanya 

bersikap cenderung kepada salah satu pihak santri.
123

 

 

Hal di atas juga selaras dengan pernyataan Mutawakkil alallah 

selaku santri putra Pondok Pesantren Nurut Tholabah ketika 

diwawancarai oleh penulis, yaitu: 

“Moderat ini kan merupakan sikap tengah-tengah di antara dua 

ujung dalam berbagai masalah dan keadaan, Mbak. Ustad yang 

ngajar disini, ketika mengajar selalu menyisipkan pembelajaran 

tentang nilai moderat, Mbak. Jadi pengurus di sini bersikap 

moderat ketika kegiatan kitab akan dimulai, pengurus 

mewajibkan dan mengajak saya dan semua santri harus 

mengikuti kegiatan sesuai dengan tata tertib yang ada di sini. 

Jadi, tata tertib disini ada di tengah-tengah, tidak mewajibkan 

santri yang sekolah diluar untuk ikut kegiatan, dan juga tidak 

mewajibkan santri yang sekolah di dalam untuk ikut kegiatan.
124

  

 

Transformasi nilai moderasi beragama dalam kegiatan kajian 

kitab ini juga diakui oleh Siti Nurholizah selaku santri putri Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah, yang mengatakan bahwa:  

“Moderat ini adalah sikap tengah-tengah di dalam berbagai 

keadaan mbak. Contoh yang saya terapkan di sini adalah saya 

yang tinggal di pesantren yang berada dibawah naungan NU, 

tapi sekolah umumnya saya sekolah di luar pesantren yaitu di 

SMA Muhammadiyah yang berada di bawah naungan 

Muhammadiyah. Namun dalam kegiatan yang berlangsung, saya 

tetap diajak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di pesantren ini 

sesuai dengan arahan pengurus dan tata tertib pesantren. Juga, 

pesantren ini tidak menempatkan saya pada pandangan sebelah 

mata hanya karena saya sekolah di Muhammadiyah. Jadi beliau 

menempatkan santrinya di tengah-tengah dan tidak cenderung 

ke salah satu pihak santri.”
125

  

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan transformasi 

nilai moderasi beragama dalam kegiatan kajian kitab Ihya Ulumudin. 
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Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa pengurus telah menerapkan 

transformasi nilai moderasi beragama dengan memanggil dan 

mengajak semua santri untuk mengikuti kegiatan, baik yang sekolah di 

luar ataupun sekolah di dalam mengikuti kegiatan kajian kitab.
 126 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Kajian Kitab  Ihya Ulumuddin 

 

 Pemahaman mendalam tentang Islam dalam kitab Ihya 

Ulum al-Din, karya monumental yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan, termasuk akhlak, ibadah, etika, filsafat, dan banyak lagi. 

Kajian kitab ini membantu para santri untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang ajaran Islam dan bagaimana menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa transformasi 

nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso sebagai salah satu nilai moderasi Islam yang 
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telah diterapkan di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran . Hal 

ini dapat dilihat dari pengajaran yang dilakukan di pondok berorientasi 

pada nilai moderat yang terhindar dari sikap yang berlebihan (ifrath) 

dalam beragama. Melalui pengajaran Ihya Ulum al-Din beserta 

Penanamannya dengan harapan dapat membentuk sikap tawassuth 

santri. Pengajaran kitab Ihya Ulum al-Din dilakukan dengan 

menyisipkan nilai moderat kepada santri yang bertujuan untuk 

mewujudkan nilai moderat dalam lingkungan pondok pesantren. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman yang diberikan oleh pengajar 

tersebut dilaksanakan oleh pengurus kepada santri dengan mewajibkan 

seluruh santrinya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Dengan demikian 

sikap pengurus berdasarkan data diatas dapat menjadi contoh yang 

baik kepada santri agar dapat bersikap tengah-tengah dalam berbagai 

keadaan atau permasalahan yang sedang dihadapi untuk menciptakan 

lingkungan yang moderat serta tidak ada perselisihan yang terjadi 

ataupun tidak terjadi tindakan radikal yang muncul. 

2. Transaksi Nilai Moderasi Beragama bagi Santri di Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan sebuah gambar di salah 

satu dinding kamar santri putri. Gambar tersebut merupakan salah satu 

transaksi nilai moderasi beragama santri. Gambar ulama besar 

Nahdlatul Ulama yang memberikan nasehat besar terhadap moderasi 

beragama.   
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Transaksi nilai moderasi beragama untuk konteks ini ialah 

hubungan timbal balik dalam bentuk dialog antara pendidik pesantren, 

seperti para ustadz dan para pengurus dengan para santri. Dialog 

tersebut berkaitan dengan ilmu-ilmu keislaman dalam rangka 

mendinamisir pemahaman santri tentang keislaman, khususnya tentang 

nilai-nilai moderat dalam Islam. Transaksi nilai tersebut mewujud 

dalam berbagai kegiatan yang penulis temukan di lapangan 

sebagaimana berikut. 

a. Dialog dalam Setiap Mata Pelajaran Madrasah Diniyah 

  Para guru dituntut untuk terbuka pada murid, khususnya 

untuk mendialogkan materi yang diampunya dengan para santri di 

kelas. Melalui sistem dialog, selain terbuka pengetahuan dan 

wawasan keislaman seluas-luasnya, akan tercipta pula hubungan 

timbal-balik yang sama-sama berfaedah bagi ustadz dan murid. 

Dari situ, nilai-nilai moderasi beragama mulai tumbuh dalam diri 

ustadz dan santri. 

  Hal ini sesuai dengan pernyataan ustadz Kafa Bihi saat 

penulis wawancarai di kediamannya. 
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"Dialog selalu kami tekankan saat mengadakan rapat 

evaluasi antarpara ustadz. Hal ini bertujuan agar para ustadz 

semakin mendalami materia yang dia ampu. Selain itu, 

dialog juga berguna bagi para santri supaya pemahaman 

mereka tentang ajaran Islam bertambah".
127

 

 

  Hal yang sama penulis dapatkan dari Ibnul Farid, salah satu 

pengurus di PP. Nurut Tholabah. Beliau mengutarakan: 

"Bahkan, dialog kadang kami lakukan di luar aktivitas 

Madrasah Diniyah, Mbak. Kalau di Madrasah Diniyah 

sendiri, pengurus dan para ustadz sudah bersinergi dalam 

menciptakan iklim dialogis antara mereka dan para 

santri".
128

 

 

  Adanya dialog membuat para santri bertambah antusias 

akan materi yang disajikan. Selain itu, dialog seringkali berfungsi 

menangkal serangan kantuk, bosan, malas dan jenuh di tengah 

materi. Hal itu ditegaskan oleh Muhammad Abdul Faqih, pengurus 

yang juga ustadz di Madrasah Diniyah: 

"Sebenarnya sih Mbak, dialog dalam setiap mapel 

Madrasah Diniyah salah satunya kami tujukan untuk 

mencegah santri yang ngantuk, bahkan tidur di KBM. 

Ternyata setelah program ini kami jalankan, benar memang 

bahwa adanya dialog paling tidak dapat mengurangi 

kejenuhan santri dalam belajar."
129

 

Dalam kaitannya dengan moderasi beragama, dialog 

bertujuan membentuk sikap terbuka dalam diri santri. Dialog 

memungkinkan ustadz dan santri berpikir terbuka terkait keluasan 

agama Islam pada khususnya dan agama pada umumnya. Hal 

demikian sesuai dengan penuturan ustadz Kafa Bihi: 
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Biasanya pemahaman radikal muncul, karena kurangnya 

dialog dengan madzhab atau bahkan agama lain. Sistem 

dialog dalam Madrasah Diniyah bertujuan membentuk 

kesadaran dan sikap moderat dalam diri santri. Lebih jauh, 

itu kami niatkan agar santri-santri keluaran Nurut Tholabah 

dapat menjadi figur-figur masyarakat yang sanggup 

menampilkan Islam yang rahmatan lil 'alamin.
130

 

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan transaksi  

nilai moderasi beragama dalam kegiatan Dialog. Gambar tersebut 

menunjukkan bahwa santri telah menerapkan transaksi nilai moderasi 

beragama dalam mengembangkan pemahaman agama yang benar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kegiatan Dialog Madrasah Diniyah 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwasanya kegiatan 

dialog yang dilaksanakan pad setiap materi di Madrasah Diniyah dapat 

membantu santri Nurut Tholabah dalam mengembangkan pemahaman 

dari materi yang didialogkan, serta menanamkan rasa percaya diri 

santri untuk bertanya atau memberikan jawaban, dan juga 
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mengajarkan santri untuk melihat langsung pada fenomena kehidupan 

yang sesuai dengan materi yang dipelajari. 
131

 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa transaksi nilai 

moderasi beragama di Pondok Pesantren Nurut Tholabah sebagai 

salah satu nilai moderasi Islam yang telah diterapkan. Hal ini dapat 

dilihat dari keaktifan santri di kelas Madrasah Diniyah dalam 

berdialog dan juga kesiapan materi bagi pengajar.   

b. Tanya-Jawab dalam Pengajian Kitab 

Lazimnya pengajian kitab berlangsung monolog di beberapa 

pesantren. Akan tetapi, PP. Nurut Tholabah menerapkan cara yang 

sedikit berbeda, yaitu adanya sesi tanya-jawab di setiap pengajian 

kitab, terutama pengajian kitab yang penulis sebutkan sebelumnya. 

Tanya-jawab tentang isi kitab berfungsi memperdalam pemahaman 

santri tentang kitab yang mereka pelajari. 

Tentu ini merupakan transaksi nilai moderasi beragama, 

karena melaluinya, aktivitas dialog terjadi antara ustadz dan para 

santri. Saat penulis menanyakan hubungannya dengan moderasi 

beragama, ustadz Kafa Bihi menyatakan: 

Ada banyak sekali manfaatnya, Mbak. Kaitannya dengan 

moderasi beragama sangat terasa. Tanya-jawab setiap 

pengajian kitab misalnya dapat meluruskan pemahaman 

santri tentang isi kitab yang mereka simak. Jika begitu, kan 
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mereka bisa terselamatkan dari pemahaman yang keliru dan 

kaku.
132

 

 

Awalnya pengajian kitab berlangsung monolog. Akan 

tetapi, karena didapati beberapa santri yang mengantuk, bosan dan 

jenuh, maka problem ini diangkat oleh pihak pesantren sebagai 

tema evaluasi. Hal itu ditegaskan oleh ustadz Ibnul Farid sebagai 

berikut: 

Semula pengajian kitab kayak di pesantren-pesantren pada 

umumnya, Mbak. Ya, karena beberapa santri mulai 

mengantuk, kami pun cari cara, gimana ya cara 

mengatasinya. Akhirnya, para pengurus dan pengampu 

ajian kitab kami ajak evaluasi terkait masalah ini. Tak 

terlalu banyak kendala dalam merapatkannya, karena segera 

salah satu dari kami menawarkan terobosan tanya-jawab 

dalam setiap pengajian kitab. Cara ini lumayan dalam 

mengantisipasi kantuk dan bosan para santri. Di samping 

itu, setelah kami amati di setiap pengajian kitab, para santri 

terlihat tambah antusias. Makanya, sejak itu, kami 

pertahankan sistem tanya-jawab ini.
133

 

 

Tidak berbeda jauh dengan dialog dalam Madrasah 

Diniyah, tanya-jawab dalam pengajian kitab menargetkan dua 

tujuan. Pertama, menambah rasa antusias santri dalam mempelajari 

dan memahami isi kitab. Kedua, membentuk sikap dinamis dan 

kritis dalam diri santri. 

Dengan target itu, para ustadz tertantang untuk mempelajari 

lebih jauh materi yang mereka ampu. Selain itu, para santri 

tertantang untuk semakin memahami isi kitab. Hal serupa dalam 

hal ini disampaikan oleh ustadz Muhammad Abdul Fakih: 
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Kata para ustadz yang mengampu kitab, mereka semakin 

semangat untuk belajar. Karena mereka juga khawatir tidak 

dapat menjawab pertanyaan para santri. Bagi kami, ini 

tantangan yang menarik. Karena dengan begitu, kami tidak 

lagi jenuh sebagai pengajar. Santri pun tidak lagi bosan 

untuk belajar.
134

 

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan transaksi 

nilai moderasi beragama dalam kegiatan tanya jawab. Gambar tersebut 

menunjukkan bahwa pengurus telah menerapkan transaksi nilai 

moderasi beragama dalam mengembangkan pemahaman agama yang 

benar. 

 

 

 

Gambar 4.5 Kegiatan Tanya Jawab dalam Pengajian Kitab 

Sesuai dengan hasil observasi di lapangan bahwasanya kegiatan 

tanya jawab dalam pengajian kitab hampir sama halnya dengan 

kegiatan dialog. Kegiatan tanya jawab dalam pengajian kitab ini 

juga membantu santri dalam pemahaman keagamaan sesuai materi 

yang dipelajari dan juga disesuaikan dengan fenomena kehidupan. 

Hanya saja terdapat perbedaan antara kegiatan dialog dan kegiatan 

tanya-jawab pengajian kitab yaitu semua santri dapat mengikuti 

kegiatan dialog dan tidak semua santri dapat mengikuti kegiatan 

tanya jawab dalam kegiatan tanya jawab pengajian kitab. Hal 

tersebut dikarenakan hanya santri tingkat menengah ke atas (siswa 
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Madrasah Diniyah kelas tiga sampai kelas 6) dan santri yang 

bermukim yang mengikuti pengajian kitab di Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah.
135

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa transaksi nilai moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah sebagai salah satu nilai moderasi Islam 

yang telah diterapkan. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan santri dalam 

pengajian kitab dan kedalaman pemahaman santri terhadap materi 

yang disampaikan oleh ustadz.   

c. Bahtsul Masail 

Bahtsul Masail adalah aktivitas pemecahan masalah ilmiah 

di lingkungan NU dan pesantren. 

Hal itu ditegaskan oleh pernyataan ustadz Kafa Bihi: 

Bahstul Masail biasanya kami laksanakan dalam rangka 

menjawab problem yang di masyarakat. Kalau konteksnya 

moderasi beragama, Bahtsul Masail memang kami niatkan 

untuk membentuk kesadaran moderat dalam diri ustadz, 

khususnya para santri. Kan dalam Bahtsul Masail, kita akan 

belajar lebih giat lagi untuk menjawab suatu persoalan. Di 

samping itu, kita akan terlatih untuk berdialog dan 

mengedepankan keterbukaan dalam memahami agama, ya 

juga kehidupan.
136

 

 

Dalam hal ini, ustadz Muhammad Abdul Fakih 

menyatakan: 

Memang kami rencanakan Bahtsul Masail setidaknya untuk 

dua tujuan, Mbak. Tujuan utamanya ya memang untuk 

menjawab problematika hukum di tengah-tengah 
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masyarakat. Tapi sebenarnya kami juga hendak melatih 

para santri berpikir kritis, dinamis dan terbuka dalam 

beragama.
137

 

 

Bahtsul Masail oleh pihak pesantren akan dilaksanakan 

secara rutin setiap bulannya. Para santri diharuskan mengikuti 

jalannya Bahtsul Masail. Hal itu memang bertujuan menyelaraskan 

pesantren dengan agenda pemerintah, yaitu moderasi beragama. 

Hal itu ditegaskan oleh ustadzah Nur Azizah Maulidinda sebagai 

berikut: 

Awalnya Bahtsul Masail kami jadikan program sunnah bagi 

para santri, Mbak. Tapi, berhubung moderasi beragama 

sekarang menjadi program utama pemerintah, maka kami 

haruskan para santri mengikutinya. Siapa tahu kan para 

santri semakin termotivasi untuk memahami agamanya.
138

 

 

 

Gambar 4.6 Kegiatan Bahtsul Masail 

Bahtsul Masail di PP. Nurut Tholabah merupakan kegiatan 

antara para ustadz, pengurus dan santri senior. Kegiatan ini 

biasanya diadakan satu bulan sekali. Melalui Bahtsul Masail, para 
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santri, khususnya santri senior dilatih untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang ilmu dan ajaran Islam. 

Satu minggu sebelum Bahtsul Masail digelar, para ustadz 

dan santri senior sudah diberitahu. Hal ini bertujuan agar masing-

masing pihak memaksimalkan persiapan rujukan dan pemahaman 

kitabiyah. Kegiatan ini biasanya digelar di masjid pesantren atau di 

aula pesantren. Dengan begitu, santri yang lain dapat menyaksiskan 

aktivitas dialogis sebagai proses transaksi nilai moderasi beragama 

dalam Islam.
139

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa dengan adanya kegiatan Bahtsul Masail di Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah dapat mengingkatkan pemahaman 

keagamaan santri yang lebih mendalam serta mempelajari fenomena-

fenomena kehidupan sesuai dengan syari‟at Islam yang moderat.  

3. Transinternalisasi Nilai Moderasi Beragama bagi Santri di PP. 

Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso 

Transinternalisasi nilai moderasi beragama merupakan kegiatan 

yang paling dominan di PP. Nurut Tholabah. Hal ditunjukkan dengan 

beberapa program yang lebih menuntut keteladanan pihak pesantren, 

mulai dari pengasuh, pengurus hingga para ustadz untuk menjadi 

panutan bagi santri-santrinya. Kegiatan-kegiatan itu antara lain sebagai 

berikut. 
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a. Kegiatan Sholat 5 Waktu Berjamaah 

Transinternalisasi nilai moderasi beragama dalam kegiatan 

sholat 5 waktu berjamaah yang sifat wajib bagi seluruh santri ini 

juga diakui oleh ahmad ibnul farid selaku ustadz Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah , yang mengatakan bahwa: 

Sholat merupakan salah satu pilar penting dalam agama 

Islam. Melakukan sholat 5 waktu berjamaah di masjid 

yang serupa memiliki beberapa manfaat dan sifat wajib 

bagi santri ustadz Pondok Pesantren Nurut Tholabah, 

seperti memperkuat rasa persatuan dalam komunitas, 

mengingatkan individu untuk selalu mengarahkan diri 

kepada Allah, dan memupuk rasa disiplin dalam menjalani 

rutinitas harian.
140

 

 

 Hal senada mengenai transinternalisasi moderasi 

beragama dalam kegiatan sholat 5 waktu berjamaah yang bersifat 

wajib bagi seluruh santri ini menurut pengurus Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah, Muhammad Abdul Faqih bahwasannya:  

Pesantren Nurut Tholabah  adalah tempat di mana santri 

mendalami ajaran agama Islam. Melalui sholat berjamaah, 

santri  Nurut Tholabah diajarkan dan terbiasa menerapkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, memperkuat 

pemahaman tentang kewajiban agama. 

Pembentukan Kedisiplinan santri  Nurut Tholabah Sholat 

berjamaah melibatkan kedisiplinan waktu dan tata cara 

yang ketat. Ini membantu membentuk kedisiplinan dan 

rutinitas positif dalam kehidupan santri Nurut Tholabah, 

yang dapat bermanfaat dalam studi dan kehidupan sehari-

hari.
141

 

 

Hal ini hasil wawancara di atas untuk memperkuat 

mengenai transinternalisasi nilai moderasi beragama dalam kegiatan 
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sholat 5 waktu berjamaah  ini salah santri yakni Jasuki 

bahwasannya:  

Sholat 5 waktu berjamaah membantu dalam membiasakan 

santri  Nurut Tholabah  untuk selalu melaksanakan ibadah 

wajib. Ini membantu mengkondisikan mereka untuk 

menjaga komitmen beribadah dalam situasi apapun. Sholat 

berjamaah membantu santri  Nurut Tholabah merasakan 

ikatan yang lebih kuat dengan identitas Islami mereka. Ini 

dapat meningkatkan rasa kebanggaan terhadap agama dan 

memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai Islam.
142

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan dengan 

transinternalisasi nilai moderasi beragama dengan melibatkan sholat 

5 waktu berjamaah dalam peningkatan dalam disiplin pribadi dan 

kepatuhan terhadap kewajiban agama 

 

 

 

 

 

   

  Gambar 4.7 Keguatan Sholat 5 waktu Berjamaah  

 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa 

Lingkungan pesantren Nurut Tholabah, dukungan para pengajar, 

dan contoh dari para senior juga akan berpengaruh pada 

keberhasilan implementasi. Jika lingkungan mendukung, hasil 

observasi kemungkinan akan lebih positif yaitu Melalui 
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pelaksanaan sholat 5 waktu berjamaah, santri Nurut Tholabah  

memiliki kesempatan untuk belajar kedisiplinan dalam menjaga 

waktu dan menjalankan ibadah secara teratur. Hal ini dapat 

menghasilkan peningkatan dalam disiplin pribadi dan kepatuhan 

terhadap kewajiban agama.
143

 

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yakni  penting untuk diingat bahwa implementasi konsep ini dapat 

bervariasi tergantung pada budaya, konteks sosial, dan pandangan 

agama masing-masing. Moderasi harus dipahami dengan benar dan 

diinterpretasikan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran agama serta 

nilai-nilai universal yang mengedepankan kedamaian, toleransi, dan 

keberagaman. 

Lingkungan pesantren yang terfokus pada sholat berjamaah 

juga dapat membantu menjauhkan santri dari pengaruh negatif atau 

godaan yang mungkin muncul di luar lingkungan tersebut. Dalam 

rangkaian pendidikan di pesantren, sholat 5 waktu berjamaah bukan 

hanya sebuah kewajiban agama, tetapi juga merupakan bagian 

integral dari pembentukan karakter dan pembinaan spiritual santri.  

b. Kegiatan Sholat Sunnah berjamaah ( Dhuha dan Hajat ) 

Transinternalisasi nilai moderasi beragama dalam kegiatan 

sholat sunnah berjamaah Dhuha dan Hajat sangatlah penting dalam 

konteks praktik keagamaan. Pernyataan di atas sesuai dengan hasil 
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wawancara bersama M. Abdul Faqih selaku Ketua Umum 

Pengurus:   

“Penanaman nilai moderasi beragama yang diterapkan di 

pesantren ini salah satunya melalui kegiatan sholat dhuha &  

Sholat Hajat berjamaah mbak. Kegiatan sholat dhuha &  

Sholat Hajat ini diwajibkan kepada semua santri, meskipun 

hukumnya sunnah mbak. Dalam kegiatan sholat dhuha &  

Sholat Hajat ini di dalamnya juga melaksanakan do‟a, 

dzikir, dan membaca al-qur‟an bersama dengan tujuan 

untuk memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 

dan untuk memperoleh ketengan dalam fikiran. Dengan 

begitu santri dapat memperoleh ketenangan fikian, sehingga 

santri dapat besikap baik atau positif dan perkataannya juga 

lebih sopan. Sehingga tidak ada santri yang bersikap radikal 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dan agar santri 

disini dapat menyeimbangkan dirinya dengan hal yang 

baik.”.
144

 

 

Berdasarkan wawancara di atas juga sesuai dengan 

pernyataan Kafa Bihi (putra pengasuh) Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah selaku pengurus, mengatakan bahwa: 

Pembentukan Kebiasaan Baik: Mewajibkan sholat 

berjamaah membantu santri membentuk kebiasaan baik 

sejak usia muda. Kebiasaan ini bisa membawa dampak 

positif dalam kehidupan mereka di masa depan, karena 

mereka belajar untuk mengalokasikan waktu untuk ibadah 

dalam rutinitas harian.
145

   

 

Sholat berjamaah membantu santri merasakan aspek 

spiritual dalam ibadah. Mereka belajar merenungkan makna doa-

doa yang diucapkan, merasa lebih dekat dengan Allah, dan 

mengalami pertumbuhan spiritual secara keseluruhan. Di samping 
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itu, shalat berjamaah berfungsi menanamkan rasa solidaritas dan 

soliditas antarpara santri. 

 Berdasarkan hasil observasi di lapangan maka peneliti 

menemukan  seperti kegiatan sholat dhuha ini dilakukan setiap hari 

padaa pagi jam 06.30 sampai jam 07.00. untuk pondok dilakukan di 

masjid/musollah setiap kegiatan sebelum berangkat sekolah.  

Sedangkan Sholat Hajat berjamaah dilaksnakan pada jam 21.00 

WIB malam sebelum tidur malam, kegiatan ini bertujuan agar santri 

dapat menyeimbangkan dirinya dengan hal-hal yang baik. Karena 

dalam kegiatan shalat dhuha & sholat hajat tersebut ada do‟a, dzikir 

dan membaca al-Qur‟an bersama yang tujuannya agar mendapat 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan agar mendapat 

ketenangan fikiran 
146

 

Transinternalisasi nilai moderasi beragama dalam kegiatan 

sholat dhuha ini juga disampaikan oleh Sufita Safitri bahwa:  

“Saya menerapan moderasi beragama dalam arti untuk 

moderat, ya harus ada kesungguhan pada agama yang 

diyakini. Untuk itu, saya menerapkannya dengan kegiatan 

sholat dhuha & sholat hajat  mbak. Dalam kegiatan sholat 

dhuha & sholat hajat itu ada dzikir, do‟a dan ngaji al-

Qur‟an bersama. Sehingga dengan rangkaian pelaksanaan 

sholat dhuha itu, saya mendapat ketenangan dalam fikiran 

dan tidak gelisah, dan dengan pikian saya yang tenang saya 

lebih bisa menjaga tindakan dan lisan saya dari hal-hal 

yang tidak baik mbak.”.
147

 

 

                                                           
146

  Observasi, Pondok Pesantren Nurut Tholabah, Bondowoso, 19 Juli 2023 
147

 Sufita Safitri, Wawancara, Bondowoso, 19 Juli 2023 



 

 

129 

Penanaman  nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah dalam kegiatan sholat Dhuha ini juga disampaikan 

oleh Siti Aisyah :  

“saya menerapkan upaya untuk beragama secara moderat 

di sini melalui kegiatan sholat dhuha & sholat hajat mbak. 

Saya disitu berdoa, berdzikir kepada Allah untuk kebaikan 

saya di dunia atau di akhirat, juga membaca al-Qur‟an. 

Dengan melakukan sholat dhuha & sholat hajat dan 

berdzikir itu saya bisa bersikap yang baik, fikiran saya 

menjadi tenang dan tidak gelisah, dan lebih bisa merubah 

sikap saya menjadi lebih baik daripada sebelumnya ”.
148

 

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan kegiatan Sholat 

Dhuha & sholat hajat sebagai salah satu upaya mencipta moderasi 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.8
149

 

Kegiatan Shalat Sunnah Dhuha 

 

c. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler pada santri memiliki tujuan dan 

manfaat yang penting dalam membentuk perkembangan holistik 

dan karakter mereka. Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat 

utama dari kegiatan ekstrakurikuler bagi santri 
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Paragraf di atas selaras dengan hasil wawancara bersama 

Muhammad Abdul Faqih, selaku Ketua Umum pengurus Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah :   

“..Penanaman nilai moderasi beragama disini dilaksanakan 

pada kegiatan muhadhoroh mbak yang bersamaan dengan 

peringatan hari-hari besar nasional, dalam kegiatan ini, 

pengurus tidak hanya mengadakan lomba-lomba yang 

berkaitan dengan keagamaan saja, namun juga berkaitan 

dengan  hal umum agar santri disini memiliki iptek dan 

imtak yang tinggi dan seimbang, contoh lomba umumnya 

disini adalah puisi dan pidato sedangkan lomba 

keagamaannya disini adalah tartil al-qur‟an dan sholawat. 

Dengan begitu nilai keseimbangannya disini diterapkan 

dengan baik.”
150

 

 

 Kemudian peneliti juga mewawancarai pegurus Putri, Siti 

aisyah beliau mengatakan bahwa:  

“Penerapan nilai moderasi di sini juga pada kegiatan 

muhadhoroh bersamaan dengan peringatan hari-hari besar 

nasional. Dalam kegiatan ini kami mengadakan lomba-

lomba, dan disitu lombanya bukan hanya tentang keagamaan 

saja tapi juga ada lomba-lomba yang bersifat umum. Hal ini 

sesuai dengan nilai tawazun karena sebagai manusia kita 

harus seimbang dalam melakukan hal apapun, untuk 

kebaikan dunia maupun untuk kebaikan akhirat. Contoh 

lomba umumnya disini adalah puisi dan pidato, sedangkan 

lomba keagamaannya adalah tartil dan sholawat. Selain itu 

kami disini juga mengadakan lomba fashionshow agar santri 

tidak merasa boring dalam melaksanakan kegiatan 

muhadhoroh ini ”
151

 

 

 Dari pernyataan diatas peneliti juga mewawancarai 

Nasyitotul Karimah selaku santri putri Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah:  
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“Dalam kegiatan muhadhoroh saya mengikuti lomba pidato 

yang di adakan oleh pengurus. Saya juga terkadang 

mengikuti lomba sholawat dengan kelompok saya. jadi 

dengan kelompok saya tersebut membagi tugas sesuai 

dengan kemampuan masing-masing”.
152

 

 

 Kegiatan ekstrakurikuler membantu santri mengidentifikasi 

dan mengembangkan minat dan bakat mereka. Ini membantu 

mereka mengeksplorasi potensi diri mereka di luar lingkup 

akademis. Kegiatan ekstrakurikuler memungkinkan santri untuk 

mengembangkan keterampilan khusus di luar mata pelajaran utama. 

Ini bisa berupa keterampilan seni, olahraga, bahasa, musik, atau 

bidang lain yang mungkin tidak tercakup dalam kurikulum 

reguler.
153

 Dengan begitu, kepribadian santri dapat tumbuh 

seutuhnya, karena bakat dan minatnya difasilitasi oleh pesantren. 

Hal ini secara tidak langsung akan berimbas terhadap kesadaran 

moderat, karena para santri sudah mendapat ruang yang sesuai 

minat dan bakat mereka. 

 Menurut salah satu santri Putri yakini Siti Nurholizah 

mengenai manfaatnya  Kegiatan ekstrakurikuler bahwasannya :  

Kegiatan ekstrakurikuler membantu mengembangkan seluruh 

aspek kepribadian santri, termasuk intelektual, fisik, 

emosional, dan sosial.Mengatasi Stres dan Tekanan Belajar: 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berfungsi sebagai pelarian 

dari tekanan belajar yang intens di kelas, membantu 

mengurangi stres dan menjaga keseimbangan mental.
154
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 Selain itu penulis juga mewawancarai Mutawakkil alallah 

selaku santri Putra Pondok Pesantren Nurut Tholabah :  

  “Kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan dalam kegiatan 

muhadhoroh ini adalah dengan mengadakan lomba mbak. 

Nah, lombanya itu tidak hanya lomba yang bersifat 

keagamaan saja, namun juga ada lomba yang umum. Saya 

juga mengikuti kegiatan lomba tersebut yaitu dengan 

mengkuti lomba tartil dan pidato”.
155

 

 

 Memperkuat pendapat di atas peneliti mewawancarai salah 

Ustadzah Nur Azizah Maulidinda  sebagai berikut 

Kegiatan ekstrakurikuler memberi kesempatan kepada santri 

untuk merasa diberdayakan dan memiliki peran yang 

signifikan di luar lingkungan kelas. Santri yang terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler cenderung merasa lebih 

terikat dengan sekolah dan merasa bangga menjadi bagian 

dari komunitas sekolah. Aktivitas ekstrakurikuler sering kali 

melibatkan pendekatan belajar yang lebih aktif dan praktis, 

memungkinkan santri untuk belajar dengan cara yang 

berbeda dari pembelajaran dalam kelas.
156

 

  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan penanaman nilai 

moderasi beragama ini juga dilaksanakan pada kegiatan 

muhadhoroh. Pelaksanaan kegiatan ini bersamaan dengan 

peringatan hari-hari besar nasional ataupun Islam. Dalam kegiatan 

ini santri diharuskan untuk berkreasi sekreatif mungkin dan 

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok oleh pengurus. 

Kegiatan muhadhoroh di sini diisi dengan kegiatan-kegiatan lomba 

untuk mengasah dan mengetahui kemampuan santri. Dalam 

mengadakan lomba, pengurus tidak hanya mengadakan lomba yang 
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berkaitan dengan keagaaman saja, namun juga yang bersifat umum. 

Contoh lomba yang bersifat keagamaan disini adalah lomba tartil 

al-qur‟an dan sholawat, sedangkan lomba yang bersifat umum disini 

adalah lomba puisi dan pidato. Karena santri juga harus memiliki 

imtak ataupun iptek yang tinggi dan seimbang yang nantinya akan 

berguna ketika dihadapkan langsung kepada masyarakat.
 157

 

Berikut merupakan gambar yang berkaitan kegiatan 

ekstrakurikuler, gambar di bawah ini menunjukkan bahwa nilai 

seimbang yang terkandung di dalamnya adalah lomba tartil dan 

lomba pidato, dan hadrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

 

 Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa penanaman 

nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso yang dilaksanakan dalam kegiatan muhadhoroh 
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ini adalah dengan mengadakan lomba-lomba untuk melatih kreatifitas 

santri. Lomba yang dilaksanakan bukan hanya bersifat keagamaan 

saja,  namun juga lomba yang bersifat umum. Adapun lomba yang 

bersifat keagamaan seperti tartil al-qur‟an dan sholawat, dan lomba 

yang bersifat umum  seperti puisi dan pidato. Dengan begitu, kegiatan 

itu dilakukan agar santri memiliki imtak dan iptek yang seimbang. 

Sehingga tidak ada sikap santri yang berlebihan dalam melakukan 

sesuatu. 

d. Kerja Bakti   

 Penanaman nilai moderasi beragama melalui kerja bakti 

yaitu suatu pendekatan yang penting untuk membangun 

pemahaman yang inklusif, saling menghormati, dan harmoni di 

kalangan santri.  

 Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama ketua 

pengurus Muhammad Abdul Faqih, mengatakan bahwa:  

“Penanaman  nilai moderasi beragama yang pernah 

dilakukan atau yang diterapkan di pesantren ini adalah 

bahwa kita sebagai manusia sesama umat muslim harus 

saling tolong menolong, saling menghargai, saling 

menerima, dan saling menghormati. Bentuk nyata yang 

diterapkan disini adalah kerja bakti yang meliputi seluruh 

tempat pesantren. Semua santri harus mau bekerja sama, 

gotong-royong dan saling membantu jika ada pekerjaan dari 

kerja bakti tersebut yang belum selesai. Dalam kegiatan 

tersebut terdapat banyak santri yang terlibat, dengan begitu 

juga banyak watak dan perilaku santri yang berbeda. Oleh 

karena itu kami juga belajar menghargai dan menghormati 

dengan perbedaan yang ada di antara santri dalam kegiatan 

kerja bakti ini”.
158
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Berkaitan dengan hal tersebut peneliti juga mewawancarai 

pengurus Putri Sufita Safitri mengatakan bahwa: 

“Kami menerapkan moderasi beragama salah satunya 

adalah ketika ada kegiatan kerja bakti mbak. Pelaksanaan 

kegiatan kerja bakti ini dilakukan setiap hari minggu pada 

jam 07.00 sampai jam 08.00. semua santri  wajib mengikuti 

kegiatan itu mbak. Dalam kerja bakti ini, santri semua baik 

saya ikut serta dalam kegiatan yang mana harus gotong 

royong agar semuanya dapat terselesaikan dengan baik dan 

bisa istirahat setelah semuanya selesai. Serta kita disini 

harus saling menghargai dan menghormati antarsesama 

santri dengan perilaku dan watak mereka yang berbeda. 

Karena santri yang mengikuti kegiatan ini berasal dari 

daerah yang berbeda”.
159

 

 
 

 Selanjutnya sesuai dengan pernyataan tersebut, peneliti juga 

mewawancarai Mutawakkil alallah selaku santri putra, beliau 

mengatakan bahwa: 

“saya menerapkan moderasi beragama Mbak, salah satunya 

ialah dengan saling menghargai antarsesama teman-teman 

ketika ada kegiatan kerja bakti. Dengan kegiatan itu kita 

saling membantu dan bergotong royong agar kegiatan 

tersebut dapat selesai dengan cepat”.
160

 
 

 `Selain itu peneliti juga mewawancarai Nasyitotul Karimah 

selaku santri putri yang mengatakan bahwa: 

“Saya menerapkan salah satu nilai moderasi beragama, 

yaitu tasamuh dengan saling menghargai dan menghormati 

teman-teman saya terutama yang berbeda sekolah dengan 

saya. Nilai tasamuh ini juga diterapkan pada kegiatan kerja 

bakti, pasti saya mengikuti kegiatan tersebut sesuai dengan 

arahan pengurus.
161
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 Berikut adalah gambar dokumen terkait penanaman nilai 

moderasi beragama dalam kegiatan kerja bakti. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Kegiatan Kerja bakti
162

 

 

e. Kegiatan Tahlil 

Kegiatan tahlil merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

oleh warga sekitar pondok dan diikuti beberapa santri laki-laki. 

Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan diri untuk berdzikir dan 

mendoakan kerabat yang telah meninggal dunia. Dari situ, akan 

tercipta moderasi beragama santri, yaitu kebersamaan bersama warga 

setempat. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dari Ust Kafa Bihi 

sebagai berikut : 

“Biasanya santri putra mengikuti kegiatan tahlil di rumah warga. 

Kegiatan ini dapat mengajarkan pada santri untuk mendoakan 

keluarga maupun kerabat yang sudah meninggal dan termasuk 

juga wujud rasa hormat toleran santri kepada warga sekitar 

pondok”
163
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Gambar 4.11 Kegiatan tahlil
164

  

Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tahlil yang diikuti oleh 

santri putra Pondok Pesantren Nurut Tholabah dapat menanamkan arti 

sosialisasi dan menghormati masyarakat, serta turut mendoakan warga 

yang sudah meninggal. Dari kegiatan tahlil terseut juga mengajarkan 

pada moderasi beragama. Jadi dengan adanya kegiatan tahlil ini dapat 

mendidik santri untuk selalu mengingat Allah dan kegiatan ini juga 

sangat sering dilakukan oleh para pembesar Nahdhatul „Ulama. 

f. Pembacaan sholawat Nariyah 

Pembiasaan santri untuk kegiatan tahlil dan shalawat merupakan 

transintenalisasi nilai moderasi beragama. Disebut demikian, karena 

para santri melalui keteladanan para pengurus, dibiasakan untuk 

mengakrabi shalawat. Apalagi, shalawat sendiri memiliki banyak 

khasiat, salah satunya ialah ketenangan batin. Melalui kegiatan 

bersama ini, rasa sosial santri dipupuk juga ketenangan batin sebagai 

bahan dasar untuk beragama secara moderat juga ditumbuhkan dalam 

diri santri. 
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Kegiatan Shalawat Nariyah merupakan kegiatan pembacaan 

sholawat nariyah bersama dengan jumlah 4.444. sebagaimana hasil 

wawancara dari Ustdzah Dinda yaitu: 

“Pembacaan Sholawat Nariyah untuk seluruh santri diadakan 

pada hari Rabu malam Kamis. Pembacaan sholawat ini yaitu 

dengan hitungan biji kopi sejumlah 4.444 yang dibaca bersama-

sama.”
165

 

 

Selain dilaksanakan di internal pesantren, shalawat Nariyah juga 

menjadi program bersama para warga. Hal itu ditegaskan Ustadzah 

Dinda yaitu : 

“Pembacaan Sholawat Nariyah bersama warga ini diadakan 

pada hari Senin malam Selasa. Pembacaan sholawat ini yaitu 

dengan hitungan biji kopi sejumlah 4.444 yang dibaca bersama-

sama. Hampir sama dengan kegiatan malam Kamis, namun 

sholawat nariyah malam Selasa bertempat di rumah warga.”
166

 

 

    

Gambar 4.12 Kegiatan Sholawat Nariyah 4.444
167

 

Kegiatan pembacaan sholawat nariyah ini dilaksanakan satu 

minggu sekali dengan jumlah 4.444 sholawat di rumah warga secara 

bergantian. Sholawat ini merupakan salah satu amalan yang paling 

disukai ulama NU serta merupakan semangat dan dorongan 

keagamaan dan juga bukti cinta kepada Nabi Muhammad SAW. 
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Jadi kegiatan pembacaan sholawat nariyah ini dilaksanakan satu 

minggu sekali dengan jumlah 4.444 sholawat. Sholawat ini merupakan 

salah satu amalan yang paling disukai ulama NU serta merupakan 

semangat dan dorongan keagamaan dan juga bukti cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

g. Sosialisasi Anti Narkoba 

Kegiatan sosialisasi Anti Narkoba dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso oleh beberapa 

mahasiswa dari kampus UNIBO. Sebagaimana hasil wawancara dari 

Ust Kafa Bihi yaitu : 

“Di pondok telah diadakan kegiatan sosialisasi Anti Narkoba 

yang diisi oleh beberapa anggota kepolisian Bondowoso dan 

beberapa mahasiswa dari UNIBO. Kegiatan ini bertujuan agar 

santri dapat lebih menjaga diri dari narkoba saat mereka berada 

di lingkungan luar pondok. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

santri yang bermukim.”
168

 

 

 

                        Gambar 4.13 Sosialisasi Anti Narkoba 
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Dari hasil observasi di lapangan pada kegiatan sosialisasi anti 

narkoba dapat menanamkan sikap mawas diri kepada pemuda-pemudi 

masa kini lebih khusus kepada santri Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah dalam pergaulan di dalam maupun di luar kawan pondok 

pesantren.   

h. Kegiatan hukuman (takziran) yang tidak mengikuti sholat wajib 

berjamaah  

Di antara kegiatan yang mengarah pada transinternalisasi nilai 

moderasi beragama pada santri melalui kegiatan hukuman (takziran). 

Takziran melibatkan ketegasan para pengurus sebagai stimulus 

keteladanan bagi para santri agar menjadi lebih disiplin dan taat aturan. 

Kegiatan hukuman dalam konteks ini mungkin tidak selalu menjadi 

metode yang efektif atau sesuai, karena nilai moderasi sendiri 

menekankan sikap tengah-tengah, keseimbangan, dan moderasi. 

Penerapan hukuman yang terlalu keras atau tidak proporsional dapat 

bertentangan dengan prinsip-prinsip tersebut. 

Hal di atas sejalan dengan hasil wawancara bersama 

Muhammad Abdul Faqih selaku ketua umum pengurus yang 

mengatakan bahwa:  

“Penanaman  nilai moderasi beragama di sini salah satunya 

adalah pada saat hukuman ketika ada santri yang tidak ikut 

sholat berjamaah tanpa izin. Karena kita sebagai umat muslim 

harus selalu memegang teguh sifat adil agar dapat terhindar dari 

kehidupan yang tidak diinginkan yang tentunya kita sangat ingin 

hidup dengan aman, nyaman dan tenang. Dalam menerapkan 

nilai dari al-adil ini kami menerapkan kepada seluruh santri 

ataupun pengurus yang tidak mengikuti kegiatan, mereka akan 
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di beri hukuman. Dalam hal ini pengurus yang 

bertanggungjawab harus adil akan siapa saja yang harus diberi 

hukuman. Tindakan pengurus disini tidak boleh berpihak pada 

salah satu diantara mereka. Karena disini pengurus menjadi 

contoh bagi santri yang bukan pengurus, jika pengurus tidak ikut 

kegiatan maka mereka harus diberi hukuman.  Tetapi saat ini 

yang berjalan hanya untuk santri putri saja, untuk santri putra 

masih belum terlaksana dan hanya berupa teguran saja.”
170

  

 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa Dalam 

melaksanakan hukuman terdapat beberapa macam diantaranya adalah 

poin 3 sampai poin 10 membaca surah as-sajadah di halaman pondok, 

poin 11 sampai 20 membaca surah al-kahfi, poin 21 sampai seterusnya 

membaca surah al-maidah di depan pintu gerbang.
171

 

 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan pengurus 

Bidang Tarbiyah Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran 

Bondowoso  Ustdzah Nur Azizah Maulidinda, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Penanaman  nilai moderasi beragama misalkan diterapkan pada 

kegiatan takziran yang dilakukan ketika ada santri yang tidak 

mengikuti kegiatan sholat wajib berjamaah pada waktu sholat 

maghrib, isya‟ dan subuh. Jadi, ketika ada santri ataupun 

pengurus yang tidak ikut sholat berjamaah maka harus dihukum. 

Bahkan saya sendiri juga pernah dihukum karena tidak 

mengikuti kegiatan sholat berjamaah. Pelaksanaan hukuman ini 

dilakukan setelah sholat subuh pada hari minggu pagi jam 05.30 

sampai jam 07.00. bentuk hukuman santri ataupun pengurus 

disini bermacam dan menggunakan hukuman yang mendidik 

contohnya poin 3 sampai poin 10 ngaji surah as-sajadah di 

halaman pondok, poin 11 sampai 20 ngaji surah al-kahfi, poin 

21 sampai seterusnya ngaji surah al-maidah di depan pintu 

gerbang. Kalau tidak mengikuti sholat berjamaah satu kali 

mendapat 2 poin. Jadi kalau misalkan santri tidak mengkuti 

sholat jamaah 1 kali, masih ditolerir ”.
172
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Selain itu, peneliti juga mewawancarai Siti aisyah selaku santri 

putri yang mengatakan bahwa: 

“Saya menerapkan nilai moderasi beragama misalkan dengan 

mengikuti hukuman jika saya tidak ikut kegiatan seperti ngaji di 

depan pondok mbak, contohnya saya pernah ngaji surat al-kahfi 

di depan dhalem karena tidak mengikuti jamaah subuh, saya 

juga pernah melihat pengurus dihukum karena tidak mengikuti 

sholat jamaah mbak”.
173

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada santri putri yang 

lain, Sufita Safitri mengatakan bahwa:  

 “Penanaman  nilai moderasi beragama di sini adalah bahwa 

semua santri dan pengurus harus diberi hukuman ketika tidak 

mengikuti kegiatan sholat berjamaah. Saya juga pernah 

dihukum karena tidak ikut sholat berjamaah. Jadi saya 

mengikuti hukuman tersebut”.
174

 

 

Berikut adalah gambar yang berkaitan dengan takziran sebagai 

realisasi transinternalisasi nilai moderasi beragama bagi para santri 

yang diterapkan pengurus kepada santri dengan bersikap adil ketika 

meng-absen santri ataupun pengurus yang tidak mengikuti kegiatan 

tanpa izin:  

 

 

 

 

 

Gambar 4.14  

Absensi Kegiatan Sholat berjamaah dan Takziran 
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i. Kegiatan hukuman (takziran) bagi yang tidak mengikuti kegiatan 

kajian kitab  

Takziran tidak hanya berlaku bagi santri yang melanggar aturan 

pada umumnya. Dalam hal ini, terdapat perhatian besar terhadap sanksi 

untuk para santri dalam kaitannya dengan pengajian kitab. Ketika ada 

santri yang tidak mengkuti kegiatan kajian kitab tanpa izin. santri yang 

tidak mengikuti kegiatan akan diberi hukuman sesuai dengan yang 

telah ditentukan oleh pesantren.  

 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadz Kafa 

Bihi (putra pengasuh), mengatakan bahwa:  

“Santri yang tidak mengikuti pengajian tentu akan 

mendapat takziran, Mbak. Ini jelas berhubungan dengan 

penanaman sikap moderasi beragama, karena moderasi 

beragama bagaimana pun juga harus berbasis kepatuhan 

pada aturan. Santri ataupun pengurus yang tidak mengikuti 

kegiatan wajib hukumnya dihukum agar jera dan tidak 

mengulangi lagi. Kita disini tidak sewenang-wenang dalam 

memberi hukuman, karena kita juga memberi hukuman 

yang mendidik, bukan hukuman yang dapat merusak 

santri”.
175

 

 

Pengurus Bidang Tarbiyah, Ustdzah Nur Azizah 

Maulidinda juga menjelaskan dalam wawancara yang dilakukan 

oleh penulis, berikut adalah hasil wawancaranya: 

 “Kami juga memberi hukuman kepada santri ataupun 

pengurus yang tidak mengikuti kegiatan kajian kitab mbak. 

Contohnya santri atau pengurus yang tidak mengikuti 

kegiatan diberi hukuman sesuai dengan banyaknya mereka 

melanggar, yaitu dengan memberi hukuman seperti 

membaca burdah dan membersihkan kamar mandi. Jadi 

kami disini tidak membedakan santri, entah itu dari kalangan 
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manapun jika memang tidak ikut kegiatan tanpa izin, maka 

akan dihukum. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu 

juga jam 05.30 sampai jam 07.00”.
176

  

 

Dari pernyataan diatas, peneliti juga mewawancarai santri 

putri, Sufita Safitri:  

“iya mbak, santri ataupun pengurus disini yang tidak 

mengikuti kegiatan juga diberi hukuman sama seperti teman-

teman yang lain. Jadi pengurus disini juga ikut dihukum jika 

tidak mengikuti kegiatan. Contoh yang pernah saya rasakan 

ketika dihukum adalah membersihkan kamar mandi”.
177

 

 

Berikut adalah gambar yang berkaitan dengan takziran 

sebagai salah satu realisasi transinternalisasi nilai moderasi 

beragama yang diterapkan pengurus kepada santri dengan 

bersikap adil ketika santri ataupun pengurus yang tidak mengikuti 

kegiatan kajian kitab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 
178

 

Absensi Kegiatan Kajian Kitab dan Takziran  

                                                           
176

  Nur Azizah Maulidinda, Wawancara, Bondowoso, 20 Juli 2023 
177

Sufita Safitri, Wawancara, Bondowoso, 20 Juli 2023 
178

 Observasi di Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso  , 20 Juli 2023 



 

 

145 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa Penanaman  nilai al-adil berbasis moderasi beragama di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso  melalui 

kegiatan hukuman (takziran) ketika ada santri yang tidak 

mengikuti kegiatan kajian kitab tanpa izin. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh pengurus terhadap santri atau pengurus itu 

sendiri jika mereka tidak mengikuti kegiatan tanpa izin. Pengurus 

yang bertugas disini melakukan tugasnya dengan baik dan tidak 

sewenang-wenang dalam melakukan tugasnya, sehingga santri 

yang tidak mengikuti kegiatan wajib diberi hukuman tanpa 

memandang usia dan status mereka dan juga sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga tercipta 

lingkungan yang adil dan terhindar dari kesalahpahaman dan 

perselisihan. 

j. Memberikan reward atau penghargaan bagi santri yang 

mencapai prestasi 

Moderasi salah satunya bertopang pada penghargaan kepada 

orang yang layak. Adanya reward bertujuan untuk membentuk sikap 

moderasi beragama pada santri dengan memberikan reward atau 

penghargaan bagi santri yang mencapai prestasi adalah pendekatan 

yang dapat efektif jika dilakukan dengan cermat dan dalam konteks 

yang tepat. 
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Penggunaan reward atau penghargaan dapat memberikan 

insentif positif kepada santri untuk menerapkan sikap moderasi dalam 

beragama. Ini dapat berupa pemberian penghargaan seperti sertifikat, 

piala, atau hadiah lainnya kepada santri yang menunjukkan sikap 

moderasi dalam tindakan dan perilakunya. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu Ustdzah Nur Azizah 

Maulidinda mengenai reward atau penghargaan bagi santri yang 

mencapai prestasi : 

Pentinya reward bagi saya yaitu Memberikan penghargaan 

adalah cara konkret untuk menghargai usaha dan dedikasi yang 

ditanamkan oleh santri dalam belajar dan mengembangkan diri. 

Hal ini dapat meningkatkan rasa dihargai dan diakui.
179

 

 

Hal ini senada dengan wawancara salah satu Ustdzah Shafiyah 

mengenai reward atau penghargaan bagi santri, menurut beliau : 

Ustad/ustadahz maupun pengurus membentuk disiplin santri 

melihat bahwa usaha mereka diakui dan dihargai, mereka 

cenderung menjadi lebih disiplin dan tekun dalam mematuhi 

aturan dan tugas-tugas yang diberikan. Maka Penghargaan 

dapat mendorong santri untuk berbagi pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman positif mereka dengan yang 

lain. Ini dapat membangun budaya kolaborasi dan persaudaraan 

di kalangan santri.
180

 

 

Berikut adalah gambar dokumen terkait penghargaan yang 

berfungsi dalam membentuk sikap moderasi beragama pada santri 

dengan memberikan reward atau penghargaan bagi santri yang 

mencapai prestasi  
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Gambar. 4.16 

Kegiatan memberian reward atau penghargaan bagi santri 

 

Berdasarkan Hasil Obervasi di lapangan bahwasannya 

Penggunaan reward atau penghargaan dapat memberikan insentif 

positif kepada santri untuk menerapkan sikap moderasi dalam 

beragama. Ini dapat berupa pemberian penghargaan seperti sertifikat, 

piala, atau hadiah lainnya kepada santri yang menunjukkan sikap 

moderasi dalam tindakan dan perilakunya. Guru dan pembimbing 

memiliki peran penting dalam mengajarkan dan mendorong sikap 

moderasi. Mereka dapat memberikan panduan, konseling, dan contoh 

nyata tentang bagaimana nilai i'tidal dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
181

 

Memperkuat hasil wawancara maka peneliti mencoba 

memwancarai salah satu santri yaitu Mutawakkil alallah yang prestasi: 

Saya bangga jadi Santri yang merasakan bahwa usaha saya 

diakui cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pendidikan dan ekstrakurikuler, maka saya merasa senang 

sebagai Santri yang mendapatkan penghargaan bisa menjadi 

teladan bagi yang santri yang lain . Ini dapat menginspirasi 
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santri lain untuk mencapai prestasi dan mengadopsi sikap yang 

positif.
182

 

 

Penghargaan yang diberikan secara konsisten dapat membantu 

membangun masyarakat santri yang berprestasi dan berdedikasi. 

Namun, sangat penting untuk memastikan bahwa penghargaan 

diberikan dengan adil dan transparan. Jangan sampai penghargaan 

tersebut menciptakan ketidakseimbangan atau persaingan yang tidak 

sehat di antara santri. Selain itu, tetapkan kriteria yang jelas untuk 

mendapatkan penghargaan dan pastikan bahwa nilai-nilai agama dan 

moderasi tetap menjadi prioritas utama dalam pendidikan. 

B. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian berkaitan dengan fokus penelitian yaitu 

Bagaimana Penanaman nilai tawasuth,  nilai tawazun, nilai tasamuh dan nilai 

al-adil  berbasis moderasi beragama di Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso.  Jabaran detil dari temuan penelitian dibawah ini dapat 

menggambarkan fungsi Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Santri di 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso yang didukung oleh 

bukti konkrit hasil observasi ,wawancara dan dokumentasi yang peneliti 

sajikan dalam bentuk table ini: 

NO. 

FOKUS 

PENELITIAN TEMUAN PENELITIAN 

1 

Bagaimana 

Transformasi Nilai-

nilai Aswaja An-

Nahdliyah dalam 

Membentuk Sikap 

1. Madrasah Diniyah bagi santri Nurut Tholabah 

memiliki beberapa aspek penting kehidupan santri 

baik dalam agama, sosial, maupun pribadi. 

Mengintegrasikan nilai tawassuth dengan 

pendidikan di madrasah diniyah memiliki manfaat 
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Moderasi Beragama di 

Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso? 

yang signifikan, terutama bagi perkembangan 

holistik santri. Madrasah diniyah adalah tempat di 

mana santri Nurut Tholabah mempelajari ajaran 

agama secara mendalam. Dengan mengajarkan 

nilai tawassuth, sebagai salah satuny unsur dalam 

moderasi beragama, santri akan lebih mampu 

memahami dan menjalankan ajaran agama dengan 

seimbang, menghindari ekstremisme. 

2. Kajian Kitab Tafsir Jalalain membantu santri Nurut 

Tholabah memahami makna-makna Al-Quran 

secara lebih mendalam dan akurat. Santri  akan 

mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif 

tentang pesan-pesan agama yang mencakup aspek 

ibadah, etika, dan sosial. Dengan pendekatan yang 

seimbang, santri dapat menghindari penafsiran 

yang terlalu ekstrem atau sempit, dan mendapatkan 

pemahaman yang lebih kaya tentang pesan-pesan 

Al-Quran. 

3. kajian Kitab Ihya Ulumuddin ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana menjaga 

keseimbangan dalam menghadapi tantangan 

kehidupan kedepan juga menekankan pentingnya 

moderasi dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

dalam beribadah,  secara mendalam tentang akhlak 

(etika) yang mulia. Santri Nurut Tholabah akan 

mempelajari bagaimana mengembangkan sifat-sifat 

seperti kasih sayang, kerendahan hati, kejujuran, 

dan kesabaran, yang semuanya merupakan bagian 

dari nilai tawassuth. 

 

2 

Bagaimana Transaksi 

Nilai-nilai Aswaja An-

Nahdliyah dalam 

Membentuk Sikap 

Moderasi Beragama di 

Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso? 

a. Tanya-jawab dalam setiap materi Madrasah 

Diniyah adalah perwujudan dari transaksi nilai 

moderasi beragama. Pasalnya, melalui kegiatan ini, 

iklim dan kesadaran dialogis akan terbangun dalam 

diri santri. Selain itu, mereka akan lebih antusias 

dan lebih memahami materi yang mereka pelajari. 

b. Tanya-jawab dalam pengajian kitab merupakan 

cara unik dalam pesantren PP. Nurut Tholabah. 

Sebagaimana tanya-jawab sebelumnya, cara unik 

ini bertujuan menciptakan dua hal, yaitu 

antusiasme santri untuk belajar dan peningkatan 

pemahaman mereka terhadap isi kitab. 

c. Bahtsul Masail merupakan ciri khas NU dan 

pesantren. PP. Nurut Tholabah melestarikan ciri 

khas ini. Dalam pada itu, PP. Nurut Tholabah 

berkontribusi dalam menghidupkan keberagamaan 
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yang moderat dalam diri santri, karena mereka 

dibiasakan belajar memahami dan menghargai 

perbedaan. 

 

3 

Bagaimana Transaksi 

Nilai-nilai Aswaja An-

Nahdliyah dalam 

Membentuk Sikap 

Moderasi Beragama di 

Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso? 

1. penanaman nilai melalui praktik sholat 5 waktu 

berjamaah memberikan manfaat yang sangat berarti 

bagi santri Nurut Tholabah, membantu mereka 

dalam pengembangan spiritual, karakter moral, 

disiplin, dan keseimbangan antara pendidikan dan 

ibadah. dan Sholat 5 waktu berjamaah tidak hanya 

menjadi ritual, tetapi juga sarana untuk menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari  bagai  

santri Nurut Tholabah 

2. Penanamkan nilai dengan sholat sunnah berjamaah 

Dhuha dan Hajat membantu membiasakan santri 

dengan ibadah sunnah yang dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Melaksanakan sholat sunnah 

berjamaah Dhuha dan Hajat memberikan 

kesempatan kepada santri untuk meningkatkan 

kualitas ibadah mereka. Ibadah berjamaah 

memberikan semangat dan kekhusyukan lebih. 

3. Penanaman nilai untuk santri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat dan 

minat di luar bidang agama. Hal ini membantu 

mengidentifikasi potensi mereka di berbagai bidang 

seperti seni, olahraga, sastra, musik, dan lain-lain. 

4. Penanaman nilai berbasis moderasi beragama 

dilaksanakan melalui kegiatan kotong royong 

(kerja bakti) yang diikuti oleh semua santri. pada 

kegiatan ini santri dan pengururs menerapkan sikap 

saling menghargai dan menghormati karena 

kegiatan kerja bakti ini diikuti oleh semua santri 

yang berasal dari daerah berbeda dan memiliki 

sikap serta sifat yang berbeda. Oleh karena itu 

santri diharuskan untuk saling dan menghormati 

dengan adanya perbedaan tersebut dalam kegiatan 

gotong royong. 

5. Kegiatan tahlil yang diikuti santri putra merupakan 

salah satu kegiatan yang menanamkan nilai untuk 

selalu mengingat Allah dan selalu mendoakan 

keluarga maupun kerabat yang sudah meninggal 

dunia. 

6. Kegiatan sholawat Nariyah merupakan kegiatan 

ppembacaan sholawat sejumlah 4.444 sholawat 

secara bersama. Sholawat ini merupakan sholawat 

yang bnyak disukai para ulama‟ NU. 
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7. Sosialisasi Anti Narkoba merupakan kegiatan yang 

sangat penting bagi seluruh santri karena kegiatan 

ini dapat memberikan pandangan untuk lebih 

menjaga diri dari segala hal-hal kerusakan yang ada 

di luar lingkungan pondok atau di lingkungan 

masyarakat. 

8. Penanaman nilai aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama dengan 

memberikan hukuman (takziran) yang dilakukan 

oleh pengurus kepada santri atau pengurus yang 

tidak mengikuti kegiatan kajian kitab maupun 

kegiatn yang tanpa izin. Santri atau pengurus yang 

melanggar dihukum dengan membersihkan kamar 

mandi atau membaca burdah di halaman pesantren. 

Dalam hal ini pengurus harus bersikap adil agar 

tidak ada perselisihan yang terjadi sehingga 

lingkungan tersebut menjadi tidak radikal. 

9. Penanaman nilai aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama dengan 

memberikan reward atau penghargaan bagi santri 

menjadi pendorong motivasi bagi santri untuk 

berusaha lebih keras dan mencapai prestasi yang 

lebih tinggi. Ketika mereka tahu bahwa usaha dan 

kerja keras mereka diakui dan dihargai, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk terus 

berkembang. 
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BAB V  

PEMBAHASAN  

 

Pembahasan dalam bab ini akan memberikan penjelasan tentang temuan 

yang lebih terperinci dan lebih teoritis. Beberapa temuan akan didekati dengan 

beberapa teori guna membangun temuan konseptual. Untuk lebih terperincinya, 

penulis akan membahasnya sebagai berikut. 

A. Transformasi Nilai-Nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam Membentuk Sikap 

Moderasi Beragama Santri  

Aswaja An-Nahdliyah memegang teguh empat prinsip yang merupakan 

fondasinya dalam berislam juga dalam berelasi dengan entitas lain, seperti 

agama, negara, bangsa, suku dan lain seterusnya. Empat prinsip itu ialah 

tawassuth (tengah-tengah), tawazun (seimbang), ta'adul (adil) dan tasamuh 

(toleransi). PP. Nurut Tholabah menginternalisasikan empat prinsip ini kepada 

para santri melalui beberapa kegiatan yang sudah penulis paparkan pada bab 4. 

Transformasi sebagai transfer pengetahuan dan wawasan moderasi 

beragama dengan mengambil bahan dari ajaran dan prinsip Aswaja An-

Nahdliyah mengemuka dalam tiga kegiatan, yaitu Madrasah Diniyah, 

pengajian kitab Tafsir Jalalain dan pengajian kitab Ihya' 'Ulum al-Din. Melalui 

tiga kegiatan wajib itu, transformasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah dan 

moderasi beragama tersalurkan kepada para santri. 

Madrasah diniyah adalah tempat di mana santri mempelajari ajaran 

agama secara mendalam. Lembaga ini menggembleng santri dengan berbagai 

ilmu keislaman. Materi yang diajarkan antara lain tauhid, fiqih, tasawuf, tafsir, 
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hadits dan lain-lain. Materi-materi itu selain berisi dimensi keilmuan, 

semuanya juga mengarahkan santri pada nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah 

sebagai basis dalam moderasi beragama. 

Madrasah Diniyah akan membekali santri pengetahuan dan wawasan 

akan ke-Aswaja An-Nahdliyah-an. Taruhlah misal, santri akan menemukan 

bahwa Islam selalu mengedepankan sikap tengah-tengah dalam menghadapi 

persoalan. Ajaran ini akan santri dapati dalam materi hadits, karena salah satu 

hadits yang terkenal berkenaan hal ini berbunyi, khayr al-umur awasathuha: 

sebaik-baik perkara adalah yang tengah-tengah. 

Selain itu, dari ajaran tentang sikap menengah (tawassuth), santri akan 

mengarah pada ajaran tawazun (keseimbangan) sebagai salah satu dimensi 

doktrinal dalam Islam. Disebut demikian, karena Islam menekankan usaha 

manusia mencapai akhirat tanpa melupakan dunia. Ajaran ini terbentang 

terutama dalam materi tafsir dan hadits. Pasalnya, akan banyak ditemukan 

dalil-dalil al-Qur'an dan hadits mengenai ajaran demikian. 

Penjelasan dan temuan di atas sesuai dengan pendapat Tri Sukitman 

dalam Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran  bahwa  

“Internalisasi nilai adalah upaya-upaya menghayati dan mendalami 

nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia. Karena pendidikan 

karakter beriorentasi pada pendidikan nilai, perlu adanya proses 

internalisasi tersebut. Jadi internalisasi nilai merupakan proses 

tumbuhnya nilai dalam diri pesserta didik yang di wujudkan dalam 

perilaku."
183
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Diungkapkan lebih lanjut oleh Nur Hasan, bahwa kadar moderasi atau 

ekstremnya suatu tindakan, sikap, paham, dan pandangan seseorang atau 

kelompok mengenai hal tertentu diandaikan begitu saja telah menjadi 

kesadaran individu maupu masyarakat, tetapi bagi NU, kesadaran seperti itulah 

harus ditanamkan melalui pendidikan dan latihan kontinyu.
184

  

Nilai-nilai lain, seperti ta'adul dan tasamuh akan dapati santri dapati 

melalui Madrasah Diniyah juga melalui pengajian kitab. Pengajian kitab Tafsir 

Jalalain misalnya setidaknya membekali santri tentang makna-makna umum 

kitab suci al-Qur'an, selaku sumber primer dalam Islam. Dengan begitu, 

setidaknya mereka mempunyai pengetahuan yang memadai mengenai al-

Qur'an, sehingga tidak mudah terseret oleh pemahaman lain di luar aliran 

Aswaja An-Nahdliyah. 

Adapun pengajian kitab Ihya' 'Ulum al-Din akan membekali santri 

pengetahuan yang lebih komplit, karena kitab ini memuat tiga disiplin ilmu 

dalam Islam, yaitu tauhid, fiqih dan tasawuf. Unsur ketiga menjiwai 

keseluruhan isi kitab ini. Tasawuf yang menekankan olah batin tentu saja akan 

membentuk kepribadian santri senafas dengan nilai ta'adul dan tasamuh, di 

samping juga dua nilai pertama. 

Tasawuf sendiri merupakan ruh dari ajaran Islam. Inti tasawuf ialah 

cinta. Dengan pengajaran dan pengajian kitab Ihya' 'Ulum al-Din, santri dapat 

menyadari bahwa agama ini dibangun atas dasar ramah, bukan marah, atas 

dasar rahmat, bukan laknat. Secara sistemik, tiga kegiatan di atas merupakan 
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transformasi nilai yang berimbas pada kepribadian santri untuk bermoderasi 

dalam menjalankan Islam dan dalam berelasi dengan entitas lain, mulai dari 

agama, suku-bangsa, negara dan lain seterusnya. 

Dengan demikian, kajian kitab "Ihya Ulum al-Din" bukan hanya 

memberikan pemahaman teologis dan etika yang mendalam, tetapi juga 

membantu para santri dalam pengembangan karakter, spiritualitas, dan 

pemahaman tentang ajaran Islam yang seimbang dan relevan dengan tantangan 

zaman modern. 

Dalam konteks penanaman nilai tawasuth (keseimbangan) dengan 

kajian Tafsir Jalalain, ada beberapa aspek yang dapat ditekankan Pemahaman 

yang Seimbang maka Tafsir Jalalain cenderung memberikan penjelasan yang 

sederhana dan merangkum makna-makna ayat Al-Quran. Dengan pendekatan 

ini, para pembaca dapat mendapatkan pemahaman yang seimbang tentang 

pesan-pesan Al-Quran tanpa terlalu mendalam ke dalam detil teologis atau 

filosofis 

Dengan menggunakan Tafsir Jalalain sebagai panduan, para santri 

Pondok Pesantren Nurut Tholabah  dapat mengembangkan pemahaman yang 

seimbang, menghindari ekstremisme, dan menjalani kehidupan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam yang mengedepankan tawasuth atau keseimbangan.  

Penanaman nilai tawasuth (keseimbangan) dengan kajian kitab Tafsir 

Jalalain memiliki banyak manfaat dan pentingnya bagi santri nurut tholabah 

dalam pengembangan spiritual, akademis, dan moral. Berikut adalah beberapa 
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alasan mengapa penanaman nilai tawasuth melalui kajian Tafsir Jalalain 

penting bagi santri nurut tholabah . 

Kajian Kitab Tafsir Jalalain membantu santri Nurut Tholabah 

memahami makna-makna Al-Quran secara lebih mendalam dan akurat. Santri  

akan mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif tentang pesan-pesan 

agama yang mencakup aspek ibadah, etika, dan sosial. Dengan pendekatan 

yang seimbang, santri dapat menghindari penafsiran yang terlalu ekstrem atau 

sempit, dan mendapatkan pemahaman yang lebih kaya tentang pesan-pesan Al-

Quran. 

Dari penjabaran di atas dan temuan buku Moderasi Islam Nusantara 

penulis H. Mohamad Hasan M.Ag, yang dikutip oleh Rakhmi Ifaida, S.Ag, 

M.Pd.I dalam blog nya mengatakan bahwa ada lima alasan mengapa bersikap 

tawassuth itu dianjurkan dan harus ada pada diri seseorang muslim, yaiktu 

dantaranya: Pertama, sikap tawasuth dianggap sebagai jalan tengah dalam 

memecahkan masalah, maka seorang muslim senantiasa memandang tawassuth 

sebagai sikap yang paling adil dan bijak dalam memahami agama. kita 

seyogyanya sudah memahami arti pentingnya sikap tawassuth dalam 

mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif tentang pesan-pesan agama 

yang mencakup aspek ibadah, etika, dan sosial kehidupan sehari-hari.
185

 

Melalui penekanan pada nilai tawasuth, santri diajarkan untuk 

menghindari sikap fanatisme dan ekstremisme dalam memahami agama. Ini 
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membantu mencegah pemahaman yang sempit dan meminimalkan risiko 

kelompok-kelompok yang mengadopsi pandangan ekstrem. 

Pendidikan Akhlak dan Etika yakni  Tafsir Jalalain sering membahas 

nilai-nilai etika dan akhlak yang diajarkan oleh Al-Quran. Ini membantu santri 

dalam pengembangan karakter yang baik, termasuk sifat-sifat seperti toleransi, 

kasih sayang, rendah hati, dan keadilan. Kitab ini juga memberikan penjelasan 

tentang hukum-hukum Islam dan prinsip-prinsip hukum. Melalui pendekatan 

tawasuth, santri dapat memahami bahwa Islam mengajarkan hukum yang adil 

dan seimbang, serta pentingnya menghindari pelaksanaan hukum dengan 

ekstrem. 

Tafsir Jalalain juga membahas aspek-aspek spiritual dalam Al-Quran. 

Melalui penanaman nilai tawasuth, santri dapat mengembangkan dimensi 

spiritualitas mereka dengan seimbang, menggabungkan praktik ibadah dengan 

pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran agama. Kajian Tafsir Jalalain 

dapat membantu santri memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara 

kehidupan dunia dan persiapan untuk akhirat. Ini membantu menghindari 

kedalaman dalam dunia materi serta memprioritaskan nilai-nilai spiritual. 

Dengan penanaman nilai tawasuth melalui kajian kitab Tafsir Jalalain, 

santri dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang ajaran 

Islam, karakter yang baik, dan penghayatan agama yang seimbang. Ini akan 

membantu mereka menjadi individu yang lebih baik dalam menjalani 

kehidupan santri nurut tholabah. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan mengenai penanaman nilai-

nilai Aswaja An-Nahdliyah, salah satunya tawassuth (moderation) dengan 

madrasah diniyah, kajian Kitab Ihya Ulumuddin dan Kajian Kitab Tafsir 

Jalalain yaitu mengintegrasikan pengajaran nilai tawassuth melalui madrasah 

diniyah, kajian Kitab Ihya Ulumuddin, dan kajian Kitab Tafsir Jalalain, para 

santri nurut tholabah diharapkan dapat tumbuh sebagai individu yang memiliki 

sikap moderat, toleran, bijak, dan seimbang dalam menjalani kehidupan dan 

memahami agama mereka. Ini akan membantu mereka menjadi anggota 

masyarakat yang konstruktif dan berkontribusi positif dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh umat manusia. 

B. Transaksi Nilai-Nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam Membentuk Sikap  

Moderasi Beragama Santri di Pondok Pesantren 

Pada bagian di atas, penulis sudah mengupas bagaimana transformasi 

nilai Aswaja An-Nahdliyah sebagai basis moderasi beragama bagi para santri 

di PP. Nurut Tholabah. Hanya saja, transformasi masih berupa transfer 

pengetahuan dan wawasan dari ustadz kepada santri. Di dalamnya belum 

terdapat aspek dialogis yang memungkinkan santri memperdalam 

pemahamannya terhadap Islam di mana salah satu unsur Islam ialah beragama 

secara moderat. 

Adanya dialog dalam setiap materi Madrasah Diniyah juga dalam 

pengajian kitab merupakan upaya transaksi nilai di lingkungan PP. Nurut 

Tholabah. Transaksi nilai tidak hanya sebatas dialog, tetapi juga berkontribusi 

bagi tumbuh-kembang kesadaran dalam diri santri untuk menerapkan hasil 
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dialog tadi. Dalam transaksi nilai, peserta yang terlibat di dalamnya sedikit 

banyak dituntut atau tertuntut untuk menerapkan hal-hal baik yang diperoleh 

mereka melaluinya.
186

 

Proses transaksi nilai disini sama halnya dengan teori yang di 

ungkapkan oleh Albert Bandura tentang pendidikan sosial dan moral, 

menurutnya cara orang atau sekelompok orang mereaksi atau merespon sebuah 

stimulus tertentu. Siswa ini juga dapat mempelajari respon-respon baru dengan 

cara pengamatan terhadap perilaku contoh dari orang lain, misalnya guru atau 

orang tua.
187

 

Dalam dialog di materi Madrasah Diniyah dan Pengajian Kitab, ustadz 

merangsang para santri untuk memahami dan mencari celah sebagai bahan 

pertanyaan. Dari situ, santri terbiasa untuk melakukan dua hal. Pertama, 

memahami lebih serius materi-materi yang guru sampaikan. Kedua, berpikir 

kritis dalam rangka menanyakan akan apa yang tidak mereka mengerti. 

Moderasi beragama dibangun bukan atas dasar sikap pasif terhadap 

suatu hal. Kritisisme sangat dibutuhkan supaya para santri tidak terjerat 

pemahaman yang keliru dan kaku. Dengan begitu, ta'adul sebagai salah satu 

nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam berkembang dalam diri santri. Hal itu pula 

akan memengaruhi kesadaran mereka selanjutnya untuk bersikap moderat 

dalam beragama. 

Di samping itu, karena dialog menuntut perseteruan berbasis argumen, 

bukan sentimen, maka para ustadz dan santri belajar untuk terbuka. Pasalnya, 
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tidak mungkin ada dialog tanpa ada keterbukaan. Demikian juga tidak mungkin 

ada keterbukaan tanpa dialog. Dari keterbukaan itu, para santri akan 

diperlakukan secara baik para ustadznya. Senada dengan ini, Thomas Lickona 

bahwa ketika siswa merasa diperlakukan baik, maka mereka akan merasa 

senang terhadap guru mereka, dan mereka merasa hubungan personal dengan 

gurunya, maka mereka akan lebih reseptif terhadap pengajaran dan bimbingan 

moral dari gurunya.
188

 Dengan begitu, akan tumbuh nilai lain dari Aswaja An-

Nahdliyah, yaitu tasamuh alias toleransi. Hal tersebut juga sedikit banyak sama 

dengan apa yang ditemukan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Akmal Nurullah dalam Tesisnya yang menyebutkan bahwa proses penanaman 

nilai moderasi beragama tidak dilakukan dalam kegiatan-kegiatan formal, 

namun diselipan pada berbegai program-program yang non formal sekaliun, 

agar proses internalisasi nilai moderasi beragama ini bisa mandarah daging 

secara utuh.
189

 

Pada forum Bahtsul Masail, keterbukaan santri akan semakin 

meningkat, mengingat yang terjadi dalam Bahtsul Masail setidaknya dua hal. 

Pertama, perdebatan, suatu tingkat dialog paling tinggi yang mana dalam hal 

ini, para santri dituntut untuk memaksimalkan pemahaman dan daya kritisnya 

dalam memahami persoalan yang diangkat dalam forum Bahtsul Masail. 

Kedua, keterbukaan santri akan teruji pada forum ini, karena mereka 

dituntut tidak berpendapat berdasarkan pendapat, apalagi keinginan sendiri, 
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melainkan berdasarkan dalil yang mereka temukan dalam kitab-kitab kuning 

rujukan. 

Dua hal di atas tentu akan menciptakan nilai-nilai baru dalam diri santri 

berkenaan Aswaja An-Nahdliyah, yaitu tasamuh, ta'adul, tawassuth dan 

tawazun. Pasalnya, debat tidak bisa diselesaikan secara sepihak, apalagi debat 

di tingkat Bahtsul Masail. Dari situ, terbentuklah sikap tawassuth. Ia juga tidak 

bisa ditentukan berdasarkan satu dalil atau satu pendapat. Dengan begitu, 

terbentuklah sikap ta'adul. Bahtsul Masail juga tidak dapat diselesaikan 

menggunakan satu pertimbangan, sehingga dapat membentuk sikap tawazun. 

Akhirnya, yang paling dibutuhkan dalam forum ini ialah toleransi 

antarpendapat dan pandangan. Dengan itu, terciptalah sikap tasamuh. Keempat 

prinsip Aswaja An-Nahdliyah ini nantinya akan menjadi bekal pengetahuan, 

wawasan dan kepribadian santri dalam menjalankan agama berdasarkan asas-

asas moderat. 

C. Transinternalisasi Nilai-Nilai Aswaja An-Nahdliyah dalam Membentuk 

Sikap  Moderasi Beragama Santri di Pondok Pesantren 

Dari sekian banyak kegiatan di PP. Nurut Tholabah, rata-rata kegiatan 

lebih berupa transinternalisasi, yaitu pemberian contoh oleh para petinggi 

pesantren, dari keluarga pengasuh, para ustadzh hingga para pengurus kepada 

para santri. Selain itu, rata-rata kegiatan berupa pembiasaan kepada para santri 

untuk menerapkan hal-hal positif. Tentunya dalam aturan itu juga terdapat 

keteladanan yang ditampilkan oleh para pendidik di PP. Nurut Tholabah. 
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Banyaknya kegiatan yang bernuansa transinternalisasi nilai 

menunjukkan bahwa PP. Nurut Tholabah menyadari bahwa yang paling pokok 

dalam upaya menciptakan moderasi beragama sebagai suatu sikap dalam diri 

santri lebih bergantung pada peneladanan dan pembiasaan, bukan sebatas 

pengetahuan dan wawasan, tanpa bermaksud menafikan sumbangsih 

pengetahuan dan wawasan sebagai basis dalam menciptakan moderasi 

beragama. Kegiatan-kegiatan yang bernuansa transinternalisasi nilai-nilai 

Aswaja An-Nahdliyah tersebut antara lain sebagai berikut. 

Pelaksanaan sholat 5 waktu berjamaah memiliki beberapa manfaat dan 

pentingnya dalam pendidikan dan pengembangan santri di lingkungan 

pesantren. Berikut adalah beberapa alasan mengapa mewajibkan sholat 5 waktu 

berjamaah kepada santri sangat penting. 

Sholat adalah salah satu pilar utama dalam Islam. Dengan mewajibkan 

sholat 5 waktu berjamaah kepada santri, pesantren membentuk dasar 

pendidikan agama yang kuat. Ini membantu santri memahami tata cara sholat 

dengan benar dan merasakan makna ibadah yang lebih mendalam. 

Sholat 5 waktu berjamaah mengajarkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab kepada santri. Mereka belajar untuk mengatur waktu dengan baik, 

menghormati waktu-waktu ibadah, dan menjalankan kewajiban agama dengan 

disiplin. 

penanaman nilai tawazun melalui praktik sholat 5 waktu berjamaah 

memberikan manfaat yang sangat berarti bagi santri Nurut Tholabah, 

membantu mereka dalam pengembangan spiritual, karakter moral, disiplin, dan 
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keseimbangan antara pendidikan dan ibadah. dan Sholat 5 waktu berjamaah 

tidak hanya menjadi ritual, tetapi juga sarana untuk menerapkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari  bagai  santri Nurut Tholabah 

Maka penjelasan temuan diatas mengenai penanaman nilai tawazun 

melalui praktik sholat 5 waktu berjamaah  maka sesuai pendapat Mustiqowati 

Ummul Fithriyah and M Saiful Umam, „Internalisasi Nilai-Nilai Aswaja An-

Nahdliyah Dalam Pendidikan Islam bahwasannya “ Tawazun Adalah sikap 

yang seimbang dalam berkhidmat menyerasikan kepada Allah SWT, khidmat 

kepada sesama manusia dan lingkungan hidupnya. Menyelaraskan kepentingan 

masa lalu, kini dan mendatang. Keseimbangan dalam sikap keberagaman 

didalam masyarakat yang bersedia memperhitungkan dari berbagai sudut 

pandang yang kemudian mengambil posisi yang seimbang dan propesional. 

Tawazun sebuah sikap yang tidak terperangkap pada titik ekstrim.
 190

   

Melalui praktik sholat 5 waktu berjamaah, santri nurut tholabah belajar 

tentang nilai tawazun atau keseimbangan dalam hidup. Mereka memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan antara ibadah kepada Allah dan aktivitas 

dunia, serta antara kewajiban agama dan tanggung jawab sosial. Mewajibkan 

sholat berjamaah membantu santri membentuk kebiasaan baik sejak usia muda. 

Kebiasaan ini bisa membawa dampak positif dalam kehidupan mereka di masa 

depan, karena mereka belajar untuk mengalokasikan waktu untuk ibadah dalam 

rutinitas harian. Sholat berjamaah membantu santri merasakan aspek spiritual 

dalam ibadah. Mereka belajar merenungkan makna doa-doa yang diucapkan, 
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merasa lebih dekat dengan Allah, dan mengalami pertumbuhan spiritual secara 

keseluruhan. 

Dengan mengwajibkan sholat 5 waktu berjamaah kepada santri, 

pesantren nurut tholabah membangun dasar moral dan agama yang kuat dalam 

diri mereka. Ini membantu membentuk karakter yang baik, mengembangkan 

nilai-nilai Islam, dan mengarahkan mereka menuju kehidupan yang seimbang, 

bermakna, dan berintegritas. 

Dengan adanya sholat Sunnah Dhuha & Hajat  ini santri dapat bersikap 

seimbang dalam fikiran, lisan ataupun tindakan. Karena dalam kegiatan sholat 

dhuha berjama‟ah para santri nurut tholabah ataupun pengurus berd‟oa, 

berdzikir bersama dan membaca al-Qur‟an dengan tujuan memperoleh 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan untuk mendapat ketenangan 

pikiran. Karena ketenangan pikiran akan berpengaruh terhadap perilaku atau 

tindakan santri untuk melakukan hal-hal yang positif. Dengan perilaku atau 

tindakan santri yang positif, maka secara tidak langsung akan menimbulkan 

perkataan santri yang baik dan sopan. Hal tersebut merupakan sikap yang 

menerapkan nilai tawazun dalam kehidupan sehari-hari.  

Melaksanakan sholat sunnah berjamaah Dhuha dan Hajat memberikan 

kesempatan kepada santri untuk meningkatkan kualitas ibadah mereka. Ibadah 

berjamaah memberikan semangat dan kekhusyukan lebih, serta membantu 

menghindari kekurangan dan gangguan selama ibadah. 

Penanamkan Tawazun bersikap Gerakan moderasi dengan sholat 

sunnah berjamaah Dhuha dan Hajat membantu membiasakan santri dengan 
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ibadah sunnah yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melaksanakan sholat sunnah berjamaah Dhuha dan Hajat memberikan 

kesempatan kepada santri untuk meningkatkan kualitas ibadah mereka. Ibadah 

berjamaah memberikan semangat dan kekhusyukan lebih 

  Maka paparan diatas maka sesuai pendapat Koko adya winata 

bagwasanya “Sikap tawazun memang dianjurkan bagi kita sebagai umat Islam 

agar kita tidak berlebihan dalam melakukan sesuatu atau tidak 

meninggalkannya. Kemampuan manusia untuk ber-tawazun seperti 

menjalankan sunnah-sunnah dalam hal kebaikan, manusia menciptakan 

dengan fitrahnya oleh Allah SWT, yang mana fitrahnya itu adalah hanif yaitu 

kecenderungan untuk melakukan kebaikan dan mengakui ketauhidan, namun 

keadaannya selepas lahir yang kadang-kadang diarahkan oleh kedua orang 

tuanya
191

.  

  Keseimbangan atau tawazun menyiratkan sikap dan gerakan 

moderasi. Sikap tengah ini mempunyai komitmen kepada masalah keadilan, 

kemanusiaan dan persamaan dan bukan berarti tidak mempunyai pendapat. 

Mereka yang mengadopsi sikap ini berarti tegas, tetapi tidak keras sebab 

senantiasa berpihak pada keadilan, hanya saja berpihaknya diatur agak tidak 

merugikan yang lain. Keseimbangan merupakan suatu bentuk pandangan yang 

melakukan sesuatu secukupnya, tidak berlebihan dan juga tidak kurang, tidak 

ekstrim dan tidak liberal.
192

 Hal ini kemudian ditegskan dan dikuatkan dalam 

                                                           
191

 Koko adya winata, Moderasi Islam Dalam Pembelajran PAI Melalui Model Pembelajran 

Kontestual, Vol. 3 No.2 (Juli 2020), 87. 
192

 Kementrian Agama RI, Moderasi Islam (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 

2012), 32. 



 

 

166 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Judiani yang mengatakan bahwa nilai-nilai 

moderasi Bergama harus ditanampakn dalam setiap aspek penting baik itu 

formal maupun non-formal dalam kurikulum. 
193

 

  Sholat sunnah adalah cara untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan melakukan ibadah sukarela di luar sholat fardhu. Dengan berjamaah, 

santri dapat merasakan kedekatan dengan Allah dan merasakan kehadiran-Nya 

dalam ibadah bagi santri nurut tholabah. Kegiatan sholat sunnah berjamaah 

Dhuha dan Hajat membantu mengembangkan dimensi spiritualitas santri. Ini 

memberi kesempatan untuk merenung, berdoa, dan merasakan ketenangan 

dalam menghadap Allah. 

  Melaksanakan sholat sunnah berjamaah Dhuha dan Hajat 

membantu membiasakan santri dengan ibadah sunnah yang dapat dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ini membangun kebiasaan baik dalam menjaga 

hubungan dengan Allah secara teratur. Kegiatan sholat sunnah berjamaah 

Dhuha dan Hajat mengajarkan santri nurut tholabah tentang kemandirian 

dalam ibadah, terutama sholat Hajat yang bisa dilakukan sesuai kebutuhan 

individu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan mengenai 

penanaman nilai tawazun melalui sholat 5 waktu berjamaah dan sholat sunnah 

berjamaah ( Dhuha & Hajat) maka  Dalam konteks pendidikan di pesantren, 

melibatkan santri dalam kegiatan sholat sunnah berjamaah Dhuha dan Hajat 

merupakan cara yang baik untuk mengajarkan nilai-nilai agama, spiritualitas, 
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dan disiplin dalam beribadah. Ini juga membantu mengarahkan mereka 

menuju kedewasaan agama dan pengembangan karakter yang kuat. 

Hal sanada pendapat Tri Sukitman, Internalisasi Pendidikan Nilai 

Dalam Pembelajaran dalam kitab Ihya Ulumuddin bahwasanya “ Internalisasi 

nilai adalah upaya-upaya menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam 

dalam diri setiap manusia. Karena pendidikan karakter beriorentasi pada 

pendidikan nilai, perlu adanya proses internalisasi tersebut. Jadi internalisasi 

nilai merupakan proses tumbuhnya nilai dalam diri pesserta didik yang di 

wujudkan dalam perilaku.
194

 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki banyak pentingnya bagi santri di 

pondok pesantren. Meskipun pendidikan di pondok pesantren fokus pada aspek 

agama dan spiritual, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki peran yang 

signifikan dalam pengembangan holistik dan keseimbangan santri. Berikut 

adalah beberapa alasan mengapa kegiatan ekstrakurikuler penting bagi santri 

Nurut Tholabah  

Kegiatan ekstrakurikuler memungkinkan santri untuk mengembangkan 

bakat dan minat di luar bidang agama. Hal ini membantu mengidentifikasi 

potensi mereka di berbagai bidang seperti seni, olahraga, sastra, musik, dan 

lain-lain. Aktivitas ekstrakurikuler membantu menciptakan keseimbangan 

antara aspek akademik dan non-akademik dalam pendidikan santri. Ini 

membantu menjaga kebugaran fisik dan mental serta memberi kesempatan 

untuk melepaskan kepenatan dari kegiatan belajar. 
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Melalui kegiatan ekstrakurikuler, santri dapat mengembangkan karakter 

seperti kerja tim, kepemimpinan, tanggung jawab, dan rasa percaya diri. 

Kegiatan ini melengkapi pembentukan kepribadian yang lebih komprehensif. 

Santri memiliki kesempatan untuk mempelajari keterampilan baru yang tidak 

hanya terbatas pada aspek agama, seperti keterampilan berbicara di depan 

umum, bermain alat musik, atau keterampilan teknologi. Kegiatan 

ekstrakurikuler mendorong santri untuk berpikir kreatif dan berinovasi di luar 

lingkup akademik. Ini membantu dalam mengembangkan pikiran yang lebih 

terbuka dan solusi kreatif untuk masalah. 

Penanaman nilai tasamuh (toleransi) untuk santri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat dan minat di luar bidang agama. 

Hal ini membantu mengidentifikasi potensi mereka di berbagai bidang seperti 

seni, olahraga, sastra, musik, dan lain-lain. 

Berdasarkan pengertian dan memaparan diatas tersebut, maka sesuai 

pendapat DeCecco dan Grawford menawarkan empat hal yang dapat di 

gunakan guru dalam motivasi siswa.
 195 

Pertama Menggairahkan, guru perlu 

memperhatikan minat dan semangat siswa dalam belajar. Jangan sampai 

pembelajaran yang guru bawa terkesan monoton datar dan kurang menarik. 

Untuk itu, inovasi pembelajaran perlu di munculkan. Dalam hal pembiasaan 

juga sama, saat guru menyampaikan pesan usahakan pesan yang si sampaikan 

siswa dapat menarik dan memiliki substansi yang penting untuk di dengarkan 

siswa. Kedua Memberikan harapan realistis, guru harus melihat dan 
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mengetahui kemampuan dalam menaklukan materi, dan guru harus menandai 

kesuksesan dan kegagalan siswa dalam mempelajari materi tersebut baik di 

masa lampau maupun akan datang. Dengan demikian pengajar dapat 

membedakan antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu 

optimis. Artinya jika guru melihat siswa sering kesulitan dan gagal terhadap 

beberapa materi, maka guru harus memiliki cara agar siswa dapat 

berhasildalam menaklukkan materi tersebut. 

Terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler mengajarkan santri tentang 

pengelolaan waktu yang lebih efektif. santri nurut tholabah belajar untuk 

mengatur jadwal harian yang mencakup berbagai kegiatan. Kegiatan 

ekstrakurikuler membuka kesempatan bagi santri untuk mengalami berbagai 

pengalaman hidup yang beragam di luar lingkungan pondok pesantren nurut 

tholabah. Hal ini membantu dalam memperluas pandangan mereka tentang 

dunia. 

Secara keseluruhan, kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting 

dalam pembentukan dan pengembangan holistik santri nurut tholabah. Ini 

membantu menciptakan keseimbangan antara aspek akademik dan non-

akademik serta membantu dalam pembentukan karakter, kreativitas, dan 

keterampilan yang lebih luas. Melalui kombinasi dari berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler seperti di atas, lembaga pendidikan agama dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan sikap moderasi dan toleransi 

beragama di kalangan santri. Penting untuk memastikan bahwa kegiatan ini 
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dikelola dengan baik, dengan pendekatan yang terbuka, inklusif, dan didukung 

oleh tenaga pengajar yang berkualitas 

Penanaman nilai tasamuh (toleransi) dalam membentuk sikap moderasi 

beragama pada santri melalui kerja bakti adalah proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, penghargaan, dan sikap inklusif 

terhadap perbedaan agama dan keyakinan di kalangan santri. Pendekatan ini 

menggabungkan kegiatan kerja bakti sebagai sarana konkret untuk 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Mulailah dengan mengedukasi santri tentang pentingnya nilai tasamuh 

dalam Islam dan ajaran agama lain. Jelaskan bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia dengan perbedaan-perbedaan, dan ini adalah suatu hal yang 

seharusnya dihormati. 

kegiatan kerja bakti yang melibatkan santri dari berbagai latar belakang 

agama. Kerja bakti adalah kesempatan yang baik untuk bekerja sama dalam 

membangun lingkungan yang lebih baik dan membantu santri mengenali dan 

menghargai kontribusi positif dari semua pihak. 

Penanaman  nilai tasamuh berbasis moderasi beragama dilaksanakan 

melalui kegiatan kotong royong (kerja bakti) yang diikuti oleh semua santri. 

pada kegiatan ini santri dan pengururs menerapkan sikap saling menghargai 

dan menghormati karena kegiatan kerja bakti ini diikuti oleh semua santri yang 

berasal dari daerah berbeda dan memiliki sikap serta sifat yang berbeda. Oleh 

karena itu santri diharuskan untuk saling dan menghormati dengan adanya 

perbedaan tersebut dalam kegiatan gotong royong.  
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Dari memaparan di atas sesuai dengan pendapat Chalim Mufidah, 

Karakteristik Islam Nusantara: Tasamuh, Tawazun, Tawasuth, dan Ta‟adl 

bahwasannya “ Sikap toleransi dalam Islam dijelaskan dalam Al-Quran terkait 

dengan sikap interaksi social yang saling terbuka dan saling mengenal. 

Perbedaan suku, agama, keyakinan dan gotong royong. latar belakang 

seseorang bukan untuk saling menghina tapi untuk saling mengenal. Moderasi 

Islam memberi pemahaman tentang makna toleransi atau tasamuh dalam 

menyikapi persoalan kehidupan yang berbeda. 
196

 

Dengan mengintegrasikan nilai tasamuh dalam berbagai aspek pendidikan 

dan kegiatan santri, diharapkan mereka dapat membentuk sikap moderasi 

beragama dan menjadi agen perubahan positif dalam membangun masyarakat 

yang lebih harmonis dan inklusif. Santri adalah istilah yang merujuk pada para 

pelajar dalam lingkungan pesantren atau sekolah agama Islam. Proses 

pendidikan dalam lingkungan ini bukan hanya tentang pembelajaran akademik 

tetapi juga melibatkan pembentukan karakter dan moral. 

Kerja bakti adalah kegiatan dimana sekelompok santri nurut tholabah 

bekerja bersama untuk melakukan tugas-tugas fisik atau proyek-proyek yang 

bermanfaat bagi komunitas. Dalam konteks ini, kerja bakti digunakan sebagai 

alat praktis untuk menerapkan nilai-nilai tasamuh.Dengan menggabungkan 

kerja bakti dengan nilai-nilai tasamuh, tujuan utama adalah membentuk sikap 

moderasi beragama pada santri melalui pengalaman langsung. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan mengenai Penanaman 

nilai tasamuh (toleransi) untuk santri melalui kegiatan ekstrakurikuler 

mengembangkan bakat dan minat dan kegiatan kotong royong (kerja bakti) 

maka kegiatan ekstrakurikuler ini memiliki potensi untuk membangun rasa 

toleransi di antara para santri. Dalam mengembangkan bakat dan minat, 

mereka akan belajar untuk menghormati dan menghargai keunikan individu, 

sementara dalam kegiatan kotong royong, mereka akan belajar untuk bekerja 

sama dan saling membantu tanpa memandang perbedaan. Dengan demikian, 

penanaman nilai tasamuh (toleransi) menjadi lebih nyata dalam pengalaman 

sehari-hari para santri. 

Kitab  Ihya Ulum al-Din ini membahas prinsip-prinsip moral dan etika 

yang penting dalam membentuk karakter yang baik dan bermartabat. Melalui 

pembacaan dan kajian kitab ini, para santri dapat mengembangkan kesadaran 

moral, mengatasi kelemahan diri, dan memperkuat nilai-nilai positif dalam diri 

para santri nurut tholabah. 

Salah satu fokus Al-Ghazali dalam kitabnya adalah konsep tawasuth, atau 

keseimbangan. Dalam dunia yang penuh dengan ekstremisme dan fanatisme, 

kajian ini dapat membantu para santri memahami pentingnya menjaga 

keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan dan menghindari jalan 

ekstrem. Kitab ini juga membahas tentang hubungan antara manusia dan Tuhan 

serta praktik ibadah yang mendalam. Ini membantu para santri dalam 

pengembangan dimensi spiritualitas dalam kehidupan mereka dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Bagi para santri nurut tholabah yang nantinya 
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ingin menjadi pemimpin atau pengajar agama, kajian kitab ini dapat 

memberikan landasan teologis dan moral yang kuat untuk membimbing dan 

mengajar masyarakat. 

Kajian Kitab Ihya Ulumuddin ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana menjaga keseimbangan dalam menghadapi tantangan kehidupan 

kedepan juga menekankan pentingnya moderasi dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dalam beribadah,  secara mendalam tentang akhlak (etika) yang 

mulia. Santri Nurut Tholabah akan mempelajari bagaimana mengembangkan 

sifat-sifat seperti kasih sayang, kerendahan hati, kejujuran, dan kesabaran, yang 

semuanya merupakan bagian dari nilai tawassuth. 

Penjelasan mengenai kajian Kitab Ihya Ulumuddin ini  maka sesuai 

pendapat menurut Maimun dan Mohammad Kosim, Moderasi Islam di 

Indonesia bahwasannya  Tawasuth (mengambil jalan tengah) yaitu pemahaman 

dan pengamalan yang tidak ifrath (berlebih-lebihan dalam beragama) dan 

tafrith (abai atas ajaran agama).
197

 

Kegiatan tahlilan merupakan upacara ritual seremonial yang biasa 

dilakukan oleh warga NU untuk memperingati hari kematian. Umumnya 

tahlilan dilakukan selama tujuh hari berturut-turut setelah meninggalnya 

seseorang, kemudian pada hari ke empat puluh, hari ke seratus, ke seribu. 

Kegiatan ini sering dilakukan oleh masyarakat umum setiap hari Kamis malam 

Jum‟at.
198

 Selain itu tahlilan tidak sekedar aktivitas membaca beberapa ayat 
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Al-Qur‟an, tetapi bisa menjadi wahan untuk berkumpul bersama antara 

keluarga yang baru mengalami kesedihan dengan masyarakat. Dalam bahasa 

sederhana, tahlilan dapat mempererat ikatan emosional dan menghidupkan rasa 

persaudaraan antar personal. Ada juga kalangan yang memaknai yasinan dan 

tahlilan sebagai salah satu bentuk tanda bakti orang yang masih hidup kepada 

orang yang sudah meninggal. 

Pada umumnya banyak teks sholawat yang dapat kita temukan di 

sekitar kita, salah satunya yaitu shalawat Nariyah. Sholawat Nariyah 

merupakan salah satu amalan yang disenangi oleh orang-orang Nu (Nahdlatul 

Ulama‟) serta merupakan dorongan dan semangat keagamaan, dan bukti cinta 

kita kepada Rasulullah SAW sekaligus beribadah. Selain itu, di kalangan warga 

NU sholawat ini merupakan cara kita untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

ketika seseorang menghadapi sebuah problem yang sulit untuk dipecahkan. 

Membaca shalawat nariyah ini merupakan salah satu ibadah ghairu mahdah , 

yaitu suatu bentuk ibadah yang prinsipnya itba‟ Rasul yang artinya mengikuti 

Rasul. 
199

 

Penanaman nilai i'tidal dengan memberikan reward atau 

penghargaan bagi santri prestasi mengacu pada pendekatan di mana nilai-nilai 

moderasi (i'tidal) dalam beragama ditekankan dan diinternalisasi oleh santri 

melalui pemberian penghargaan atau insentif positif. Nilai i'tidal mengajarkan 

sikap tengah-tengah, keseimbangan, dan moderasi dalam menjalani kehidupan 

agama, serta menolak ekstremisme atau fanatisme. 
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Dalam konteks ini, penanaman nilai i'tidal melibatkan pengenalan, 

pemahaman, dan pengamalan konsep moderasi oleh para santri nurut tholabah. 

Pemberian reward atau penghargaan ditujukan untuk merangsang motivasi dan 

menghargai upaya santri dalam menerapkan nilai-nilai ini dalam perilaku 

sehari-hari. Pendekatan ini memiliki tujuan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan agama yang mendorong sikap positif, toleransi 

`Penanaman nilai i'tidal dengan memberikan reward atau 

penghargaan bagi santri nurut tholabah menjadi pendorong motivasi bagi santri 

untuk berusaha lebih keras dan mencapai prestasi yang lebih tinggi. Ketika 

mereka tahu bahwa usaha dan kerja keras mereka diakui dan dihargai, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk terus berkembang. 

Maka temuan diatas sesuai teori Menurt Qumruin Nurul Laila, 

bahwasanya Adanya reward sebagai alat untuk mendidik anak supaya anak 

dapat meras senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat 

penghargaan. Reward juga diberikan oleh guru kepada siswanya berupa 

penghargaan atau hal yain yang membuatsiswa menjadi senang atas dasar hasil 

baik yang berhasil dicapai. Dalam proses pendidikan, hal ini dilakukan untuk 

memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta didik untuk terus 

melakukan upaya-upaya dalam kebaikan danterus meningkatkannya. 
200

 

Nilai Pendidikan yaitu Memberikan pemahaman yang jelas tentang 

konsep i'tidal dan pentingnya sikap moderasi dalam agama. Ini dapat 
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melibatkan pelajaran, seminar, diskusi kelompok, dan ceramah yang bertujuan 

untuk mengedukasi santri nurut tholabah tentang nilai-nilai tersebut. 

Maka hal senada temuan diatas mengenai reward atau penghargaan 

bagi santri prestasi menurut Yusvida Ernata Pemberian pujian akan 

memumpuk suasana yang menyenangkan dan meningkatkan gairah belajar, 

sehingga jika semangat belajar naik, maka prestasi peserta didik juga akan 

meningkat.
201

 

Memajukan santri yang telah menginternalisasi nilai i'tidal sebagai 

contoh teladan bagi yang lain. Ini dapat memotivasi santri lain untuk mengikuti 

jejak positif mereka. Membangun program khusus yang mendorong dan 

memfasilitasi praktik nilai i'tidal dalam kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan 

dialog antaragama, kerja sosial, atau proyek kemanusiaan. 

Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap 

perkembangan santri dalam menerapkan nilai i'tidal. Ini membantu mengukur 

efektivitas pendekatan yang digunakan dan melakukan perbaikan jika 

diperlukan. Mengintegrasikan nilai i'tidal sebagai bagian integral dari 

kurikulum pendidikan agama, sehingga nilai-nilai ini terus dipraktikkan dalam 

semua aspek kehidupan santri. 

Penting untuk diingat bahwa pemberian reward atau penghargaan 

haruslah sejalan dengan tujuan pengembangan karakter dan moral, bukan 

semata-mata sebagai cara untuk memotivasi. Penghargaan sebaiknya menjadi 
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sarana untuk membentuk sikap moderasi dan nilai-nilai agama yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip kebaikan dan keadilan. 

Penghargaan dan reward dapat menjadi pendorong motivasi bagi santri 

untuk berusaha lebih keras dan mencapai prestasi yang lebih tinggi. Ketika 

mereka tahu bahwa usaha dan kerja keras mereka diakui dan dihargai, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk terus berkembang. Memberikan reward 

untuk prestasi membantu memperkuat perilaku positif dan produktif. Ini 

membantu mengarahkan perhatian dan energi santri pada upaya yang 

mendukung pencapaian tujuan akademik dan non-akademik. 

Memberikan penghargaan untuk prestasi meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Santri merasa didorong untuk belajar lebih baik 

dan lebih rajin, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi 

akademik dan non-akademik. Penghargaan dapat mendorong semangat 

persaingan sehat di antara santri. Ini bisa menjadi dorongan positif bagi mereka 

untuk berkompetisi dalam hal prestasi, tanpa menciptakan lingkungan yang 

tidak sehat. 

Memotivasi Keberlanjutan Pencapaian: Melalui penghargaan, santri 

dapat merasakan dampak positif dari usaha mereka dan merasa termotivasi 

untuk terus mencapai prestasi lebih lanjut. Ini membantu dalam membangun  

Memberikan penghargaan untuk prestasi membantu membangun 

budaya prestasi di lembaga pendidikan. Ini menciptakan lingkungan di mana 

usaha dan prestasi dihargai dan dihormati, mendorong semua santri untuk 

berusaha lebih baik. Ketika santri nurut tholabah menerima penghargaan, orang 
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tua juga merasa bangga dan terlibat. Ini bisa membuka saluran komunikasi 

antara orang tua dan lembaga pendidikan, serta mendorong dukungan orang tua 

terhadap pendidikan anak-anak mereka. 

Secara keseluruhan, memberikan reward atau penghargaan bagi santri 

yang mencapai prestasi memiliki dampak positif dalam hal motivasi, kualitas 

pendidikan, pembentukan karakter, dan membangun budaya prestasi. Ini juga 

membantu menciptakan lingkungan yang positif di lembaga pendidikan dan 

mendorong perkembangan santri nurut tholabah. 

Penanaman nilai i'tidal dalam membentuk sikap moderasi beragama pada 

santri dengan kegiatan hukuman (takziran) merujuk pada usaha untuk 

menginternalisasi sikap tengah-tengah, keseimbangan, dan moderasi dalam 

beragama melalui penerapan hukuman atau konsekuensi terhadap perilaku atau 

tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Meskipun metode ini 

perlu diterapkan dengan hati-hati dan bijaksana, beberapa interpretasi bisa 

menjelaskan bagaimana ini bisa dilakukan Proses ini dimulai dengan 

memperkenalkan dan mendidik santri tentang makna dan pentingnya nilai 

i'tidal dalam agama. I'tidal mengajarkan untuk menghindari ekstremisme dan 

mempertahankan sikap tengah-tengah dalam beragama. 

Keadilan yang dibicarakan dan dituntut oleh al-quran amat beragam, tidak 

hanya proses penetapan hokum atau terhadap pihak yang berselisih, melainkan 
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al-quran juga menuntut keadilan terhadap diri-sendiri. Baik ketika berucap, 

menulis, atau bersikap batin. 
202

   

Hukuman diikuti dengan dorongan dan dukungan untuk memperbaiki 

perilaku. Ini dapat melibatkan pendekatan pembinaan, bimbingan, dan 

pengajaran yang lebih lanjut tentang nilai i'tidal. Pemberian hukuman dan 

pembelajaran dari konsekuensinya dapat berfungsi sebagai pencegahan bagi 

santri nurut tholabah untuk tidak mengulangi perilaku yang tidak sesuai dengan 

sikap yang positif di masa depan. 

Pendekatan ini adalah membentuk sikap moderasi yang mencerminkan 

nilai i'tidal dalam beragama. Namun, perlu dicatat bahwa penerapan hukuman 

harus dilakukan dengan kebijaksanaan, pedoman yang jelas, dan dengan 

memprioritaskan pendekatan pembinaan, pengajaran, dan dukungan untuk 

membantu santri memahami dan menginternalisasi sikap moderasi. 

Penanaman nilai i'tidal dengan memberikan hukuman (takziran) yang 

dilakukan oleh pengurus kepada santri atau pengurus yang tidak mengikuti 

kegiatan kajian kitab maupun kegiatn yang tanpa izin. santri nurut tholabah 

atau pengurus yang melanggar dihukum dengan membersihkan kamar mandi 

atau membaca burdah di halaman pesantren. Dalam hal ini pengurus harus 

bersikap adil agar tidak ada perselisihan yang terjadi sehingga lingkungan 

tersebut menjadi tidak radikal.  

Berdasarkan temuan diatas sesuai teori menurut Chalim Mufidah, 

Karakteristik Islam Nusantara: Tasamuh, Tawazun, Tawasuth, dan Ta‟adl, 
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yakni Keadilan yang dibicarakan dan dituntut oleh al-quran amat beragam, 

tidak hanya proses penetapan hokum atau terhadap pihak yang berselisih, 

melainkan al-quran juga menuntut keadilan terhadap diri-sendiri. Baik ketika 

berucap, menulis, atau bersikap batin. .
203

 

Ketentuan dan Pedoman Jelas Tetapkan pedoman dan ketentuan yang jelas 

tentang perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan nilai i'tidal dan norma 

agama. Hal ini harus disampaikan secara terbuka kepada santri sehingga 

mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang harapan dan konsekuensi dari 

perilaku tersebut. Sebisa mungkin, gunakan pendekatan edukatif dalam 

menghadapi situasi di mana santri melanggar nilai i'tidal. Ini dapat melibatkan 

diskusi, pendekatan konseling, dan pendidikan ulang tentang pentingnya sikap 

moderasi dan keseimbangan dalam beragama. 

Penerapan hukuman (takziran) haruslah proporsional dengan pelanggaran 

yang terjadi. Hukuman seharusnya tidak berlebihan atau tidak adil, dan harus 

mempertimbangkan konteks, niat, dan faktor-faktor lain yang relevan. 

Pengajaran dan Penekanan Nilai Setelah situasi diselesaikan, penting untuk 

memberikan pengajaran lebih lanjut tentang nilai i'tidal dan bagaimana sikap 

moderasi dalam beragama dapat membantu mencegah perilaku yang tidak 

diinginkan di masa depan. 

Keterlibatan Orang Tua jika ada pelanggaran serius atau berulang, 

melibatkan orang tua atau wali santri nurut tholabah dalam proses penyelesaian 

dan pembinaan. Mereka dapat membantu mendukung pengajaran nilai i'tidal di 
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lingkungan keluarga. Setelah situasi pelanggaran diatasi, berikan dukungan dan 

bimbingan yang memungkinkan santri untuk berkembang dan memperbaiki 

perilaku mereka. Fokus pada pendekatan pembinaan dan pengembangan. 

Proses imitasi atau peniruan artinya orang tua atau guru sepantasnya 

memainkan peran penting sebagai sosok atau tokoh yang dijadikan contoh 

dalam berperilaku social dan moral bagi siswa atau anak. Contohnya dimana 

seorang siswa atau anak yang memperhatikan prilaku guru yang sedang sebuah 

perilaku sosial, seperti menerima tamu, menjawab salam, berjabat tangan, 

beramah tamah dan seterusnya. Kegiatan yang demikian yang krmudian 

diserap oleh memori siswa tersebut. Diharapkan, cepat atau lambat siswa 

diharapkan bisa meniru perbuatan sosial ang dicontohkan oleh modelnya.
204

 

Ingatlah bahwa tujuan akhir dari penanaman nilai i'tidal adalah untuk 

membentuk karakter dan perilaku yang mencerminkan sikap moderasi, 

keseimbangan, dan penghormatan terhadap perbedaan dalam beragama. Oleh 

karena itu, pendekatan edukatif, pembinaan, dan komunikasi yang terbuka 

lebih sering efektif daripada penerapan hukuman yang keras. 

Hukuman (takziran) dapat digunakan sebagai pengingat bagi santri 

tentang pentingnya nilai-nilai agama, termasuk sikap moderasi dan 

keseimbangan. Hukuman bisa dimanfaatkan untuk mengoreksi perilaku santri 

yang melanggar nilai i'tidal. Ini memberikan peluang untuk memperbaiki 

perilaku dan mendorong mereka untuk lebih memahami dan menghayati nilai-

nilai tersebut. Penerapan hukuman yang tepat dapat membantu 
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mengembangkan rasa tanggung jawab dalam diri santri terhadap tindakan dan 

perilaku mereka. 

Peningkatan Kesadaran dengan Hukuman (takziran) dapat 

meningkatkan kesadaran santri terhadap kesalahan yang mereka buat dan 

memberikan kesempatan untuk introspeksi. Penggunaan hukuman dengan 

tujuan menghormati nilai-nilai peraturan dapat memperkuat pemahaman dan 

komitmen santri terhadap moderasi dan nilai i'tidal. 

Maka penjelasan diatas sesuai dengan teori Yusvida Ernata bahwa  “ 

Punishment sebagai alat pendidikan, meskipun mengakibatkan penderitaan 

bagi peserta didik yang dihukum, namun juga bisa menjadi alat motivasi. Alat 

pendorong untuk tidak mngulangi kesalahan yang sama di masa mendatang. 

Peserta titik tentu akan merusaha untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 

agar terhindar dari hukuman. Dengan adanya punisment diharapkan peserta 

didik dapat mengambil pelajaran dan menyadari kesalahan yang diperbuatnya. 

Pemberian punishment ini dianggap berhasil apabila menimbulkan perasaan 

menyesal dengan kesalahan yang diperbuatnya.
 205

 

Hukuman bisa membantu santri menyadari dampak dari perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai i'tidal, baik terhadap diri mereka sendiri maupun 

lingkungan sekitar. Hukuman yang diberikan secara proporsional dapat 

membantu memperkuat disiplin dalam kehidupan sehari-hari santri 

Namun, sangat penting untuk menjaga keseimbangan dan 

kebijaksanaan dalam  mengaplikasikan hukuman (takziran). Hukuman harus 

sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan dan tidak boleh bertentangan 
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dengan tujuan akhir dari penanaman nilai i'tidal itu sendiri. Selain itu, 

pendekatan komunikasi, pembinaan, dan pendidikan tetap harus menjadi 

bagian yang terpenting dalam membentuk sikap moderasi beragama pada 

santri. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan mengenai Penanaman 

nilai i'tidal dengan memberikan reward atau penghargaan bagi santri prestasi 

dan Penerapan hukuman (takziran) bagi santri maka  Penting untuk 

menciptakan lingkungan yang seimbang dan adil bagi para santri, di mana 

mereka merasa didorong untuk mencapai prestasi, tetapi juga mendapatkan 

pembinaan yang tepat ketika mereka melakukan kesalahan. Dengan demikian, 

nilai i'tidal dalam hal pemberian reward dan penghargaan serta penerapan 

hukuman akan dapat dihayati dan diterapkan dengan baik dalam pendidikan 

santri. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Transformasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah di pondok pesantren 

terdapat tiga kegiatan, yaitu Madrasah Diniyah, pengajian kitab Tafsir 

Jalalain dan kitab Ihya' 'Ulum al-Din. Tiga sarana transformasi nilai 

Aswaja An-Nahdliyah di atas akan menanamkan basis-basis moderasi 

beragama bagi para santri. Basis itu antara lain tawassuth, ta'adul, tasamuh 

dan tawazun. 

2. Transaksi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah di pondok pesantren ini 

berlangsung melalui tiga kegiatan yaitu dialog di setiap materi Madrasah 

Diniyah, dialog di setiap pengajian kitab dan Bahtsul Masail. Hal ini 

sangat berguna dalam menumbuhkan moderasi beragama di kalangan 

santri. 

3. Transinternalisasi nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah mengemuka dalam 

beberapa kegiatan wajib bagi santri yaitu kewajiban shalat berjama'ah lima 

waktu, kewajiban shalat dhuha dan shalat hajat yang akan menumbuhkan 

kedisiplinan santri dalam menjalankan ajaran agama, serta kegiatan 

ekstrakurikuler yang berfungsi mewadahi bakat dan minat santri.  
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B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti bagikan antara lain : 

1. Pengasuh, Guru, dan Pengurus 

Sebagai sosok yang menjadi teladan bagi santri, memiliki peran 

besar dalam membentuk pandangan dan sikap santri terhadap agama dan 

masyarakat. Dan dengan menjalankan nilai-nilai moderasi dan toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari, kita akan memberikan contoh yang kuat 

bagi mereka.  

2. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya bisa membuat tulisan yang 

lebih baik lagi, karena situasi dan kondisi yang berbeda dapat 

mempengaruhi keadaan pesantren dan kualitas peneliti pun juga berbeda. 

Semoga dengan  seiiring berjalannya waktu, akan berkembang menjadi 

zaman yang lebih baik dari sebelumnya. 
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PEDOMAN INTERVIEW 

 

Fokus 1 Bagaimana Transformasi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso ? 

1. Bagaimana upaya bapak untuk menyampaikan ateri tentang nilai 

tawassuth (moderat dan tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan 

menghargai budaya lokal dalam penguatan moderasi beragama pada 

peserta didik Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran 

Bondowoso? 

2. Bagaimana upaya bapak untuk menerapkan nilai tawasuth 

(moderat dan tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan menghargai 

budaya lokal dalam penguatan moderasi beragama pada peserta didik 

Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso? 

3. Bagaimana hasil dari upaya penanaman nilai tawassuth (moderat dan 

tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan menghargai budaya lokal 

dalam penguatan moderasi beragama pada peserta didik Pondok 

Pesantren Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso? 

 

Fokus 2 Bagaimana Transaksi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah dalam 

membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso? 

1. Bagaimana upaya bapak untuk menyampaikan materi tentang nilai 

tawazun (posisi seimbang antara dunia dan akhirat) seperti 

melaksanakan shalat dalam penguatan moderasi beragama pada 

peserta didik Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso? 



 

 

 

 

2. Bagaimana upaya bapak untuk menerapkan nilai tawazun (posisi 

seimbang antara dunia dan akhirat) seperti melaksanakan shalat dalam 

penguatan moderasi beragama pada peserta didik Pondok Pesantren 

Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso? 

3. Bagaimana hasil dari upaya penanaman nilai tawazun (posisi seimbang 

antara dunia dan akhirat) seperti melaksanakan shalat dalam penguatan 

moderasi beragama pada peserta didik Pondok Pesantren Nurut 

Thalabah Pancoran Bondowoso? 

 
Fokus 3 Bagaimana Transinternalisasi nilai-nilai aswaja An-Nahdliyah 

dalam membentuk sikap moderasi beragama santri di Pondok Pesantren 

Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso? 

1. Bagaimana upaya bapak untuk menyampaikan materi tentang nilai 

tasamuh (menghormati perbedaan) seperti pramuka dan kegiatan 

diskusi dalam penguatan moderasi beragama pada peserta didik 

Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso? 

2. Bagaimana upaya bapak untuk menerapkan nilai tasamuh 

(menghormati perbedaan) seperti pramuka dan kegiatan diskusi dalam 

penguatan moderasi beragama pada peserta didik Pondok Pesantren 

Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso? 

3. Bagaimana hasil dari upaya penanaman nilai tasamuh (menghormati 

perbedaan) seperti pramuka dan kegiatan diskusi dalam penguatan 

moderasi beragama pada peserta didik Pondok Pesantren Nurut 

Thalabah Pancoran Bondowoso? 



 

 

 

 

Fokus 3 Bagaimana Penanaman Nilai I’tidal (bersikap adil) seperti 

pemberian materi di kelas dan pemilihan ketua OSIS dalam Penguatan 

Moderasi Beragama pada Peserta Didik Pondok Pesantren Nurut Thalabah 

Pancoran Bondowoso? 

1. Bagaimana upaya bapak untuk menyampaikan materi tentang nilai I‟tidal 

(bersikap adil) seperti pemberian materi di kelas dan pemilihan ketua OSIS dalam 

penguatan moderasi beragama pada peserta didik Pondok Pesantren Nurut 

Thalabah Pancoran Bondowoso? 

2. Bagaimana upaya bapak untuk menerapkan nilai I‟tidal (bersikap adil) seperti 

pemberian materi di kelas dan pemilihan ketua OSIS dalam penguatan moderasi 

beragama pada peserta didik Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran 

Bondowoso? 

3. Bagaimana hasil dari upaya penanaman nilai I‟tidal (bersikap adil) seperti 

pemberian materi di kelas dan pemilihan ketua OSIS dalam penguatan moderasi 

beragama pada peserta didik Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran 

Bondowoso? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Kegiatan observasi mengumpulkan data tentang: 

a. Kondisi kegiatan penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wal 

Jama‟ah dalam penguatan moderasi beragama pada santri 

Pondok Pesantren Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso. 

b. Aktivitas guru dan santri dalam penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wal 

Jama‟ah sebagai penguatan moderasi beragama di pesantren. 

c. Perilaku santri dalam mengikuti kegiatan penanaman nilai-nilai 

Ahlussunnah wal Jama‟ah sebagai penguatan moderasi beragama di 

pesantren. 

d. Kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan penanaman nilai- 

nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah sebagai penguatan moderasi beragama di 

pesantren. 

e. Penanaman nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah dalam penguatan 

moderasi beragama pada santri Pondok Pesantren Nurut Thalabah 

Pancoran Bondowoso 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP INTERVIEW 

 

Nama Infroman : KH. Asy‟ari Fasha 

 Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren 

Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Maret 2023 

Pukul : 19.00 WIB. 

Tempat Wawancara : PP. Nurut Thalabah Pancoran Bondowoso 

 

Peneliti : Menurut Bapak, bagaimana proses Penanaman Nilai-Nilai 

Ahlussunnah wal Jama‟ah Dalam Penguatan Moderasi 

Beragama Pada Santri Pondok Pesantren Nurut Tholabah 

Pancoran Bondowoso 

Informan : 1. Untuk menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah wal 

Jama‟ah kepada para siswa Langkah awal kami 

adalah menjelaskan dan mengenalkan kepada mereka 

tentang Ahlussunnah wal Jama‟ah dan nilai-nilai yan 

terkandung di dalamnya. Kegiatannya yakni 

dilakukan di dalam kelas melalui mata pelajaran 

Ahlussunnah wal Jama‟ah dengan durasi 1 jam tiap 

minggunya, karena memang mata pelajaran ini 

diwajibkan oleh .. 

2. Dan untuk langkah selanjutnya yakni dengan 

membiasakan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‟ah 

tersebut melalui berbagai kegiatan di pesantren, baik 

kegiatan keagamaan atau kegiatan umum lainnya. 

Hal ini dilakukan agar para santri dapat menerapkan 

nilai yang sudah dipelajari di kelas. Sehingga 

nantinya para siswa terbiasa dengan nilai tersebut 

dan dilakukannya di pesantren ataupun di luar 

pesantren. 



 

 

Nama Infroman : Ust Kafa Bihi 

 Jabatan : Ustadz (Putra Pengasuh) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 April 2023 

Pukul : 08.00 WIB. 

Tempat Wawancara : PP. Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso 

 

Peneliti : Menurut Bapak, bagaimana proses penanaman tawasuth 

(moderat dan tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan 

menghargai budaya lokal dalam penguatan moderasi beragama 

pada santri PP. Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso 

Informan : 1. “Tawasuth ini merupakan pedoman atau prinsip bagi 

warga NU, Oleh karena itu, kami memberi materi 

tantang tawasuth di setiap kelas melalui mata pelajaran 

ASWAJA/Ke-NU-an setiap Minggunya dan juga 

mengupayakan kepada para siswa agar sikap tawasuth 

dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka terlindungi dari paham-paham radikal 

dan fanatik.” 

2. “Nilai tawasuth merupakan salah satu dari nilai-nilai 

ASWAJA yang sudah saya ajarkan di setiap kelas. Agar 

materi yang saya sampaikan bisa sempurna, maka di 

pesantren ini juga mengimplementasikan nilai tawasuth 

tersebut dalam beberapa kegiatan keagamaan. Adapun 

kegiatan keagamaan yang sesuai dengan nilai tawasuth 

diantaranya yaitu: peringatan Maulid Nabi Muhammad 

SAW., upacara hari senin dan hari santri nasional” 

3. Saya sebagai guru ASWAJA sangat berharap agar 

semua santri selalu menerapkan nilai tawasuth dalam 

setiap kegiatan. Karena kami di sini sudah 

memberikanmateri di semua kelas, kemudian 

mengimplementasikannya dalam kegiatan pesantren, 

dengan harapan nilai tawasuth ini bisa tertanam dan 

tumbuh dalam setiap diri santri” 



 

 

Nama Infroman : Ustdzah Diana 

Jabatan : Ustadzah (pengurus santri putri) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 08 April 2023 

Pukul : 09.00 WIB. 

Tempat Wawancara : PP. Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso  

 

Peneliti : Menurut anda, bagaimana proses penanaman tawasuth (moderat 

dan tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan menghargai budaya 

lokal dalam penguatan moderasi beragama pada santri PP. Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso 

Informan : 1. “Nilai tawasuth ini memang sangat diperlukan dalam 

kehidupan masyarakat, khususnya di lingkungan 

pesantren. Kan tawasuth ini artinya tidak ekstrem kanan 

atau ekstrem kiri, sehingga bersikap tengah-tengah. Di 

sini kami langkah pertama yakni dengan memberi teori 

tentang pemahaman tawasuth dan contohnya di setiap 

kelas”. 

2. “Adapun kegiatan keagamaan yang mengandung nilai 

tawasuth diantaranya adalah peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW., upacara hari senin dan hari santri 

nasional”. 

3. “Usaha kami dalam membentuk santri untuk selalu 

bersikap tawasuth salah satunya yakni menerapkannya 

dalam segala kegiatan pesantren. kami mewaibkan 

kepada seluruh santri untuk mengikuti semua kegiatan, 

baik kegiatan keagamaan atau kegiatan lainnya, tidak 

lain bertujuan agar nilai- nilai ASWAJA dapat tertanam 

dengan baik pada diri santri”. 



1 

Nama Infroman : Muhammad Abdul Faqih 

 Jabatan : Siswa kelas IX 

Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2023 

Pukul : 15.00 WIB. 

Tempat Wawancara : PP. Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso  

 

Peneliti : Menurut adik, bagaimana proses penanaman tawasuth (moderat 

dan tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan menghargai budaya 

lokal dalam penguatan moderasi beragama di PP. Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso . 

Informan : Melalui mata pelajaran ASWAJA kami diajari perihal tawasuth 

dan contoh-contohnya serta manfaat dari sikap tersebut. 

Sehingga kami dapat memahami nilai-nilai ASWAJA, salah 

satunya tawasuth dan bisa saya terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, khsuusnya di lingkungan pesantren. 
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Nama Infroman : Putri Siti Aisyah 

 Jabatan : Siswi kelas IX 

Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2023 

Pukul : 10.00 WIB. 

Tempat Wawancara : PP. Nurut Tholabah Pancoran Bondowoso  

 

Peneliti : Menurut adik, bagaimana proses penanaman tawasuth (moderat 

dan tidak ekstrim) seperti cinta tanah air dan menghargai budaya 

lokal dalam penguatan moderasi beragama di PP. Nurut 

Tholabah Pancoran Bondowoso? 

Informan : Nilai tawasuth ini memang benar-benar diajarkan dan 

ditanamkan kepada kami di kelas melalui mata pelajaran 

ASWAJA/Ke-NU-an. Seperti kami Ketika sedang berdiskusi di 

kelas, kami ditekan untuk tetap berpendirian teguh pada diri 
sendiri, namun juga harus menghormati pendapat orang lain. 
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RIWAYAT HIDUP 
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